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suatu kesatuan wilayah (distrik) yang
diatur oleh Asisten Residen.

sebuah perseroan yang berusaha
memajukan pengolahan katun di
AfdeelingFlores.

golongan warga kota yang kaya raya.
golongan rakyat biasa.

golongan rakyat biasa yang hidup
bebas.

pendudukan  atau  pengambilan
dengan paksa suatu wilayah untuk
disatukan dengan wilayah lain
(pencaplokan).

kepercayaan pada roh-roh.

pejabat sipil, biasanya bertanggung
jawab atas sebuah afdeeling (distrik);
dalam pusat kepemimpinan kolonial,
ia mewakili kepentingan Eropa.

golongan pemimpin kampong atau
desa.

golongan budak.
pemerintahan.

tempat atau pelabuhan yang menjadi
pusat pengumpulan barang-barang
perdagangan lokal yang akan masuk
dalam perdagangan internasional.

Komisi Pembantu, yang akan
memberi masukan dalam
permasalahan teknis dan pengaturan
pelabuhan.

Kontrolir, jabatan dalam

pemerintahan kolonial Hindia

Belanda; pejabat muda yang dalam
dinas sipil mengurus inspeksi dan
pengawasan.

ordonansi yang mengatur
pembatasan impor pada masa depresi
ekonomi.
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Depresi ekonomi

Directeur van Justitie
Entrepots

Fetor

Foreland
Gemuk (industri)

Gezaghebber
Hinterland

Imam

Jaarpass
Kapiten

Keresidenan

Kleine Soenda Eilanden

Kojang
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keadaan ekonomi yang sangat sulit,
ditandai dengan kemerosotan dalam
perdagangan.

Direktur Kehakiman.

pusat utama bagi produk-produk
ekspor di suatu regional tertentu;
Bandar pelabuhan yang besar sebagai
pemimpin pusat-pusat perdagangan.

kepala distrik; penguasa pribumi
yang memimpin suatu wilayah
distrik.

daerah yang terletak di seberang
pusat perdagangan.

Industri yang menghasilkan sejenis
minyak pelumas.

penguasa.

daerah-daerah yang terletak di sekitar
pelabuhan, termasuk didalamnya
kota pelabuhan itu sendiri dan kota-
kota serta daerah-daerah pedalaman
di luar kota pelabuhan, yang saling
memiliki hubungan ekonomi dengan
pelabuhan.

golongan pemuka agama (ulama)
dalam masyarakat Ende.

surat izin berlayar tahunan.

merupakan seseorang yang memimpin
federasi (kumpulan) beberapa kampung.
Jabatan ini biasanya dipegang oleh putra
tertua dari Radja.

suatu wilayah pemerintahan yang
membawahi  beberapa afdeeling
(distrik), dan beberapa
onderafdeelindsubdistrik); dipimpin
oleh seorang Residen.

istilah untuk menyebut pulau-pulau
di bagian timur, yang meliputi Bali,
Lombok, Sumbawa, Flores, Alor,
Solor, Sumba, dan pulau-pulau
disekitarnya.

ukuran yang setara dengan 32 pikul=
2 m*=2 ton.

Universitas Indonesia



Konsorsium

Kopi Arabica

Kopra

Kova

Lambo

Landbouw Voorlichtingsdients
Mantri Pertanian

Onderafdeeling

Orang Ende Pantai

Paduwakandgpadewakanp

Pakur
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himpunan beberapa pengusaha yang
mengadakan usaha bersama;
perkongsian.

jenis kopi yang buahnya besar-besar,
daunnya lebih tipis dan lebih kecil

jika dibandingkan dengan kopi yang

lain.

daging buah kelapa yang telah
dikeringkan.

salah satu jenis kapal tradisional
Ende yang bentuknya menyerupai
perahu bercadik.

salah satu jenis kapal tradisional
dengan bentuk terbuka, memiliki
buritan kapal yang lurus, satu atau
dua tiang kapal, dengan layar yang
berbentuk segitiga.

Dinas Penyuluhan Pertanian.

jabatan di Hindia Belanda yang
dipegang oleh pegawai rendahan
pribumi; biasanya adalah pemuda
dengan pengetahuan seadanya, yang
bertugas memberi penerangan dan
penyuluhan pertanian kepada
penduduk.

kesatuan wilayah (subdistrik) yang
merupakan bagian di  sebuah
afdeeling(distrik).

penduduk campuran di Ende yang
merupakan percampuran antara
orang Bugis-Makassar dengan orang
Ende.

kapal tradisional dari Sulawesi
Selatan, memiliki buritan yang lebih
besar, dan dua buah tiang kapal yang
membuatnya lebih cepat ketika
berlayar; volumenya antara 7-15
kojang (14 ¥ 30 n?).

jenis kapal tradisional yang lebih
kecil, memiliki layar, dan digunakan
untuk kegiatan pengangkutan di
sekitar pulau atau kegiatan mencari
ikan.
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Palari

Pasifikasi

Pelabuhan bebas

Phinisi

Pikul

Posthouder

Radja Bitjara
Regeeringsgemachtigde voor
Algeeme Zaken

Sabandar

Sampan
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paduwakang versi kecil, dengan
volume 4-5 kojang (8 fi+ 10 n).

tindakan-tindakan pengamanan, yang
dilakukan oleh pemerintah kolonial
Hindia Belanda dengan tujuan untuk
mewujudkan Pax  Neerlandica
(keadaan yang damai).

pelabuhan yang tidak memungut
pajak untuk barang-barang yang
masuk maupun barang-barang yang
keluar.

kapal tradisional yang mengikuti tipe
Eropa dengan volume 3-5 kojang (6
m>- 10 ).

ukuran yang setara dengan 62,5
kilogram.

pegawai rakyat Hindia Belanda yang
memiliki kewenangan dari
pemerintah  kolonial di wilayah
tanggung jawabnya, tugasnya untuk
mengawasi masyarakat pribumi,
melindungi perdagangan, dan
membangun hubungan baik dengan
penguasa lokal.

golongan bangsawan.

perwakilan pemerintah untuk bidang
perdagangan umum.

pejabat tinggi dalam kerajaan
tradisional, yang bertugas mengawasi
administrasi dan perdagangan asing
di pelabuhanseorang bawahan Radja

yang bertugas mengawasi kegiatan
pelayaran dan perdagangan , menjaga
setiap perahu di pelabuhan, serta

menangani pembayaran atas biaya-biaya
pemakaian fasilitas di pelabuhan.
Kemudian akan menyerahkan semua
hasil dari perahu atau kapal yang masuk
ke pelabuhan, kepadata Ngaeeyang
akan dilaporkan ke Radja.

jenis perahu kecil, tanpa mempunyai
tiang maupun layar.
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Sapa(Sope¢

Sarong

Sea system

Sekotji

Teripang

Toewan tanah

Tolkantoor
Tonase
Topas

Volksraad

Wall Street

Zeebrief
Zeepass

Zelfbestuurder
Zelfbestuuren
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jenis  perahu tradisional yang
bentuknya seperti sampan, tetapi
lebih besar dengan bentuk seperti
huruf V yang datar.

sejenis kain yang berbentuk seperti
rok, digunakan sebagai pakaian
sehari-hari oleh penduduk lokal.

satuan bahari

jenis kapal kecil yang berbentuk
datar dan terbuka, mempunyai dua
buah tiang kapal dan layar segi
empat; bentuknya mengacu pada
kapal-kapal kecil model Eropa.

(Holothusia edulis binatang laut
yang berkulit duri (berbulu-bulu
hitam), dan sebesar mentimun muda.

kepala wilayah dari suatu kesatuan
penduduk yang berdasarkan atas
daerah teritorial (tanah).

kantor pajak.
kapasitas ruang muat dalam kapal.

kelompok penduduk campuran, yang
berasal dari percampuran orang
Portugis dengan penduduk lokal di
wilayah Keresidenan Timor dan
Sekitarnya; dikenal juga sebagai
Portugis Hitam.

dewan perwakilan di Batavia; badan
penasihat pemerintah kolonial Hindia
Belanda sejak tahun 1918.

sebenarnya merupakan nama sebuah
jalan di kota New York, dimana
terdapat gedung bursa saham
Amerika Serikat.

paspor kapal.

surat laut yang digunakan sebagai
izin untuk setiap kali melakukan
perjalanan.

sebutan bagi raja otonom.
otonom (berpemerintahan sendiri).
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ABSTRAK

Nama : Friska Indah Kartika

Program Studi . llmu Sejarah

Judul : Pelabuhan Ende dalam Jaringan Pelayara
di Kawasan Laut Sawu dan Sekitarnya
1839-1930

Skripsi ini mengenai pelabuhan Ende dalam jaringalayaran di kawasan Laut
Sawu dan Sekitarnya sejak tahun 1839-1930. Sejblikdi sebagai sebuah
pelabuhan perdagangan oleh pemerintah kolonial iddilanda pada tahun
1839, kegiatan pelayaran dan perdagangan di pedabbhde terus berkembang
sampai tahun 1929. Perkembangan tersebut didukde wmdutri kapal
tradisional di Pulau Ende, tersedianya komoditagdgmangan, berbagai kebijakan
baru yang ditetapkan oleh pemerintah kolonial, gilayaran yang dilakukan oleh
orang Ende. Kegiatan pelayaran dan perdaganganeldbyhan Ende telah
membentuk sebuah jaringan yang luas. Pada tahud, k88udukan pelabuhan
Ende dalam jaringan pelayaran mengalami penurukibatadepresi ekonomi.

Kata kunci:
Pelabuhan Ende, pelayaran, perdagangan

ABSTRACT
Name - Friska Indah Kartika
Study Program : History
Title : Ende Port in Shipping Network of Sawu $8=gion and

Outers 1839-1930

The focus of this study is about the Ende porthipging network of Sawu Sea
region and outers since 1839-1930. Soon after teéhédlands East Indies
colonial government declared Ende Port as the tpaatein 1839, that was the
development of Ende port until 1929. The developnoéfnde port supported by
the traditional ship industry in Ende Island, tlésing of Ende’s shipping and
trading commodities, and the new policies are rldgdthe Netherlands East
Indies colonial government. In 1930, it happenesidbcreasing of trade that was
caused by economic depression.

Key words:
Ende port, shipping, trade
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia memiliki wilayah perairan yang sangats)uaahkan meliputi
dua per tiga dari seluruh luas Negara Kesatuan Bigpindonesia. Wilayah
perairan tersebut tidak hanya berupa wilayah leigpi meliputi juga wilayah
samudera, selat, tanjung, teluk, sungai, pantai, milabuhan. Jika membahas
mengenai sejarah Nusantara, maka mau tidak mauk akpkutan harus
diperhatikan. Pendekatan sejarah maritim Indonksiadaknya melihat seluruh
wilayah perairannya sebagali pemersatu, yang meggagikan ribuan pulau.
Pada akhirnya wilayah perairan Indonesia akan d#ipandang sebagai kesatuan
dari berbagai satuan baheaeé systein A.B. Lapian (1992) mengungkapkan:

“Bagi sebuah negara kepulauan seperti Indonesiartlaea atau daerah
inti bukanlah suatu pulau, melainkan suatu wilayaaritim yang penting
letaknya”*

Hal terpenting dalam pendekatan sejarah maritimahdaertumbuhan
wilayah laut menjadi satu kesatuan sebagai akibanys interaksi kultural,
sosial, ekonomi, dan politik antara penduduknyagykemudian meluas karena
berinteraksi dengan sistem-sistem lain sehingddaéerdalam jaringan maritim
Nusantara, bahkan masuk dalam sistem ekonomi durada penelitian ini yang
akan dibahas adalah hanya kawasan perairan Lautl, Sawitama mengenai
pelabuhan Ende yang merupakan zona perdagangamawdis&n Laut Sawu.
Sebuah pelabuhan mempunyai peranan sangat pentikgj sebagai pusat
aktivitas kemaritiman. Kegiatan pelayaran dan pgadgan yang berlangsung di
pelabuhan mempunyai pengaruh yang bedednadap perkembangan kota
pelabuhari. Terdapat dua konsep mengenai pengertian pelabyhlan, mengacu

! Adrian B.Lapian, “Sejarah Nusantara Sejarah Bahasidato pengukuhan pada upacara
penerimaan jabatan Guru Besar Luar Biasa FakuétageSUniversitas Indonesia, (Depok: 4 Maret
1992), him.6 -7.

% Ibid., him. 16.

% Singgih Tri SulistiyonoPengantar Sejarah Maritim Indonesi@)akarta:Departemen Pendidikan
Nasional,2005), him.101. Hal tersebut juga sesaagdn pendapat Max Weber yang menyatakan
bahwa perdagangan merupakan variabel yang menenpgkkembangan sebuah kota.
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pada konsep ekonomi dan konsep fisik. Berdasarkasdp ekonomi, pelabuhan
dianggap sebagai tempat tukar-menukar atau kelwsuknya barang-barang
komoditas antarhinterland denganforeland (daerah seberang)Pengertian
pelabuhan berdasarkan konsep ekonomi, mengarahigtddh port. Sementara
itu, berdasarkan konsep fisikgrbor), maka pelabuhan dianggap sebagai tempat
berlabuhnya kapal, dimana kapal dapat terlindung aabak besar dan angin
yang kencang

Kawasan perairan Laut Sawu merupakan suatu wilalgait yang
berukuran sedang, dengan mencakup pula sejumli@msiaut yang lebih kecil
dan terletak di bagian timur wilayafieine Soenda Eilandefuntuk selanjutnya
disebut Kepulauan Sunda Kedl)Sejak awal abad XIV, kawasan sekitar Laut
Sawu telah termasuk dalam zona perdagangan debaain Jawa, yang
terhubung dengan perdagangan laut di seluruh ahlapsia Tenggara.
Hubungan perdagangan yang lebih luas terjadi $etekspansi perdagangan
internasional berlangsung hampir di sebagian besayah Nusantara pada tahun
1830-an.® Sejak saat itu, mulai bermunculan pusat-pusatagemgan baru di

kawasan Laut Sawu, salah satu pelabuhan yang musebbgai pusat

* Yang dimaksud dengahinterland adalah daerah-daerah yang terletak di sekitarbpkém,
termasuk didalamnya adalah kota pelabuhan itu seudin kota-kota serta daerah-daerah
pedalaman di luar kota pelabuhan yang saling mkintiibungan ekonomi dengan pelabuhan.
Lihat Agus Supriyono,”"Hubungan Antara PelabuhangdenDaerah-Daerah Hinterland: Studi
Kasus di Pelabuhan Semarang Pada Masa Koloniah@&labad XX", dalam Edi Sedyawati dan
Susanto Zuhdi (ed.)Arung Samudera: Persembahan Sembil&indu A.B. Lapian (Depok:
PPKB LP Ul, 2001), him.21.

®> Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosasg@nl.), Sejarah Nasional Indonesia
(Jilid 111y ,(Jakarta: Departemen Pendidikan dan KebudayaaRNaBalai Pustaka,1984),him.153.
® p.wayong dkkGeografi Budaya Daerah Nusa Tenggara TirrUakarta: Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah Departemen PendahkaKebudayaan, 1977), him.6-10. Istilah
Kleine Soenda Eilandedigunakan untuk menyebut pulau-pulau di bagiarutinyang meliputi
Bali, Lombok, Sumbawa, Flores, Alor, Solor, Sumban pulau-pulau disekitarnya. Pada awal
abad XX, istilah Kleine Soenda Eilandemmenjadi Kepulauan Sunda Kecil. Pada masa
kemerdekaan, istilah Kepulauan Sunda Kecil diubaénjadi Nusa Tenggara. Berdasarkan
Undang-Undang RI No.64 Tahun 1958, Nusa Tenggabagdimenjadi tiga provinsi yaitu:
Provinsi Bali, Provinsi Nusa Tenggara Barat, damviisi Nusa Tenggara Timur, dalam
Oe.H.Kapita,Sumba di dalam Jangkauan JamdiVaingapu:Panitia Penerbit Naskah-Naskah
Kebudayaan Daerah Sumba Dewan Penata Layanan Geérigfgn Sumba Waingapu dan
Percetakan BPK Gunung Mulia,1976), him.11.

" Kenneth R.HallMaritime Trade and State Development in Early Seasi Asia (Honolulu:
University of Hawaii Press, 1985), him.227.

® | Gde ParimarthaPerdagangan dan Politik di Nusa Tenggara 1815-190akarta: Penerbit
Djambatan dan KITLV, 2002), him.181-183.
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perdagangan baru di kawasan Laut Sawu pada penmodadalah pelabuhan
Ende? di Flores Selataff Pelabuhan Ende terletak di Teluk Ende, dan dikenal
sebagai salah satu daerah tujuan dagang terpetitifglau Flores® Penduduk
Ende terdiri dari penduduk asli (orang Ende Pedafgmpara pendatang dari
Bugis dan Makassar, Bima, Sumbawa, Arab, dan Geerda penduduk campuran
yang dikenal sebagai orang Ende PaHtaierdapat perbedaan karakteristik antara
orang Ende Pedalaman dengan orang Ende Pantanakarang Ende Pantai
terkenal mempunyai jiwa petualang dan pelaut uluRgrbedaan tersebut
dikarenakan orang Ende Pantai merupakan keturumamg@rang Bugis dan
Makassar, yang telah melakukan perluasan hubunggand dengan penduduk
Pulau Flores sejak abad X\Ai.

Kedudukan Ende yang mengalami perkembangan, tidajkaehdisebabkan
oleh semakin ramainya kegiatan pelayaran dan pandgy di pelabuhan Ende,
tetapi didukung juga oleh pembukaan Singapura sebpglabuhan bebas,
pembukaan pelabuhan-pelabuhan untuk perdagangam ypada tahun 1825,
salah satunya adalah Kupang yang terletak di sekitde, serta adanya kegiatan
orang-orang Ende yang datang ke berbagai daeraik berdagang. Salah satu
wilayah yang menjadi tujuan utama pelayaran oralag® Ende adalah Pulau
Sumba, karena selain kaya akan hutan cendana, Sugdbanerupakan pemasok
budak’® Kegiatan perdagangan di Ende bisa dikatakan d#uzsleh penduduk

®  Selama abad XIX, penulisan dan penyebutarkukta “Ende” adalah Endeh. Tetapi, selama

abad XX, ditulis dan disebut dengan Ende (tanpafhid)y berdasarkan catatan beberapa sumber
seperti yang dimuat dalaRegeelingsalmanak voor Nederlandsch-Indie 1845 sumber-sumber
abad XX lainnya. Oleh karena itu, penulisan dal&ripsi ini adalah Ende (tanpa huruf H).

19 susanto Zuhdi dan Didik Pradjoko, “Laut Sawu sgharaktor Integratif’ makalah pada
Seminar Nasional tentang Otonomi Daerah dalam Ekti§[Sejarah: Potensi Sosial-Budaya Laut
Sawu untuk Pengembangan Pulau-Pulau Sekitarnypafiqis-7 Agustus 2004), him.12-17.

11 J3.Paulus,Encyclopedie van Nederlandsch Indigerste Deel A-G, s'Gravenhage, (Leiden:
Martinus Nijhoff,1917), him.669.

2 parimarthap.cit, him.41-42

3 Edward L.Poelinggomang, “Jaringan Pelayaran damidg@ngan Sulawesi Selatan di Nusa
Tenggara Timur”, makalah pada Seminar NasionalatentOtonomi Daerah dalam Perspektif
Sejarah: Potensi Sosial-Budaya Laut Sawu untuk éwhgngan Pulau-Pulau Sekitarnya,
(Kupang:5-7 Agustus 2004), him.3.

4 para pedagang pribumi di kawasan Laut Sawu lelmimat menyalurkan komoditas
perdagangan mereka ke Singapura, daripada disalurRalalui Batavia. Hal ini terkait
pembebasan pajak yang ditetapkan di pelabuhan @ingadalam Howard W.Dick, “Perdagangan
Antarpulau, Pengintegrasian Ekonomi dan Timbulnyat® Perekonomian Nasional” dalam Anne
Booth, William J.O’Malley, dan Anne Weidemanigejarah Ekonomilndonesia (Jakarta:
LP3ES,1988), him.406. Lihat juga Singgih Tri Sujishoop.cit, him. 85-87.

15 Abdul Hakim,dari Pulau Bunga ke Pulau Dewélakarta: PT.Pembangunan,1961), him. 40-41.
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setempat. Radja Ende mempunyai bawahan yang bsmogagurus perdagangan
di pelabuhan, petugas ini diseb@abandar Kekuatan kolonial Belanda
mengalami kesulitan untuk menanamkan kekuasaatndie, karena kuatnya
pengaruh penguasa lokal Ende yang didukuely glara pedagang Bugis dan
Makassar. Melalui suatu ekspedisi militer pada tai838, kekuatan kolonial
Belanda akhirnya berhasil mengadakan perjanjiargalerpenguasa Ende, dan
perjanjian tersebut ditandatangani pada tangga¢il1/839*°

Kekuatan kolonial Belanda ternyata tidak bisa sepaga berkuasa di
Ende, karena Jawa masih menjadi fokus perhatiarepetah kolonial dan letak
Ende yang jauh dari pusat kekuasaan Belanda din¢ypsehingga sulit untuk
melakukan pengawasan. Pada periode ini, hubungagy yerjalin biasanya
merupakan hubungan personal, yakni pedagang abaansekebangsaan Belanda
yang memiliki modal melakukan kegiatan perdagamdjagnde. Residen Timor
D.J. van den Dungen Gronovius (1836-1842), jugaakutian hubungan dagang
dengan Ende. Pada tahun 1839, D.J. van den Dungero@us mengutus agen
dagangnya yaitu Sayid Abd ar-Rahman Al-Qadrie untunetap di End¥.
Berbagai perkembangan yang terjadi pada dunia gandgn internasional dan
didorong oleh interaksi yang terjalin dengan pymetat perdagangan yang lebih
besar, telah memunculkan zona-zona perdagangawaisan Laut Sawu seperti :
(1) Bima - Sumbawa, (2) Lombok, (3) Ende - Waingaft) Solor - Alor -
Larantuka, serta (5) Timor - Kupang dan sekitarfiya.

Memasuki akhir abad XIX, wilayah di sekitar kawadaut Sawu sedang
dalam masa transisi yang berlangsung cepat. Pada t880-an, perekonomian
wilayah ini mengalami perubahan dalam strukturrpabila sebelumnya kayu
cendana merupakan komoditas unggulan, maka kincollkkomoditas baru yang
lebih diminati pasar seperti kelapa (kopra) dani.kipmunculan komoditas baru
dalam kegiatan perdagangan, tidak terlepas daggvah politik ekonomi yang
diterapkan pemerintah kolonial Hindia Belanda. &mudari politik ekonomi

tersebut adalah berusaha untuk meningkatkan hasill-ti Kepulauan Nusantara

' sartono Kartodirdjokhtisar Keadaan Politik Hindia Belanda Tahun 188848 (Jakarta:
Arsip Nasional Republik Indonesia, 1973), him.422.

Y parimarthayp.cit, him. 244.

'®1bid., him.403.
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agar dapat menunjang kegiatan perdagangan dunikitaiSegahun 1875,
pelabuhan-pelabuhan dagang kecil di daerah luaa, Jawmasuk di kawasan Laut
Sawu, mulai mendapat perhatian serius dari pena¢rikblonial Hindia Belanda.
Hal ini bertujuan untuk mengembangkan daerah-ddehlawa sebagai bagian
penting dalam politik ekonomi koloni&l.

Sejak tahun 1888, ditetapkan akte pendirian satuspbaan pelayaran
baru yaitu KPM Koninklijke Paketvaart MaatschaphpijPada tahun 1889, KPM
memperoleh monopoli untuk melakukan pelayarangdi belas jalur yang telah
ditetapkarf’ Kemudian pada tahun 1891, dibuka jalur KPM khugarsg melalui
kawasan Laut Sawu, yang berangkat setiap bulari skka Singapura menuju
Surabaya - Buleleng - Ampenan - Makasar - Bima ingépu - Ende - Sawu -
Rote - Kupang - Alor - Dili - Atapupu - Larantukataumere - Bima - Makassar.
Melalui pembangunan jaringan pelayaran KPM, makaarse berangsur-angsur
aktivitas perdagangan pribumi mulai disaingi oledmgerintah kolonial Hindia
Belanda. Motivasi pemerintah kolonial Hindia Belanthtuk menguasai kegiatan
perdagangan di kawasan Laut Sawemakin besar, dengan dilakukannya
tindakan-tindakan pengamanan (pasifikasi).

Sejak awal abad XX, pemerintah kolonial Belanda anuhelakukan
ekspedisi-ekspedisi militer ke wilayah Timor, FleréSumba, dan Sumbaffa.
Sementara itu, pemerintah kolonial Hindia Belandayaj giat melakukan
pembangunan fasilitas-fasilitas pendukung untulalpgian-pelabuhan dagang
kecil di daerah luar Jawa, tujuannya agar lallaBnpelayaran di daerah luar Jawa
dapat terus berkembang. Kebijakan pengembangamadegohpelabuhan, tidak
hanya berupa pembangunan fasilitas-fasilitas peantyk tetapi juga dengan
melakukan modernisasi terhadap pengelolaan pelabusgang. Tindakan
intervensi dan upaya aneksasi yang dilakukan otxhepintah kolonial Hindia
Belanda terhadap wilayah sekitar kawasan Laut Stelah menandai suatu tahap

19 Singgih Tri Sulistiyono* The Java Sea Network: Patterns in The Developnfeimterregional
Shipping and Trade in The Process of National Eogadntegration in Indonesia 1870s-1970s”,
Disertasi, (Leiden: Universiteit Leiden,2002), hl®3.

%0 J.N.F.M.a’CampoKoninklijke Paketvaart Maatschappij: Stoomvaart gmatsvorming in de
Indonesische  archipel 1888-1914 (Hilversum:Verloren,1992), him.74. Lihat juga
Regeerringsalmanak Nederlandsch Indie 1916. 198-200.

2L | Ketut ArdhanaPenataan Nusa Tenggara Pada Masa Kolonial 1915-19&(. oleh Peusy
Sharmaya Intan Paath, (Jakarta: PT. Grafindo Pay2a@d5), him.91-93.
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akhir dari proses ekspansi teritorial maupun folkekuatan kolonial untuk
menjamin kepentingan ekonomi di wilayah 3hiProses penataan seluruh wilayah
di sekitar kawasan Laut Sawu ke dalam kekuasaaremqtath kolonial Hindia
Belanda berakhir pada tahun 1915, ketika pemeriktdbnial Hindia Belanda
secara resmi memasukkan kawasan ini sebagai bdgrawilayah jajahannya di
Indonesia, dengan nama Keresidenan Timor dan $ejdta Selanjutnya,
pemerintah kolonial Hindia Belanda melakukan pendragvilayah administratif
terhadap seluruh wilayah Keresidenan Timor dan t&ekia. Ende termasuk
dalam wilayamfdeelingFlores, yang dikenal sebaganderafdeelingende?®

Perkembangan Ende sebagai salah satu pusat pegdagaturut
dipengaruhi oleh kebijakan pembangunan yang dketapoleh pemerintah
kolonial Hindia Belanda pada tahun 1910-an. Kelajakersebut di antaranya
adalah adanya pelayaran rutin yang melalui pelab@mle, pembangunan jalan,
pendirian kantor pajak di pelabuhan, dan upaya embgngan perkebunéh.
Kegiatan pelayaran dan perdagangan yang dilakukein orang-orang Ende
merupakan salah satu yang paling menonjol di kanvaskitar Laut Sawu, karena
tidak hanya terbatas pada wilayah Ende, tetaphtelembentuk suatu jaringan
perdagangan dengan wilayah disekitarnya sepertinfdpu. Memasuki masa
depresi ekonomi pada tahun 1930-an, kondisi pedayatan perdagangan di
pelabuhan Ende juga mendapat pengaruh dari degk@somi. Terjadi perubahan
dengan mendominasinya perahu-perahu pribumi dibgkdn kapal-kapal besar
milik bangsa asing, yang mengurangi pelayaran leadampak depresi ekonomi.
Berbagai dinamika yang terjadi dalam perkembanpalayaran dan perdagangan
di pelabuhan Ende sejak penetapan pelabuhan Enbagae pelabuhan
perdagangan oleh pemerintah kolonial Belanda puant1839 sampai terjadinya
depresi ekonomi tahun 1930 sangat menarik untektdiebih lanjut.

Sebelumnya sudah terdapat beberapa tulisan tetdaterhgenai keadaan
politik maupun kegiatan perdagangan di wilayah NUsaggara pada abad XIX

sampai pertengahan abad XX. Tulisan-tulisan tetsebuantaranya adalah

22 | Ketut Ardhanap.cit, him.95.

% D.G. Stibbe“Timor en OnderhoorighedenENI (Encyclopedie van Nederlandsch-Indi,
(S’Gravenhage. Leiden: Martinus Nijhoff-E.J.Brib2a1), him.338.

% | Ketut Ardhanap.cit., him.192-203.
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Perdagangan dan Politik di Nusa Tenggara 1815-191h | Gde Parimartha,
Penataan Nusa Tenggara Pada Masa Kolodi@15-1950oleh | Ketut Ardhana,
dan Pelayaran, Perdagangan, dan Perebutan KekuatantiRalian Ekonomi di
Nusa Tenggara Timur: Sejarah Kawasan Laut Sawu Palolad XVIII-XIXoleh
Didik Pradjoko. Akan tetapi tulisan-tulisan terseloerupakan hasil penelitian
mengenai keseluruhan wilayah di sekitar kawasart Sawu, dan belum ada
yang membahas mengenai kegiatan pelayaran dangpegin yang melalui
pelabuhan Ende pada periode 1839-1930 secaraté&pdrinci.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisaadaliah mengenai
pasang dan surutnya kegiatan pelayaran dan pemgaggang melalui pelabuhan
Ende sejak tahun 1839-1930. Untuk mengembangkamgsatahan tersebut,
maka diajukan beberapa pertanyaan mengenai :

1. Faktor dan potensi apa saja yang turut mendukundcep#gangan
pelabuhan Ende dalam jaringan pelayaran di kawasamn Sawu dan
sekitarnya?

2. Bagaimana pasang dan surutnya kegiatan pelayarapeddagangan yang
melalui pelabuhan Ende sejak tahun 1839 sampantaBG0, termasuk
ketersediaan komoditas perdagangan dan hubungantggalin dengan

pelabuhan lain di kawasan Laut Sawu dan sekitarnya?

1.3. Ruang Lingkup Masalah

Penulis akan membatasi permasalahan yang akahagdih@ada wilayah
pelabuhan Ende yang terletak di Flores Selatamyaii Keresidenan Timor dan
Sekitarnya, yang dilingkupi oleh kawasan Laut Sa®ebuah pelabuhan tidak
mungkin bisa berkembang tanpa adanya dukungan diaerah-daerah di
sekitarnya. Oleh karena itu, wilayah di sekitarapehan Ende meliputi kota
pelabuhan Ende, daerah-daefainterland (pedalaman) yang masih termasuk
dalam wilayahOnderafdeelingEnde, daerah-daerah yang terletak di belakang
pelabuhan Ende seperti daer@mderafdeelingNgada, sertdoreland (daerah

seberang) yang mempunyai hubungan perdagangan rdgmeglabuhan Ende
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seperti pelabuhan Waingapu juga termasuk dalamsdmatapasial yang akan
dibahas.

Pemilihan periodisasi dimulai pada tahun 1839 kiegiemerintah kolonial
Hindia Belanda menetapkan pelabuhan Ende sebadabuyb@n perdagangan
melalui Gouvernement Besluitanggal 3 Januari 1839 No.5. Dikeluarkannya
keputusan tersebut telah membuka kesempatan bakenpeangan kegiatan
pelayaran dan perdagangan yang melalui pelabuhde gada masa selanjutnya.
Sementara tahun 1930 dijadikan sebagai akhir peasiah karena pada tahun ini
terjadi depresi ekonomi yang kemudian menyebabkarutrsya kegiatan
pelayaran dan perdagangan di pelabuhan Ende. Fo&nslitian ini adalah
mengenai kegiatan pelayaran dan perdagangan diytela Ende, yang termasuk
dalam jaringan pelayaran di kawasan Laut Sawu dkitasnya sejak tahun 1839-
1930. Pelabuhan Ende merupakan salah satu pelaberpanting dalam jaringan
pelayaran di kawasan Laut Sawu dan sekitarnya. iHaldidukung oleh
berkembangnya kegiatan pelayaran dan perdagangandylakukan oleh orang-
orang Ende, ketersediaan komoditas perdagangda, m@igembangan prasarana
pendukung kegiatan perdagangan.

1.4. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan ini adalah memaparkan dengan jekrsgenai pasang
dan surutnya kegiatan pelayaran dan perdaganggpeldbuhan Ende, yang
termasuk dalam jaringan pelayaran di kawasan LauwtuSdan sekitarnya yang
berlangsung sejak tahun 1839-1930.

1.5. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metoderadgjayaitu proses
menguji dan menganalisis secara kritis rekamanpasinggalan masa lamp&u.
Tahap pertama dari metode sejarah adalah heurigiky mengumpulkan
informasi dan data mengenai permasalahan yang dkaliti. Melalui tahap

heuristik ini, penulis akan mencari dan mengumpulkamber-sumber tertulis

% Louis Gottschalk,Mengerti Sejarah (teriemahan Nugroho Notosusanto), (Jakarta: Péner
Universitas Indonesia, 1985), him.32.
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berupa sumber primer dan sumber sekunder. Adapundapat dijadikan sebagai
sumber primer di antaranya adalalyemeen verslag der Residentie Timor en
Onderhoorigheden; Koloniaal verslag Staatsblad van Nederlandsch-Indie
Regeeringsalmanak Nederlandsch-Indibeberapa jurnal dan artikel yang
merupakan laporan perjalanan penulis seperti Cotéd@om dengan judul
“Vaartuigen van Ende”,TBG (Tijdschrift voor Indische Taal-, Land-, en
Volkenkunde uitgegeven door hEbninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappedan S. Roos dengan judul “lets over EndeBG
(Tijdschrift voor Indische Taal-, Land-, en Volkenie uitgegeven door het
Koninklijk Bataviaasch Genootschap van Kunsten egteWschappen 1877,
serta S. Roos dengan judul “ Bijdargen tot dennke van Taal-, Land- en
Volk op het eiland SoembaV¥BG (Verhandelingen van het (Koninklijk )
Bataviaasch Genootschap van Kunsten Wetenschappgn 1872. Sementara
yang dapat dijadikan sumber sekunder di antaramigdala | Gde Parimartha
dengan judulPerdagangan dan Politik di Nusa Tenggara 1815-191Ketut
Ardhana dengan juditenataan Nusa Tenggara Pada Masa Kolonial 1915-1950
J. Paulus dengan judlncyclopaedie van Nederlandsch-Indierste Deel A-G;
Abdul Hakim dengan juduari Pulau Bunga ke PulaDewg P. Wayong dengan
judul Geografi Budaya Daerah Nusa Tenggara Tim&rJ. Ormeling dengan
judul The Timor Problem: A Geographical Interpretationof  an
Underdeveloped Islandlan Singgih Tri Sulistiyono dengan judiie Java Sea
Network: Patterns in The Development of Interregio8hipping Trade in The
Process of National Economic Integration in Indaae$870s-1970s Melalui
karya-karya sekunder tersebut, dapat diperolehdharbdata untuk menganalisis
permasalahan yang diajukan.

Sumber-sumber yang telah diperoleh dalam tahapidti&uselanjutnya
harus melalui tahapan kritik sejarah, untuk melihktedibilitas dan
keontetikannya sebagai sumber sejarah. Tahap kngikupakan tahap pengujian
dan penilaian yang dilakukan untuk memperoleh fagégarah yang dapat
dipertanggungjawabkan. Tahap kritik terbagi atas duacam, vyaitu Kkritik
eksternal dan kritik internal. Kritik eksternal atatentisitas dilakukan dengan

cara meneliti bentuk fisik sumber-sumber data y&igh diperoleh, sehingga
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dapat diketahui apakah sumber-sumber tersebut ptdsusejati. Sementara kritik
internal dilakukan dengan cara memberi penilaianinsik terhadap sumber-

sumber data, dan membandingkan kesaksian darigarbamber sehingga dapat
diperoleh fakta sejarah yang terpercaya dan dagahakan dalam penelitian.

Tahap selanjutnya setelah melalui proses kritisdalah interpretasi, yaitu
memberikan penilaian dan melakukan analisis teghddata-fakta yang telah
didapatkan. Fakta-fakta tersebut tidak semuanyatddigunakan, karena hanya
fakta-fakta yang setelah diinterpretasikan ternygasuai dan relevan yang dapat
disatukan menjadi kisah sejarah. Oleh karena dktof periodisasi dan cakupan
wilayah yang akan diteliti juga termasuk dalam peositerpretasi.

Tahap terakhir dalam metode sejarah adalah mepgimfakta-fakta yang
telah diinterpretasikan dalam suatu historiogrdéngan urutan yang kronologis
dan sistematis. Historiografi sendiri berarti suegidonstruksi yang berdasarkan
fakta-fakta sejarah, dengan terlebih dahulu melpiloses metode sejarah. Pada
tahap ini, penulis akan melakukan rekonstruksiaeap kegiatan pelayaran dan
perdagangan yang berlangsung di pelabuhan Endendaringan pelayaran di

kawasan Laut Sawu dan sekitarnya sejak tahun 1830-1

1.6. Sumber Sejarah

Pada penulisan ini, penulis menggunakan beberaf@aydng didapatkan
melalui penelitian kepustakaan. Data-data yang hteldiperoleh dapat
dikategorikan dalam dua jenis, yaitu sumber prideer sumber sekunder. Sumber
primer yang diperoleh berupa dokumen-dokumen pertadranResidentie Timor
en Onderhoorighedeyang sezaman dan beberapa surat kabar serta iImggeailg
terkait. Sedangkan untuk sumber sekunder, melipuku-buku yang terkait
dengan topik penelitian, baik yang terkait secaas Imaupun secara spesifik.

Adapun tempat sumber-sumber tersebut ditemukaaladasip Nasional
Republik Indonesia, di tempat ini penulis mendapatkrsip Algemeen Verslag
der Residentie Timor en Onderhoorigheden, Kultuarsiag der Residentie
Timor en  Onderhoorigheden Staatsblad van  Nederlandsch-Indie
Regeeringsalmanak Nederlandsch-Indie dan ENI Encyclopaedie van
Nederlandsch-Indile Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, pgnuli
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mendapatkan kolekdfoloniaal Verslag Indische Verslagdan beberapa jurnal
yang diperlukan. Perpustakaan Fakultas Ilmu Pehgeta Budaya Universitas
Indonesia, penulis mendapatkan jurnal-jurBgtragen tot de Taal-, Land- en
Volkenkunde van Nederlandsch Indie. Uitgegeven d@brKoninklijk Instituut
voor Taal-, -Land- en Volkenkunde van Nederlandsch I{@8i€) danTijdschrift
voor Indische Taal-,Land- en Volkenkunde uitgegedmor het Koninklijk
Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetensaha@@iG) seperti C.
Nooteboom dengan judul “Vaartuigen van Ende”; Sofkdengan judul “lets over
Endeh”; dan James Fox dengan judul “ Notes on tbetH&rn Voyages and
Settlement of the Sama-Bajau”; serta buku-buku yarendukung penelitian
seperti Abdul Hakim dengan juduari Pulau Bunga ke Pulau Dewayang
memaparkan mengenai perjalanan penulis di Pulaes;l®ulau Sumba, sampai
Pulau Bali sehingga melalui perjalanan tersebutatapperoleh keterangan
mengenai keadaan pulau-pulau tersebut; P. Wayomgade judul Geografi
Budaya Daerah Nusa Tenggara Timyang memaparkan mengenai segala aspek
dari keadaan geografis daerah Nusa Tenggara Titaur;F.J. Ormeling dengan
judul The Timor Problem: A Geographical Interpretationaf Underdeveloped
Island, yang memaparkan mengenai keadaan wilayah Timor sitarnya
dipandang dari penilaian geografi dengan melipugiaj aspek-aspek kehidupan
lainnya.

Perpustakaan Jurusan Sejarah Fakultas Iimu Péngeta Budaya
Universitas Indonesia, penulis mendapatkan bukyak&enneth R. Hall dengan
judul Maritime Trade and State Development in Early Seash Asia Sedangkan
buku-buku yang merupakan koleksi pribadi penulisadiaranya adalah | Gde
Parimartha dengan jud®erdagangan dan Politik di Nusa Tenggara 1815-1915
yang membahas mengenai kegiatan perdagangan ddaakepolitik di wilayah
Nusa Tenggara sejak awal abad XIX sampai tahun,184% | Ketut Ardhana
dengan judulPenataan Nusa Tenggara Pada Masa Kolonial 1915-19a0bqg
membahas mengenai keadaan Nusa Tenggara pada elasasdan kolonial
Belanda sampai Nusa Tenggara masuk menjadi bagipalRk Indonesia, serta
beberapa buku lainnya.
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1.7. Sistematika Penulisan

Penulisan ini akan terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang akan meRkgkan latar
belakang, perumusan masalah, ruang lingkup masaiptan penulisan, metode
penelitian, sumber sejarah, dan sistematika pemuli8ab kedua membahas
mengenai keadaan alam dan penduduk serta potengi dimiliki oleh Ende.
Pada bab ini akan dikemukakan mengenai keadaan afang meliputi
lingkungan geografis, keadaan topografi, keadaém,ikkeadaan kawasan Laut
Sawu, keadaan daerah pesisir Pulau Flores, keademyai, dan perhubungan di
Pulau Flores. Selain itu, juga dikemukakan mengé&eadaan penduduk, yang
meliputi keadaan penduduk Pulau Flores pada umundayapenduduk Ende
khususnya; serta beberapa potensi yang dimiliki &ede, seperti adanya pusat
pembuatan kapal-kapal tradisional yang terletalPulau Ende dan kelompok-
kelompok pedagang yang aktif mengembangkan kegigiatayaran dan
perdagangan di pelabuhan Ende.

Bab ketiga membahas mengenai kegiatan pelayararpetaagangan di
pelabuhan Ende sejak tahun 1839 - akhir abad X&laFbab ini akan dibahas
perkembangan awal pelabuhan Ende sebagai sebwdiupah perdagangan; dan
jaringan pelayaran dan kegiatan perdagangan yajagjrieantara pelabuhan Ende
dengan daerah-daerah lain selama abad XIX. Bampa&emembahas mengenai
kegiatan pelayaran dan perdagangan di pelabuham Pada masa puncak
kekuasaan pemerintah kolonial Hindia Belanda 198801 Pada bab ini akan
dikemukakan mengenai kegiatan penegakkan kekuapearerintah kolonial
Hindia Belanda di wilayah sekitar kawasan Laut Sapembaharuan kebijakan
oleh pemerintah kolonial Hindia Belanda; dan pefiangan kegiatan pelayaran-
perdagangan di pelabuhan Ende sejak awal abad Xaasurutnya pelayaran-
perdagangan pada tahun 1930.

Bab kelima, yang merupakan penutup dan berisikametasan mengenai
hal-hal penting dari bab-bab sebelumnya serta kmdan. Penulisan ini juga
akan dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampyang mencantumkan daftar
sumber-sumber sejarah yang digunakan dalam penulisa dan beberapa

keterangan tambahan mengenai wilayah yang diteliti.
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BAB 2
KEADAAN ALAM DAN PENDUDUK SERTA POTENSI YANG
DIMILIKI ENDE

2.1. Lingkungan Geografis

Pelabuhan Ende terletak di wilayanderafdeeling Ende, yang
merupakan bagian darAfdeeling Flores! dan berada dalam pengawasan
Residentie van Timor en Onderhoorighed€rresidenan Timor dan Sekitarnya),
Kleine Soenda EilanderSejak tahun 1915, wilayah kekuasdresidentie van
Timor en OnderhoorighedefiKeresidenan Timor dan Sekitarnya) meliputi Pulau
Sumbawa dan pulau-pulau sekitarnya; Pulau Florepukuan Solor; Kepulauan
Alor; Pulau Sumba; sebagian wilayah Pulau Timortokgok Sawu (Sawu,
Randjuwa, Dana); kelompok Rote (Rote, Daoe, Nadds&ana); dan pulau-pulau
kecil lainnya. Residentie van Timor en Onderhoorighed&eresidenan Timor
dan Sekitarnya) terbagi atas linedeeling yaitu Afdeeling Timor Selatan,
AfdeelingTimor Tengah-UtaraifdeelingFlores,AfdeelingSumba, daifdeeling
Sumbawg. Sebelum secara resmi dikenal sebagai wildesidentie van Timor
en OnderhoorighedefKeresidenan Timor dan Sekitarnya), wilayah iniethist
juga sebagaleine Soend&ilandenatau Kelompok Sunda Kecil.

WilayahAfdeelingFlores sendiri terdiri atas sebuah pulau besapdéau-
pulau kecil disekitarnya. Terbentang mulai dariaSeébape sampai wilayah di
Kepulauan SolorAfdeelingFlores berada di bawah kekuasaan Asisten Residen,
yang berkedudukan di ibukota Eridefdeeling Flores terdiri dari tujuh
onderafdeeling yaitu Ende, Flores Timur dan Solor, Adonara dasmhlem,
Maumere, Ngada, Manggarai Utara-Barat, serta Maagg@engah-Selatan.

! Nama Flores berasal dari kafabo de Floresyaitu nama sebuah tanjung, yang terletak di

bagian timur pulau ini. Pada tahun 1544 seorankeb@ngsaan Portugis, S.M.Cabot, memberikan
namacCabo de FlorefTanjung Bunga) ketika ia dan orang-orang Portlaiimya melewati sebuah
tanjung di wilayah Flores Timur. Gubernur Jendex(DC Hendrik Brouwer kemudian
menggunakan Flores sebagai nama resmi untuk selitajlah pulau sejak tahun 1636. Lihat
Hans J.Daeng, “Gereja Katolik dan Upacara TradadidnManggarai dan Ngada (Flores)”, usulan
penelitian untuk disertasi dalam ilmu Antropolo@fogyakarta: Fakultas Sastra Universitas Gajah
Mada, Desember 1983), him.1. Lihat juga Abdul Haktari Pulau Bunga ke Pulau Dewa
(Jakarta: PT. Pembangunan, 1961), him. 14-15.

2 D.G. Stibbe,“Timor en OnderhoorighedenENI (Encyclopaedie van Nederlandsch-Indie)
(S’Gravenhage. Leiden: Martinus NijheifJd.Bril,1921), him. 337. Lihat juga Lampira@nhim.100.

% J. Paulus, “Flores”’ENI (Encyclopaedie van Nederlandsch-Indie) (S'Gravenhage. Leiden:
Martinus Nijhoff, 1917, him. 706.
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Sementara itu, wilayah sebelah barat Selat Sapepalesn wilayah kekuasaan
Kesultanan Bima. Pada wilaydDnderafdeelingEnde terletak pelabuhan Ende,
yang secara astronomis berada pada 8°- 11° LiSalagan dan 121° - 122° Bujur
Timur. Onderafdeelingende berbatasan dengan Laut Flores di sebelad, utiar
sebelah timur berbatasan deng@nderafdeelingMaumere, di sebelah barat
berbatasan denga@nderafdeelingNgada, dan di sebelah selatan berbatasan
dengan Laut Sawu. Sementara itu, pelabuhan Entiaterdi wilayah pesisir
selatan tepatnya di tepi Teluk Ende, yang berbatdaagsung dengan Laut
Sawu? Selain pelabuhan Ende yang terletak di pesisitedgah-tengah Teluk
Ende terdapat sebuah pulau kecil yang bernama HMrde. Pulau ini menjadi

semacam pelindung alami bagi pelabuhan Ende dagilant.

2.2. Keadaan Topografi

Pulau-pulau di kawasan Laut Sawu pada umumnyarbeucilingkungan
alam yang banyak berbatu, berbukit-bukit, pegunandan lembah-lembah yang
curam. Terdapat banyak pulau yang beraneka ragahingga membuat
lingkungan kawasan ini memiliki banyak selat ddakgyang sangat baik sebagai
tempat berlabuhnya kapal-kapal. Keadaan alam PHlates pada umumnya
merupakan pegunungan. Pulau Flores yang memikis sekitar 14.273 kilometer
persegt banyak memiliki gunung berapi. Pulau Flores mekapa daerah
bergunung api yang disebut “jalur dalarSunda Mountain Systensehingga
wilayah Flores dan pulau-pulau disekitarnya terdidas bahan endapan vulkanik
dengan unsur batu kapur yang lebih banyak jika rdimegkan Pulau Timor
maupun Pulau Sumba. Sepanjang pesisir selatansMa@mat, bagian utara Flores
Tengah, dan bagian timur Flores Timur tertapanung-gunung berapi yang
masih muda.

Pulau Rintja dan Pulau Komodo di Flores Barat, @waonara, Pulau
Solor, serta Pulau Lomblem di Flores Timur jugani@suk dalam “jalur dalam”
Sunda Mountain SystenGunung-gunung berapi yang tertinggi di antaranya
adalah Gunung Potjo Ranaka (2400 meter); Gununkd&@R245 meter); dan
Gunung Ambu Rombo (2149 meter). Sementara gunungfgu berapi yang

4 Abdul Hakim,op.cit, him. 40. Lihat juga Lampiran 1, him.99.
®J. Paulus, “Flores’pp.cit, him. 706.
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terletak di wilayahOnderafdeelingende yaitu Gunung ApiGeli lja), Gunung
Keo, dan Gunung KelimutuPada bagian tengah wilay@mderafdeelingNgada,
terdapat pegunungan dengan dataran tinggi yang mjaméari barat ke timur
sampai ke wilayatOnderafdeelingende. Memasuki bagian utara Teluk Ende,
pegunungan tersebut menurun, kemudian di wilayaéra®nderafdeelingende
danOnderafdeelindlaumere pegunungan ini terhubung kembali.

Dataran Flores akan semakin menyempit di wilayalleEdan bagian
timur Pulau Flores. Wilayah bagian utara Ende nm@kap dataran rendah
Mautenda, yang di bagian selatannya terdapat PeganuWatutonggo, dengan
salah satu puncaknya yaitu Kelimutu. Selain itubdgian utara Teluk Ende,
terdapat juga Gunung Gili Aomasi dan Gunung GilrdBaPada bagian timur
Pulau Flores yaitu di Sikka, terdapat banyak wilapagunungan yang vulkanis,
di antaranya Pegunungan Kimangboleng, Pegunungde, dan Pegunungan
Egon Keter!. Oleh karena itu, wilayah Flores Timur tidak mehiildataran
rendah yang luas. Pulau Lomblem dikelilingi olelgy@ungan dengan puncak-
puncaknya yaitu Gunung Labolebang (1664 meter), uBgnLowotolo (1540
meter), dan Gunung Ujolewong (1553 meter). Pulantd?ebagian barat, Pulau
Alor, dan sebagian wilayah utara Pulau Timor tewggl juga sebagai “jalur
dalam”.

Pulau Sumba merupakan satu-satunya daratan yayujoieg dalam “jalur
antara”, sebagai penghubung geologis penting afjita dalam” yang bersifat
vulkanis dengan “jalur luar” yang bersifat non-varks. Topografi Pulau Sumba
terbagi atas empat bagian, yaitu teras-terast lgyang tinggi, dataran tinggi,
wilayah pegunungan, dan dataran-dataran. Teras-te¥esebut terdapat di
sepanjang pantai utara, pantai timur, dan panteatbdada wilayah antara
Mamboru dan Waingapu, teras-teras pantai ini iferdari batu-batu kering.
Daerah di belakang teras-teras tersebut menugudte pedalaman, topografinya

menjadi berbukit-bukit dengan lembah-lembah semJatur luar dalanSunda

® S.Roos, “lets Over Endeh'TBG (Tijdschrift voor Indische Taal-,Land- en Vailkende
uitgegeven door het Koninklijk Bataviaasch Gendwgcvan Kunsten en Wetenschapp&eel
XXIV (1877), him.481.

" P.Wayong (ed)Geografi Budaya Daerah Nusa Tenggara Tim{itakarta: Proyek Penelitian
dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Departemen Remditiin Kebudayaan, 1977), him. 24.
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Mountain Systemmerupakan suatu daerah yang terletak membujurngea
Pulau Timor, mulai dari Teluk Kupang sampai perbataTimor Portugis, yang
berakhir di Sungai Lois.

2.3. Keadaan Iklim

Seluruh wilayah kawasan Laut Sawu tergolong sebdgarah yang
kering. Berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Fergusebagian besar wilayah ini
mempunyai iklim yang disebut tropis musim. Tipenktersebut dipengaruhi oleh
angin muson (musim), yang setiap tahunnya bertegars tetap pada waktu-
waktu tertentu dari arah tenggara dan barat®a(eadaan angin di wilayah ini
yang cukup tenang, terutama di sekitar Laut Savambuat pelabuhan-pelabuhan
di pantai selatan Flores, pantai utara Sumba, damap barat Timor sering
dikunjungi kapal-kapal dari berbagai daerah. Searantmenurut Koppen,
Kepulauan Sunda Kecil beriklim savana tropisgical savannalimate).

Iklim savana tropis memiliki curah hujan tahunanrang dari 150
sentimeter (1500 milimeter), dengan curah hujamgaiering terjadi pada bulan
Maret, yang kurang dari 4 sentimeter (40 milimetétusim hujan terjadi pada
bulan-bulan Desember-Januari sampai Maret-Aprilaggkan musim kemarau
terjadi pada bulan-bulan Mei-Juni sampai Oktobev&ober. Curah hujan rata-
rata 1000-2000 milimeter, dengan jumiah hari hdj@f-150 per tahun. Menurut
Berlage (1949), selama periode 1879-1941 hanydasekio wilayah di Hindia
Belanda yang curah hujan rata-ratanya di bawah IBigneter. Suhu udara
harian di wilayah ini cukup tinggi, yaitu minima#2 Celcius dan maksimal 32°
Celcius. Tekanan udara pada umumnya berkisar aBt&22 milibar, dengan
tekanan udara maksimum terjadi pada bulan Agustus.

Terdapat empat daerah iklim di sekitar kawasan Bawu,yaitu:

1. Flores bagian timur: daerah yang kering, semakintik@ir akan semakin
kering. Curah hujan tahunan di daerah Ende hanykisbe 1300-1800

milimeter.

8 Angin yang bertiup dari arah tenggara dikenal gabangin musim Tenggara, dan berlangsung
pada bulan Mei sampai November. Sedangkan, angisinmBarat berlangsung pada bulan
Desember sampai April. Lihat judlaid., him. 7-13.

° F.J.0rmelingThe Timor ProblemA Geographical Interpretation of an Underdevelopsidnd,
(Jakarta: J.B.Wolters-Martinus Nijhoff,1955), him.1
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2. Flores bagian barat: daerah yang paling basah,adeagrah hujan tahunan
lebih dari 2000 milimeter.

3. Bagian barat Timor dan pulau-pulau sekitarnya: aladsering, dengan curah
hujan tahunan 1200-1500 milimeter. Pada bagianateregrah hujan tahunan
sekitar 2000 milimeter, dan di bagian pesisir hab§@0 milimeter per tahun.

4. Sumba: daerah kering, terutama di bagian timurgdercurah hujan di bagian
barat rata-rata 2000 milimeter (200 sentimeter)talkun, dan di pesisir utara

serta pesisir timur hanya 800 milimeter (80 sentimeper tahurt?

2.4. Keadaan Wilayah Laut, Pesisir, dan Sungai
2.4.1. Keadaan Laut Sawu

Laut Sawu merupakan suatu wilayah laut yang besrkigedang, dan
terletak di pusat wilayah Kepulauan Sunda Keciknyadi antara Pulau Flores,
Kepulauan Solor, Kepulauan Alor, Pulau Timor, PuRete, Pulau Sawu, dan
Pulau Sumba. Kawasan Laut Sawu mencakup pula sHjusistem lautsga
system yang lebih kecil, seperti Teluk Kupang, Teluk Wgapu, Selat Solor-
Selat Wetar, Selat Roti, Selat Lamakera, Selat,Betat Ombaii, Selat Sape, dan
banyak selat lainnya yang masing-masing merupakaghubung dengan sistem
bahari yang lebih besar, seperti Laut Flores, LBanda, bahkan dengan
Samudera Hindi&: Masing-masing sistem laut kecil tersebutrupakan
dunia tersendiri, namun kemudian menjadi dunia y#igh besar, karena
diintegrasikan oleh Laut Saw@.Misalnya tentang dinamika yang terjadi di
wilayah Selat Wetar di mana masyarakat pantai dalPdimor berinteraksi
dengan penduduk seberang. Demikian pula dengaryakil&elat Solor, yang
merupakan satu wilayah bersama dengan Selat Leiv@&elat Lamakera, dan
selat-selat kecil di- sekitarnya. Oleh karenaliayt Sawu memiliki peran penting

karena posisi sentralnya telah mengintegrasikaaupplilau disekitarnya. Namun,

19 Rachmat Nuri,Geografi Budaya dalam Wilayah Pembangunan DaeratsaN@ienggara
Timur,(Jakarta: Direktorat Sejarah dan Nilai TradisioRabyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Daerah Departemen Pendidikan dan Kehadday@85), him.10.

| ihat Lampiran 6, him. 104.

12 Adrian B.Lapian, “Sejarah Nusantara Sejarah Bahapidato pengukuhan pada upacara
penerimaan jabatan Guru Besar Luar Biasa Faku#tae&SUniversitas Indonesia, (Depok: 4 Maret
1992), him. 16-18.
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yang menjadi kunci utama dalam proses pengintegrasirsebut adalah adanya
berbagai aktifitas yang dilakukan oleh pendudukese kegiatan pelayaran dan
perdagangaft®

Secara astronomis, Laut Sawu terletak antaral®® Lintang Selatan dan
120° - 125° Bujur Timur. Beberapa perairan yandhbleungan dengan pantai
selatan Pulau Flores, pantai barat daya Pulau TiRwdau Rote, dan Pulau Sawu
adalah merupakan palung laut yang bersih, dan cdiigm (setelah Laut Flores,
Laut Sulawesi, dan Laut Banda), dengan kedalamhin Idari 1500 meter.
Kondisi ini membuat wilayah lautnya secara umungsaaibaik dan aman untuk
kegiatan pelayaran, sehingga beberapa daerahisEjpeot bagian barat dengan
pelabuhan Kupang, Pulau Flores bagian selatan depgkbuhan Ende, dan
bagian utara Pulau Sumba dengan pelabuhan Waingsrupakan pelabuhan-
pelabuhan yang aman bagi berlabuhnya kapal-kapalvakan Laut Sawu
merupakan pusat perdagangan, baik untuk wilayatiaseya, maupun sebagai
pusat perdagangan internasional. Hal ini disebalkamena daerah-daerah di
sekitar kawasan Laut Sawu merupakan penghasil darb&omoditas
perdagangan penting, seperti kayu cendana, kayansdpudak, kopra, kapas,
kopi, dan kuda?

Pulau-pulau di sekitar kawasan Laut Sawu memilétapuhan-pelabuhan
dagang yang ramai dikunjungi oleh para pedagang ldar daerah. Para
pedagang tersebut datang untuk melakukan aktifi@sbeli dengan penduduk
setempat, maupun singgah untuk mendapatkan aithbéasm bahan makanan.
Selain itu, terdapat pula pelabuhan yang hanyadsekeelabuhan nelayan atau
pemukiman desa nelayan. Pada kegiatan pelayargnulagur iklim dan musim
sangat berpengaruh terhadap aktifitas pelayaraen&igpenggunaan perahu dan
kapal layar sangat tergantung pada tiupan angaa Rawasan ini, bertiup angin
musim Barat yang lemah jika dibandingkan dengangdenangin musim

Tenggara. Selama musim angin Barat, yang berlaggpada bulan Desember

'3 Keterangan mengenai aktifitas penduduk yang meradci utama dalam pengintegrasian
pulau-pulau oleh kawasan laut, dapat dilihat dakerdinand BraudelThe Mediterranean and
The Mediterranean World in the Age of Phillip Viol.1, (New York/Fontana/Collins: Harper and
Row, fourth edirion, 1981), him. 276.

' Tim penyusunMonografi Daerah Nusa Tenggara Timur: Timor, Rdaby (Jakarta: Proyek
Pengembangan Media Kebudayaan Departemen PendididkaKebudayaan, tanpa tahun terbit),
him.4-6.
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sampai Februari terjadi cuaca yang baik, pemandangag baik, sehingga
keadaan laut pun menjadi sangat tenang dan baik kegiatan pelayaran. Angin
Barat dapat membawa kapal-kapal berlayar ke amalrtidan utara menuju
Kepulauan Maluku, Sulawesi Selatan, atau menydksugrah timur Pulau Timor
dan Tanimbal® Keadaan laut yang tenang ketika musim angin Barambuat

penduduk di sekitar kawasan ini menyebut Laut Ssehagai “laut perempuan”
(tasi fetg, yang berbeda dengan Laut Timor yang keras sghingendapat

sebutan “laut laki-laki” tasi mang.*®

2.4.2. Keadaan Daerah Pesisir, Sungai, dan Perhubgan di Pulau Flores

Pada umumnya, daerah pesisir atau pantai di sek#at Sawu tidak
memiliki banyak lekukan-lekukan, yang dapat masuk lebihnd&ia arah daratan.
Meskipun demikian, daerah pesisir di sekitar Laaav® memiliki beberapa teluk
yang telah digunakan sebagai pangkalan laut, yaniyrgsi sebagai pelabuhan
alami bagi berlabuhnya kapal maupun pusat kegiateonomi penduduknya.
Berikut ini adalah gambaran keadaan daerah-daeesisip di Pulau Flores.
Daerah pesisir barat Pulau Flores merupakan juraagg yang curam,
terbentang mulai dari Teluk Badjo, Teluk Perapatngai Pulau Sendal. Begitu
pula kira-kira keadaan di bagian selatan pesigiatb@ulau Rintja sampai Selat
Molo. Pada daerah pesisir utara Pulau Flores, kesga mengalami perubahan,
karena terdapat daerah pegunungan di belakangirpdsimlah dataran di Pulau
Flores tidak banyak yang dapat didiami. Pendudukndgumlah yang cukup
besar berada di sekitar Teluk Geliting, Maumere, diaLapeh. Wilayah dataran
ini terletak di luar kaki Gunung Amboe Rombo damGig Inerie di Rokka.

Teluk Maumere merupakan teluk yang sangat luastaera di sekitar
pantai Todo. Pada wilayah Teluk Maumere juga teati®ulau Tjindeh, palung
Hading yang dalam, serta Pulau Besar yang sabagsar daerahnya terdiri atas
batu-batuan yang kerds.Daerah pesisir timur menampakkan dua celah yang

curam, yaitu Teluk Okka dan Teluk Konga (€iatan Larantuka), awalnya

!5 Susanto Zuhdi dan Didik Pradjoko, “Laut Sawu setagaktor Integratif’ makalah pada
Seminar Nasional tentang Otonomi Daerah dalam Ekti§fsejarah: Potensi Sosial-Budaya Laut
Sawu untuk Pengembangan Pulau-Pulau Sekitarnypafius-7 Agustus 2004), him.5-7.

16 F.J.0rmelingpp.cit, hal. 42.

173, Paulus, “Flores’p.cit, him. 707.
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tampak gunung-gunung yang tinggi lalu mulai tedikanah datar yang luas di
pantai, serta sungai-sungai kecil. Sementara paedsahl pesisir selatan, ujung
timurnya sampai pada semenanjung yang agak menjgaitk Teluk Ende yang
dalam dan sedikit curam. Arah barat dari daerahsipeselatan sampai Teluk
Aimere, merupakan dataran yang permukaannya merfeli&ng-lereng dengan
kemiringan tertentu. Pegunungan Moenti dan PotjeliNgang terletak di dekat
laut, memiliki pemandangan pantai dengan pasirhpufiada daerah pesisir
selatan, Teluk Ende memiliki pemandangan yang ind@m kedudukan yang
dianggap penting. Arti penting dari Teluk Ende diding dengan adanya Pulau
Ende diseberangnya, karena berperan sebagai pajjndari terpaan angin
kencang dan arus laut yang berbahaya, serta telhingkatkan lalu-lintas
perhubungan yang melalui Teluk Ende, dan meningkeglembuatan perahu.
Pulau Flores hanya memiliki sedikit sungai, deng&aran sungai yang
tidak lebar dan tidak terlalu panjang. Karaktergairyang bersumber dari gunung
biasanya dapat dijumpai di daerah pedalaman, yangi#ian akan terus mengalir
sampai ke muara. Sungai di Reo merupakan satuysatumgai besar, yang dapat
dilalui perahu yang menuju ke laut atau yang kemdbati laut. Di Manggarai
Utara, terdapat sungai bawah tanah, seperti diK@ali, daerah Toe, serta yang
terkenal di daerah Ruteng. Keadaan Pulau Floreg yigak memiliki banyak
sungai, membuat peran sungai tidak begitu besar lakglintas perhubungan.
Kegiatan perhubungan harus dilakukan melalui jganjang di pedesaan, jalan
tersebut pada umumnya merupakan jalan batu. Bagigesrang Eropa, keadaan
jalan tersebut dianggap tidak layak untuk pejalaki,kterutama pada jalan-jalan
yang terletak di sekitar daerah pegunungan, kagagrafi daerah tersebut yang
curam. Apabila memasuki musim kemarau, sungai-sudgpat diseberangi,
karena sungai-sungai tersebut menjadi kering, gghinkeadaannya seperti
sebuah jalan. Hanya terdapat satu jalan raya diyaiil ini, yang menghubungkan
daerah-daerah penting. Kondisi jalan raya ysamgpat terbatas, mengakibatkan
penduduk membutuhkan penunjuk jalan yang memadai tadpk tersesat. Oleh
karena itu, mulai dirintislah pelaksanaan patraliter, dan semacam perseroan

untuk membangun jaringan jalan yang lebih baikuda® Flores?®

8 Ibid., him. 708.
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2.5. Keadaan Penduduk Flores Secara Umum

Berdasarkan segi Antropologis, penduduk Kepulauado-Malaysia
terdiri atas dua kelompok besar yaitu : Austrol@distralo-Melanesiar)sdan
Mongoloid. Kelompok Austroloid mencakup kelompokngaa-bangsa: Negrito,
Melanesia, dan Australfd. Sementara kelompok Mongoloid meliputi Polynesia,
Micronesia, dan wilayah Asia bagian timur. Berdkaarsegi bahasa, penduduk
yang mendiami wilayah Indo-Malaysia disebut kelokgmangsa Austronesia,
dengan pengecualian untuk penduduk yang tinggaeégunungan, dan penduduk
yang tinggal di bagian timur Hindia Belanda (oraPgpua). Bagi pulau-pulau
mulai dari Bali, Lombok, sampai Sumbawa bagian tbéeamasuk kelompok
Melayu-Polynesia bagian barat. Sedangkan untuk uppldau mulai dari
Sumbawa bagian timur, Flores, Sumba, Timor, samidaluku (kecuali
Halmahera) termasuk kelompok Melayu-Polynesia Bagiengah.

Mengenai keadaan penduduk di Flores, J.K. MetZif#82) menyebutkan
bahwa penduduk Flores berasal dari campuran sukgsh® Pada penduduk
Flores, selain terlihat ciri-ciri Melayu, juga tét ciri-ciri Papua yang
memberikan warna dan bentuk tubuh berbeda pErduduk di bagian barat.
Penduduk Flores pada umumnya terdiri atas dua jgas penduduk, yaitu:
Melayu dan Papua. Pada bagian barat Flores, temutarang Manggarai
merupakan jenis Melayu, dengan bentuk tubuh lelitil ldan ramping, warna
kulit cokelat-cerah, serta rambut agak berombakning di Adonara dan Solor
pun dijumpai penduduk dengan jenis rambut beromi&dmentara itu, penduduk
di bagian tengah dan timur Flores merupakan jemipuR. Mereka memiliki
warna kulit gelap, rambut keriting, dan bentuk tudabih kuat, seperti orang
Sikka yang memiliki jenis rambut keriting halus.

Berdasarkan segi keturunan, penduduk Flores dalgetbchpokkan atas :
suku (orang) Ngada, Keo, Ende, Manggarai, RiungkesiLarantuka, Redjo,
Liser, dan lain-lain. Berikut ini adalah keterangaengenai asal mula penduduk
di daerah Ngada:

19 p. Bellwood, Prehistory of the Indo-Malaysian ArchipelagéSydney/Orlando/New York:
Academic Press, 1985), him.70.

20 J.K. MetznerAgriculture and Population Pressure in Sikka, IEleres. A Contribution to the
Study of the Stability of Agriculture Systems ie Wet and Dry Tropigs(Canberra: The
Australian National University,1982), him.64.
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“...De Ngadaneezen warden vroeger steeds Rokka’segahonaar den
vulkaan Rokka, waar omheen zich die volksstam ggdestiad. De
bevolking zelve kent dezen berg echter slechts atesienaam Inerie. !
Terjemahan:

“...Orang Ngada telah ada sejak zaman dahulu, sepenita cyang
disebutkan oleh orang-orang Rokka, bahwa orang &lgaghk awal telah
berdiam di sekitar daerah vulkanik Rokka. Penducdigndiri telah
mengenal daerah vulkanik tersebut dengan namaelheri
Pada awalnya, orang Ngada merupakan penganut lagparc animisme. Kecuali
sejumlah orang yang telah beragama, seperti pekdBoma, Solor, Sumbawa,
Sumba, dan Ende yang merupakan keturunan orangdskakaDi Flores juga
terdapat para pendatang dari luar daerah, sepesiigoBima, Makassar,
Sumbawa, Sumba, Minangkabau, Melayu, Cina, Araln daang Eropa.
Kedatangan orang-orang Eropa, khususnya bangsagioie Flores telah terjadi
sejak abad XVf?> Pusat pengaruh Portugis di Flores terutama &drleti
Kepulauan Solor dan Larantuka. Keberadaan oramggoigortugis kemudian
menimbulkan percampuran dengan penduduk setempabomigok penduduk
campuran ini disebutopasatauPortugis Hitam Ciri-ciri mereka di antaranya
adalah muka yang halus, hidung tipis agak melengkdan penampakkan fisik
yang seperti manusia ras Mediteranian. Menurut K€&048), percampuran
penduduk itu terjadi karena kedatangan orang-orBiegro Afrika, karena
Portugis membawa pasukan yang berasal dari orargydviozambique (Afrika)
menuju Timor, yang kemudian oleh penduduk disebbagaiPortugis Hitam?
Pada umumnya masyarakat Flores terbagi atas kelekgdompok, yaitu:
(1) Kraeng Todo yaitu pemimpin; (2)Kraeng Adat(bangsawan); (3Bitjara,
yaitu golongan bangsawan rendah. Di bawBitjara terdapat sebelas raja
Gelarang(Todo-Pongkoy. Lapisan berikutnya adal@falu, yang menguasai
Kedaluan(Daloeschappen dan orang-orang juga menyebut mereka sebagai Raj
Tingkatan yang lebih rendah yaitu kelompGklarangdanMuri Tanah Selain

itu, masih terdapat pemimpin dari desa yang dikeebhgaiAta NgaeeatauAta

2L J. Paulus, “Flores’p.cit, him.709.

?2p_J.Veth, “Het Eiland FloresTNI (Tijdschrift voor Nederlandsch Indie. TBrukkerij van het
Bataviaasch Genootschpd7, 2, (1855), him. 165.

% W. Keers,An Anthropological Survey of the Eastern Little Ganislands (Amsterdam: Het
Indisch Instituut, 1948), him. 113-114.
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Dela. Pemimpin tertua disebuKaroei, yang memiliki pengaruh kuat dalam
masyarakaf? Penduduk Flores memiliki bahasa yang sangat berggaisnya,
berbeda antara satu daerah dengan daerah yan@taimg Manggarai memiliki
bahasa Manggarai, sedangkan penduduk di daeralsirpdsanyak yang
menggunakan bahasa Bima dan bahasa £nDaerah Ngada memiliki bahasa
Ngada, bahasa Bajawa, bahasa Nage, bahasa Kedyatlasa Riung. Daerah
Ende dan Lio memiliki bahasa Ende dan bahasa ledarsgkan penduduk di
Maumere berbahasa Krowe atau Sikka, bahasa Saorpdhasa Lua. Daerah-
daerah lainnya di Flores Timur memiliki bahasa Lhaolat.

Cara berpakaian penduduk Pulau Flores berbedadrgdsa satu daerah
dengan daerah lainnya, seperti pakaian kaum lakida bagian barat Flores
berbeda dengan pakaian kaum laki-laki di bagiarutiflores. Pada daerah
Manggarai sampai daerah Ende, kaum laki-laki daiangan rakyat biasa
memakai celana dan kain penutup kepala. Semerdara laki-laki dari kalangan
berada memakaarong Di Sikka dan daerah-daerah di bagian timur, kdas
kaum laki-laki adalah mengenakan ikat pinggang eiama. Pakaian yang
digunakan kaum laki-laki kalangan berada di @laeNgada dilengkapi dengan
kain yang dipakai mulai dari pinggang sampai luGgmentara golongan rakyat
jelata cukup memakai ikat pinggang dan selendangadiu, untuk melindungi
tubuh dari angin kencang. Pada umumnya kaum permmpli Pulau Flores

menggunakasarongatau sejenis kain tenun sebagai pakaian sehanreaeka.

2.6. Keadaan Penduduk Ende
2.6.1. Asal-Usul Berdasarkan Tradisi Lisan

Terdapat sebuah tradisi lisan mengenai asal usulygik asli Ende yang
telah diceritakan secara turun-temurun.

“ Het kan nu omstreeks sapoeloe lappies (tien gésgén) zijn geleden,
dat een jongman genaamd Roroe en eene jonge dddlaeo geheeten,
op lontar-bladeren gezeten, uit den langit op Noe&mndeh
naderdaalden.?®

24| Ketut Ardhana,Penataan Nusa Tenggara Pada Masa Kolonial 1915-1968. Peusy
Sharmaya Intan Paath, (Jakarta: PT. Grafindo Paj2a@d5),, him. 69.

% Hans J. Daengp.cit, him.3.

®g, Roospp.cit, him. 481
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Terjemahan:

“dikatakan bahwa pada masa lampau terdapat sepmilkifah keluarga

(sapoeloe lappigs yang berasal dari seorang laki-laki muda bernama

Roroe dan seorang gadis bernama Modo.Mereka disebubempunyai

tempat tinggal dari daun lontar, dengan langit gabatapnya dan Noesa

Endeh sebagai pijakannya.”

Kedatangan Roroe dan Modo telah menyebabkan sdbbahg yang besar dan
dalam di atas tanah, kemudian lubang tersebut geuarangsur mulai tertutup.
Bekas lubang tersebut masih mengesankan sebageihstmpat yang keramat
dan suci. Roroe dan Modo merupakan manusia pery@m@ ada di pulau ini.

Mereka kemudian mempunyai lima orang anak, namuak darakhir mereka

harus menjalani hukuman dipindahkan ke tempat lenena tidak patuh pada
ibunya. Keempat orang anak yang masih tinggal daypuersebut, berusaha
memelihara perluasan keturunan untuk keluarga yaageka sayangi. Mereka
bertahan hidup dengan memakan ikan.

Pada malam hari mereka menggunakan beberapa ydéti berohsdan
boeboekuntuk menangkap ikan. Kemudian pada hari berijjajttiga orang anak
laki-laki Roroe dan Modo yaitu Borokanda, Rako Magke dan Keto Koewa
mendayung perahu mereka untuk membdvesohs ke tempat yang dituju.
Tempat tersebut tidak jauh dari daratan yang Ildaesgna mereka meletakkan
boeboekpada hari sebelumnya. Hari itu merupakan penaragka@ng sangat
membahagiakan, karena banyak ikan yang akan dipalaag ke rumah. Ketika
berohstelah kering seluruhnya, segera salah seorangrdereka melakukan
pembagian jatah ikan. Namun, dua orang lainnya saepembagian jatah ikan
tersebut tidak adil, sehingga dua orang tersebetasa sakit hati. Mereka bertiga
kemudian terlibat perkelahian, namun tidak berlangslama. Akhirnya dalam
keadaan yang tenang, mereka mulai menyadari p@&ras@sing-masing dan
membagi secara adil hasil ikan tersebut.

Pada bagian lain daerah ini disebutlah seorangldiikibernama Amboe
Ngobee. la bertempat tinggal di sekitar Pegunun§adraga, dan merupakan

seorangToewantanah dari suatu wilayah yang sangat luas di daratard’ini

" Toewan tanahmerupakan kepala wilayah dari suatu kesatuan plkdyang berdasarkan atas
daerah territorial (tanah), lihat | Gde ParimartRerdagangan dan Politik di Nusa Tenggara
1815-1915 (Jakarta: Penerbit Djambatan dan KITLV, 2002n.hr7.
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Amboe Ngobee dikenal sebagai tokoh yang cerdas, sedalu menunjukkan
kedermawanannya. Amboe Ngobee sedang mencarialakishing pandai untuk
dinikahkan dengan puterinya. la mengumumkan akamgadakan lomba
menangkap ikan. Pemberitahuan mengenai lomba ga pelah menyebar ke
daerah tempat tinggal tiga anak laki-laki Roroe ddodo. Mereka bertiga
kemudian pergi menuju daratan besar, untuk mengiotba menangkap ikan.
Pada kesempatan tersebut, Amboe Ngobee mengatakdalah membayar
sebidang tanah, sebuah tempat pemeliharaan gajghsgamgat luas, dan sebuah
kalung emas. Benda pertama yang harus diserahkdinpaserta lomba adalah
beroh Selain itu, sebuah kalung yang terdapat di kpjggl harus diserahkan, dan
para laki-laki harus mencari pohon untuk diambyWwaya dalam jumlah sangat
banyak untuk membangun sebuah rumah di arah tiauirTeluk. Berdasarkan
hasil lomba tersebut, seorang anak laki-laki deotberhasil menikah dengan
puteri Amboe Ngobee. Sementara itu, puterinya yiang mendapat pasangan
yang berasal dari Modjopahit, yaitu seorang penagk paus Ngamboe (sejenis
ikan paus yang memiliki taring), yang telah pamdi Ende. Selain nama
Amboe Ngobee, di daerah ini juga dikenal seseoyang bernama Noa Roondja.
Disebutkan bahwa ketika Noa Roondja meninggalkéuae pulau, maka nama
pulau tersebut menjadi Noa Endeh (Tanah Endeh).

Terdapat juga seorang Cina, yang jika kapal NodeBnyang karam
datang kembali pun tidak akan membuatnya pergi dizerah ini. la kemudian

menikah dengan seorang perempuan yang beras#haasilsilah keluarganya.

“...zoodat Roroe, Amboe Ngobee, de Modjopahitscheiseghberijder en
een Chinees (van de twee laatsten is men de naengeten), als de vier
stamvaders worden beschouwd van het tegenwoordiggerteesche
geslacht’®®

Terjemahan:

“... sehingga Roroe, Ambo Ngobee, penarik ikanspdari Modjopahit,
dan seorang Cina (nama dua orang yang disebutkadhietidak dikenal),
merupakan nenek moyang yang memunculkan silsilédmdanasyarakat
Ende.”

% 3, Roospp.cit, him. 482-483.
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2.6.2. Kedatangan Orang Bugis dan Makassar serta Muculnya Penduduk
Campuran (Orang Ende Pantai)

Adanya para pendatang telah menimbulkan pendudukpwan di
berbagai tempat. Hal ini pun terjadi di Ende, karsgjak abad XVII telah terjadi
percampuran antara penduduk asli dengan orang BagidMakassar. Hubungan
yang terjalin antara orang Ende dengan orang Makdpsdagang dari Sulawesi
Selatan) berawal ketika Kerajaan Tallo ingin texildalam perdagangan kayu
cendana. Menjelang akhir abad XV (tahun 1490-an)a Rallo ketiga, Tunilabu
ri Suriwa, berlayar dengan armada lautnya menupreBl Pelayaran tersebut
tidak berhasil, karena ketika memasuki wilayah faaarmada laut Kerajaan
Tallo diserang oleh armada Kerajaan Polombangkéngada Kerajaan Tallo
berhasil dihancurkan, dan rajanya dibunuh dengama chtenggelamkan di
perairan tersebut. Perluasan hubungan dagang d&magasan Laut Sawu baru
dapat diwujudkan pada awal abad XVII. Pada tahub61&erajaan Makassar
bergiat menjalin hubungan perdagangan dengan Suambawuk membendung
kegiatan perdagangan antara Belanda dengan Mdbakla tahun 1626 Kerajaan
Makassar telah menjalin hubungan kekuasaan defligees, Solor, dan Timdr.

Kemudian pada tahun 1664, satu armada orang Makgasg terdiri dari
dua puluh delapan perahu dengan sekitar lsestng berlayar menuju Ende.
Tujuan pelayaran orang-orang Makassar tersebutaladahtuk melindungi
penduduk Ende dari tekanan Portugis. Armada bernkuadalah delapan buah
perahu, yang bermuatan sekitar enam ratus orankerRbangan kota Makassar
sebagai pusat perdagangan, telah membuka kesenyaafigoara pedagang Bugis
dan Makassar untuk memperluas kegiatan perdagamgaeka ke luar daerah.
Menurut catatan Admiral Cornelis Speelman, diunglkapbahwa kawasan Laut
Sawu termasuk dalam jaringan perdagangan dengaragdaR’ Ketika kota
Makassar dikuasai oleh Belanda pada tahun 166%akeaya menjadi tidak

29 Kerajaan Makassar adalah bentuk kesatuan darikdrgjaan, yaitu Kerajaan Gowa dan

Kerajaan Tallo. Bentuk kesatuan dari dua kerajaadisepakati dalam perundingan perdamaian
atas perang yang terjadi pada tahun 1528. lihataldi\v.PoelinggomangMakassar Abad XIX:
Studi tentang Kebijakan Perdagangan Maritiidakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2002),
him.24-25.

% Edward L. Poelinggomang, “Jaringan Pelayaran Bardagangan Sulawesi Selatan di Nusa
Tenggara Timur”, makalah dalam Seminar Nasionalatem Otonomi Daerah dalam Perspektif
Sejarah: Potensi Sosial-Budaya Laut Sawu untuk @ahgngan Pulau-Pulau Sekitarnya, (Kupang
: 5-7 Agustus 2004), him. 5.
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menguntungkan lagi bagi penduduk setempat. Hamenyebabkan terjadinya
gelombang perpindahan orang-orang Makassar dalartaluyang cukup besar,
menuju daerah-daerah di bagian timur termasuk aflali kawasan Laut Sawu.

Pada tahun 1675, ditemukan banyak orang Makassay mmengungsi ke
Ende, mereka dipimpin oleh seseorang yang bernameadMamanga Selama
abad XVIII-XIX, hubungan antara orang-orang BugiandMakassar dengan
kawasan Laut Sawu, termasuk Ende, terus mengalemkiembangan. J.C.M.
Rodermacher (1786) menyebutkan bahwa pada tahu@ dif®mukan banyak
pedagang pribumi yang berlayar dari Makassar meflgtes. Mereka membawa
barang-barang seperti ikan mas, ikan salem, ikamdiagading gajah, porselin,
dan barang-barang dari tembd@aKetika kembali ke Makassar, mereka
membawa sarang burung, karet, barang anyamamwtiak. Kedatangan orang
Bugis dan Makassar ini lambat laun menimbulkan pdod campuran, yang
dikenal sebagai “orang Ende Pantdi’Orang Ende Pantai yang merupakan
keturunan dari orang Bugis dan Makasar, dikenabhgab pelaut-pelaut yang
ulung dan memiliki jiwa petualang.

Orang-orang Ende Pantai giat melakukan pelayarahekibagai daerah,
untuk menjual komoditas yang dibawa dari Ende dasncari komoditas
perdagangan yang tidak dihasilkan di Ende. Tidakgherankan apabila kegiatan
pelayaran dan perdagangan yang dilakukan oleh avearggy Ende Pantai telah
menjangkau hampir seluruh kawasan sekitar L8atvu. Orang Ende Pantai
pada umumnya beragama Islam, karena kuatnya pédngamng berasal orang
Bugis dan Makassar. Secara fisik, orang Ende Pantnpunyai beberapa
perbedaan dengan tipe masyarakat Flores pada unayrsalah satunya karena
orang Ende Pantai memiliki rambut yang luttigumlah orang Ende Pantai lebih
sedikit dari penduduk asli Ende, dan orang EndédPamendominasi pemukiman
penduduk di daerah pesisir. Orang Ende Pantah#&trliebin dinamis dalam

%1 L.Y.Andaya, The Heritage of Arung Palakka: A History of Soutilaesi (Celebes) in the
Seventeenth CentyrgThe Hague: Martinus Nijhoff,1981), him. 163.

% J.C.M. Radermacher, “Korte beschrijving van hktrel Celebes en de eiland Floris, Sumbawa,
Lombok, en Baly”,VBG (Verhandelingen van het (Koninklijk) Bataviaasch Gaischap van
Kunsten en Wetenschappes, (1786), him.180-181.

% R.NeedhamSumba and the Slave Trad€layton: Center of Southeast Asian Studies Mbnas
University,working paper 31,1985), him.17.

3 Max Weber, “Celebes en FloresNI (Tijdschrift voor Nederlandsch Indie. TBrukkerij van
het Bataviaasch Genootschapl9,1 (1890), him. 385.
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menjalani kehidupan, karena seringnya berinterdksigan para pendatang dari
berbagai daerah. Penduduk pesisir juga dipandangiliiepengetahuan yang
lebih baik daripada penduduk pedalaman.

2.6.3. Kehidupan Sosial Penduduk Ende

Pada masyarakat Ende dikenal sistem stratifikassiako dimana
kedudukan tertinggi dalam masyarakat ad&aljg yang berasal dari keturunan
langsung nenek moyang orang Ende. Di baviRdwja terdapat golongan
bangasawan yang disebR&adja Bitjara Selanjutnya adalah golongdmewan
Tanah Sabandar®® Imam Kapiten yaitu kepala federasi kampufiyAta Ngaee,
yaitu kepala kampungAna Mabg yaitu golongan warga kota yang kaya raya,
Ana Kopodan Ana Rata Orahyaitu golongan rakyat biasa yang hidup bebas.
Pada lapisan terbawah, terdapat golongaa NoadanAta O. Golongarmna Noa
merupakan anak yang lahir dari orang tua yang @ukngolongan budak, ketika
mereka dewasa bisa menjadi budak belian atau memadg bebas. Sementara
Ata Omerupakan golongan budak, termasuk didalamnyakaabng-orang yang
tidak terlahir sebagai anak-anak Ende. Tetapijagkayang terlahir sebagai orang
bebas, namun ketika dewasa menjadi budak kareata masalafl. Ketentuan
untuk menjadi seoran§abandarataupunimam haruslah merupakan laki-laki
yang kuat dan pemberani, serta berasal dari gofokghuarga bangsawafita
Ngaeeyang dihormati.

Di daerah kota Ende terdapat sekitar dua puluh dasa atau kampung,
yaitu: Ai Wani Sapoe, Ai Wani, Ai Wani Toond&Vani Wona, Amboonga,
Oni Kota, Potoe, Benteng, Ambogaga, Kampong 8aPamo, Manoe Bara,
Amboe Toonda, Boereve, Amboe Wona, Amboe Dai, Onieé&)Koeraroe, Kiri
Mando, Reko, dan Dati. Tiap-tiap desa atau kampung biasanya dipisahtan
dibatasi oleh tembok yang terbuat dari batu batndBduk Ende tidak dapat

% sabandamerupakan seorang bawahan Radja yang bertugasamasigegiatan pelayaran dan
perdagangan , menjaga setiap perahu di pelabubda,reenangani pembayaran atas biaya-biaya
pemakaian fasilitas di pelabuhan. Kemudsabandarakan menyerahkan semua hasil dari perahu
atau kapal yang masuk ke pelabuhan, kepdadaNgaeeyang akan dilaporkan Keadja Lihat S.
Roos,op.cit, him. 487.

% Kapitenmerupakan seseorang yang memimpin federasi (k@npbkberapa kampung. Jabatan
ini biasanya dipegang oleh putra tertua dari Rddfat J. Paulus, “Floresgp.cit, him. 715.

37 3. Roospp.cit, him. 488-489.

% Ibid., him. 484-488.
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dilepaskan dari kegiatan perdagangan, karena meanpaata pencaharian utama
bagi mereka. Orang Ende merupakan salah satu kelorgang mempunyai
pengaruh kuat dalam kegiatan perdagangan di kawzmanSawu. Orang Ende
Pantai sering melakukan pelayaran ke daerah-da&iah) untuk mencari
komoditas perdagangan yang memiliki nilai jual ghgSelain perdagangan,
penduduk Ende juga memiliki mata pencaharian |l@pedi melakukan usaha
pertanian dan perkebunan.

Pada umumnya kegiatan pertanian dan perkebunarkukila oleh
penduduk di daerah pedalaman. Hasil-hasil pertaperkebunan, dan hasil hutan
yang diperjualbelikan di antaranya jagung, kelakapfa), kayu sapan, kayu
cendana, kopi, dan umbi-umbi&hSesuai dengan kondisi tanahnya yang kering,
penduduk di daerah ini tidak bisa menanam tananaagy yocok dengan tanah
basah, seperti padi. Tanaman ditanam di antarasglalajagung, kapas, kelapa,
kopi, dan umbi-umbiaf® Sementara itu, luasnya areal hutan yang terdapat d
daerah-daerah sekitar kawasan Laut Sawu membegmigetan bagi penduduk
untuk mendapatkan bahan-bahan yang dapat dimaafaaBahan-bahan yang
banyak dikumpulkan di antaranya adalah sarang lguidiim, madu lebah, kayu
sapan, kayu manis, kayu kuning, kayu cendana, akapgs, dan lain-laift
Sementara itu, penduduk yang bermukim di daeraisipeserupakan masyarakat
nelayan yang mengandalkan kehidupan dari kegiatarangkap ikan.

Serupa dengan tradisi lisan mengenai asal-usul goande, yang
menggambarkan kegiatan menangkap ikan di laut tdilkukan oleh nenek
moyang mereka. Hasil laut lain yang dihasilkan alddkeripang, yang banyak
dicari oleh para pedagang dari Cina dan harga yaalpun sangat
menguntungkan. Beberapa orang Ende dapat berlayapas ke pantai utara
Australia untuk mencari teripang. Selain orang Enklelompok nelayan di
wilayah perairan sekitar Ende adalah orang-orargjsBian Bajad? Orang-orang

%9 J. Paulus, “Floresgp.cit, him. 708.

“ D.G. Stibbe, “Soemba, TjendanaENI (Encyclopaedie van Nederlandsch-Indie4,
(S’Gravenhage. Leiden: Martinus Nijhoff-E.J.BriB21), him. 1-2.

“1 p.J. Vethop.cit, him. 163.

42 Orang Bajauyang dimaksud adalah kelompok nelayan yang beealLaboeharBadjo,
Flores Barat. Orang Bajau tinggal menyebar hampgeturuh wilayah sekitar Laut Sawu, lihat
James J.Fox, “Notes on the Southern Voyages arttei8ent of the Sama-BajauBKI, 133,
(2977): him. 459-460.
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Bajau telah terbiasa mencari dan melakukan perdmgaieripang. Macknight
(1976) mengatakan bahwa perdagangan teripang telahsejak abad XVIII.
Teripang menjadi penting karena diperlukan sebé&géian makanan di Cina.
Makassar sendiri merupakan pusat distribusi tegpayang berhubungan
langsung dengan para pedagang dari Gifarang-barang kerajinan seperti kain
tenun, kairsarong dan tembikar juga menjadi komoditas perdagangan.

2.7. Potensi dan Faktor Pendukung yang Dimiliki Ene

Keadaan alam dan penduduk Ende seperti yang sugihskian pada
bagian sebelumnya, merupakan faktor internal yaegdukung perkembangan
kegiatan pelayaran dan perdagangan di pelabuhae. Eadukung oleh keadaan
geografis yang cukup strategis, dengan dikelilioigh daerah-daerah penghasil
berbagai komoditas perdagangan, terletak pada a¥ilggrairan yang sangat baik
untuk kegiatan pelayaran, dan karakteristik oraragmg Ende Pantai yang giat
melakukan pelayaran. Selain itu, terdapat potemasi fhktor pendukung lain
dalam pengembangan kegiatan pelayaran dan perdagahgoelabuhan Ende,

yaitu:

2.7.1. Pusat Pembuatan Perahu dan Kapal Tradisionali Pulau Ende

Diberitakan bahwa penduduk di Ende banyak yang kokbn pekerjaan
membuat perahtf. Armada pelayaran pribumi masyarakat Ende memang
menggunakan kapal-kapal tradisional milik merekandse Kapal-kapal
tradisional tersebut diperoleh dari pusat pembudpal tradisional di Pulau
Ende, sebuah pulau di seberang pelabuhan Ende.ul2u pni, hampir tiap
penduduknya memiliki keahlian untuk membuat kapadisional. Keterangan
mengenai pembuatan kapal tradisional di Pulau Ehdi@patkan dari seseorang
bernama Hadji Mohammad, yang merupakkapiten Pulau Ende. Hadji
Mohammad merupakan seorang pemimpin daerah telpkildu tersebut. Hadji
Mohammad pernah tinggal di Sulawesi Selatan selaefeerapa tahun, tempat

tinggalnya di Sulawesi Selatan merupakan suatualapembuatan perahu dan

43 C.C. Macknight, The Voyage to Marege: Macassan Trepangers in Northeustralia
(Melbourne: Melbourne University Press,1976), hfiri.2.
“ ANRI, Algemeen Verslag der Residentie Tir(t899), (Timor 1/27).
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kapal-kapal besdf. Hadji Mohammad pun belajar kemahiran membuat perah
dan kapal selama tinggal di daerah tersebut. Ké&ekabali ke Pulau Ende, Hadji
Mohammad mulai membangun perdagangan perahu daitkagisional di pulau
ini. Lambat laun perdagangan perahu dan kapalsiadil yang dirintis oleh
Hadji Mohammad mulai berkembang, sehingga pembuptrahu dan kapal
tradisional di pulau ini telah menjadi industri k&palan yang cukup besar. Selain
Hadji Mohammad, masih banyak penduduk Pulau Endeg ymempunyai
kemahiran membuat perahu dan kapal tradisionaingga rata-rata pekerjaan
penduduk di sini adalah pembuat perahu dan kapdistonal. Bahkan untuk
menjadi seorandgapiten (pemimpin federasi kampung), harus dipilih sesegra
laki-laki yang menguasai kemahiran membuat kapal.

Perahu dan kapal tradisional buatan penduduk PHiade dijual ke
beberapa daerah, pembeli yang utama adalah paaga®egl Ende yang berpusat
di pelabuhan Ende. Para pedagang Ende menggunadaiup dan kapal
tradisional dalam kegiatan pelayaran merk&a daerah-daerah lain, untuk
mencari komoditas perdagangan. Nooteboom menjaiasabwa di Pulau Ende
banyak dijumpai perahu dan kapal tradisional peolugribumi dalam bentuk
yang baik. Selain bentuk perahu yang sederhamsat pula kapal-kapal dengan
bentuk yang disesuaikan dari model kapal-kapal tBBeberapa perahu dan kapal
tradisional di Pulau Ende yang disesuaikan dari ehd@dpal-kapal Barat yaitu
lambq phinis, dansekotji Lambomerupakan bentuk perahu terbuka yang umum
digunakan di seluruh Hindia Belanda. Nalaabo (lambog sudah dikenal sejak
dahulu, namun pemakaidambo lebih banyak terdapat di bagian timur Hindia
Belanda. Tipeambo merupakan perpaduan antara model perahu Baratadeng
teknik pembuatan perahu Nusantdrambomemiliki buritan yang lurus, dengan
lambung indigen bundar yang merupakan satu lengkfffg?addambobiasanya

terdapat satu tiang dan sebuah layar berbentukiggeghpabila jumlah tiangnya

4> C. Nooteboom, “Vaartuigen van EndeTBG (Tijdschrift voor Indische Taal-, Land-, en

Volkenkunde uitgegeven door het Koninklijk Batasilm Genootschap van Kunsten en
WetenschappgnDeel LXXVI, (1936): him. 99.

% Horst H. Liebner “Perahu-Perahu Tradisional: Sudimjauan Sejarah Perkapalan dan
Pelayaran”, dalam Tim PenuliEksplorasi Sumberdaya Budaya Maritiifdakarta: Pusat Riset

Wilayah Laut dan Sumber Daya Nonhayati Badan Risglautan dan Perikanan Departemen
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia dan PReatlitian Kemasyarakatan dan Budaya
DRPM Universitas Indonesia, 2005), him. 86.
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adalah dua, maka kedua tiangnya pun akan memakai 8elain banyak dibuat
di Pulau Ende, pembuatan perdambo juga dilakukan oleh seorang pembuat
kapal di Kota Ende, bernama Kae BAda pertama kali melihat peraambo
milik orang-orang Sawu yang sedang berlabuh dibpglan Ende. Sejak saat itu,
selama sepuluh tahun lamanya Kae Bae mulai melakpkgalanan ke tempat-
tempat pembuatan perahu dan kapal tradisional.

Ada juga seseorang bernama Mardjoeki, yang belsslmgai pembuat
perahu dan kapal tradisional untuk menggantikarnmaya Mardjoeki membuat
perahu dan kapal tradisional tigeambqg sapa (sopg, sampan kova phinis
sekotji dan jenis-jenis lainnyaSapa (sopg dan phinis merupakan jenis yang
paling banyak digunakan dalam pelayaran orang-otamie. Tipe kapal besar
yang ada di pelabuhan Ende salah satunya adalad(sopg. Tipe kapalsapa
(sopg sebenarnya bukan bentuk asli yang diciptakan pbela pembuat perahu
dan kapal tradisional Ende. Menurut Mardjoeki, b&ritapalsapa(sopg berasal
dari tipe kapal di Manggarai dan Maumere. Tipe kagmpa (sopg banyak
dijumpai dalam kegiatan pelayaran pantai di dagrasisir selatan Manggarai
seperti Nangalili, Mborong, dan Laboehan Baffjo.Tipe kapalphinis dibuat
dengan menyesuaikan model kapal Barat, patais sendiri berasal dari bahasa
Belanda yaitupinas yang berarti jenis kapal layar berukuran seddrighinis
memiliki volume antara 3-5 kojang (6-1F)nmenggunakan layar jeréshooner-
ketch Sebuah kapaphinis lengkap memiliki tujuh sampai delapan layar, tiga
layar bentuk segitiga yang dipasang pada tiang analdan tiang buritan,
sedangkan layar sisanya adalah layar segi empgttggrasang di tiang lainnya.
Khusus untuk perahu dan kapal yang sebelumnya éelahdi Ende, dengan tipe
bagian depan yang menonjol adalah haluan kapal yemggantung pada bagian
belakang, dengan bentuk sekelilingnya bundar. Kgpal dari Ende yang dikenal
sebagai tipe yang paling tua adatatjo. Kapal ini berbentuk sepegapa(sopg,

namunradjo lebih besar dan memiliki sebuah layar kecil.

47" C. Nooteboompp.cit, him. 101.
“® bid., him. 112.
9 Horst H. Liebnerpp.cit, him. 99.
% Ibid., him. 100.
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Bentuk kemudi perahdambo dan sekotji mengikuti bentuk kemudi
beberapa kapal Eropa, sepérik, jacht, kotter, dansloep Pembuatan perahu dan
kapal tradisional tipéambq sloep(perahu layar kecilsekotji danphinis diawali
dengan membuat rangka dasar sampai selesai. Kamtahgka itu disatukan
menjadi sebuah kerangka utuh sampai menjadi sekapal. Ada dua bentuk
kerangka yang umum digunakan, yagadi dantadjo. Kedua bentuk kerangka ini
terdiri atas dua sampai tiga rangka dasar yanggaéirhubung satu sama lain.
Perbedaan antara kedua bentuk kerangka tersebitty karangka gadi
mempunyai beberapa lekukan, sedangkan kerang#fp merupakan bentuk
kerangka yang luru¥. Ketika sebuah perahu atau kapal telah selesaiatlibu
pembuat perahu atau kapal tersebut akan mengadakaarcam ritual keagamaan
yaitu selametan Ritual keagaamaan ini harus dilengkapi dengaargbarang
seperti tembakau, sirih, dan pinang. Berikut inlall beberapa gambar dan foto
perahu dan kapal tradisional di pelabuhan Endesdhiarnya.

L C. Nooteboomop.cit, him. 105.
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Sumber: C. Nooteboom, “ Vaartuigen van Ende”, TBig@i§chrift voor Indische Taal-, Land-, en

Volkenkunde uitgegeven door het Koninklijk Batas@mGenootschap van Kunsten en
Wetenschappen), Deel LXXVI, (1936): him. 112-113.

2.7.2. Kelompok-Kelompok Pedagang

Kelompok pedagang yang dapat dikategorikan sebdgdompok
pedagang pribumi di pelabuhan Ende yaitu orangegpfamde, Makassar, Bugis,

Bonerate, Buton, Mandar, Rote, Sawu, dan Sumbawaonipok pedagang

pribumi yang memiliki peranan penting di pelabultarde adalah para pedagang
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Ende dan pedagang Makassar. Dua kelompok ini telambentuk jaringan
perdagangan pribumi yang aktif di kawasan Laut Saan sekitarnya. Pusat-
pusat kegiatan perdagangan mereka berada di palaltide, Waingapu, Bima,
Solor, pesisir selatan Flores Barat, dan LaboeleajdB Para pedagang ini juga
telah menghubungkan berbagai komoditas dari kawasamenuju pusat-pusat
perdagangan yang lebih besar seperti Makassar,b&wa dan Singapura.
Barang-barang kebutuhan penduduk yang tidak bikasikan sendiri, telah
didatangkan oleh kelompok pedagang fnikelompok pedagang asal Makassar
sejak lama banyak yang menetap di Ende. Mereka mmeyap pengaruh yang
sangat kuat, baik dalam kegiatan perdagangan madakam kehidupan sosial
masyarakat Ende. Selain kelompok pedagang pribterdapat juga kelompok
pedagang Cina dan kelompok pedagang Arab.

Kedua kelompok pedagang ini berperan sebagai @eeamintara orang
Belanda atau orang Eropa lainnya dengan pedagahgnpr terutama dalam
kegiatan ekspor dan impdt.Misalnya, para pedagang Cina akan menyalurkan
kopi ke Makassar, untuk kemudian diekspor ke Erdga kelompok pedagang
pribumi merupakan para pedagang dari tingkat meaterkg bawah (pedagang
kecil), maka kelompok pedagang Cina dan Arab meapgedagang tingkat
menengah ke atd$.Menonjolnya aktivitas perdagangan orang-orang Giaa
Arab, didukung oleh kemampuan mereka dalam menfalllungan dengan kota
pelabuhan-kota pelabuhan lain, baik sebagdiandarmaupun agen. Pedagang
Cina dan Arab memiliki modal dan sarana perdagangary lebih besar dan
modern jika dibandingkan para pedagang pribumi.eid@memiliki kapal-kapal
bertenaga mesin sehingga kegiatan perdaganganipgd oeenjangkau wilayah
yang lebih luas. Tidak mengherankan jika kelompekilggang Cina dan Arab
juga mempunyai peranan dalam perdagangan dengaahdpedalaman, yang
sulit dijangkau. Selain sebagi pedagang b&sarereka juga ada yang berperan

sebagai perantara.

°2 | Gde Parimarthap.cit.,him. 367. Lihat juga C. Nooteboowp.cit, him. 97-98.

%3 | Ketut Ardhanapp.cit, him. 186.

** Mengenai wilayah-wilayah kedudukan kelompok-kelokmpedagang ini, lihat Lampiran 5,
him. 103.

> Golongan pedagang besar adalah mereka yang maepiliki kapal angkut model Eropa, dan
mengirimkan barang dalam jumlah besar menuju pussat perdagangan.
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BAB 3
PERKEMBANGAN AWAL JARINGAN PELAYARAN DAN
PERDAGANGAN PELABUHAN ENDE 1839-1899

3.1. Penetapan Pelabuhan Ende sebagai Pelabuhan @agangan

Tercatat sejak tahun 1660 telah terjalin hubungatara Ende, Raja
Makassar, dan Belanda yang diwakili oleh VOZedrenigde Oost Indische
Compagni¢ Hubungan yang terjalin merupakan hubungan dag&tegmnun,
karena terjadi peperangan antara Makassar denglmdde maka hubungan
dagang yang sudah terjalin menjadi terputus. Keanudiaru pada tanggal 18
November 1667, Admiral Cornelis Speelman memperbaulbungan dagang
tersebut. Sejak saat itu, pihak Belanda telah nniadi posthouderdi Baraai,
daerah pesisir Teluk Ende?ada periode abad XVII, pihak Belanda belum tatlib
secara intensif dalam kegiatan perdagangan diasekiwasan Laut Sawu.
Sebaliknya, orang-orang Bugis dan Makassar terusishba memperluas
pengaruh mereka di kawasan ini. Sepanjang abadlXhimang tidak banyak
perkembangan yang terjadi dalam kegiatan pelayatan perdagangan di
pelabuhan  Ende, kecuali beberapa berita yang matk@eb mengenai
keterlibatan orang-orang Ende dalam perdagangaaki5ud

Kondisi keamanan yang tidak stabil di kawasan |Sawu, karena adanya
perebutan kekuasaan antara Portugis dan Belanda,nenjadi pemicu kurang
berkembangnya kegiatan pelayaran dan perdagangala periode inf.
Memasuki abad XIX, terdapat dua kekuatan yang setarkembang dan saling
bersaing untuk menjadi pusat perdagangan, yaitgapura dan Batavia. Pada
tahun 1824, ditandatanganilah perjanjian Traktatdon antara Belanda dengan
Inggris. Melalui perjanjian tersebut, salah satungésepakati mengenai

perdagangan bebas antara Belanda dengan Inggnig/aif@ Belanda tidak benar-

1 J. Paulus, “Flores”’ENI (Encyclopaedie van Nederlandsch-Indié, (S'Gravenhage. Leiden:
Martinus Nijhoff, 1917), him.715.

2 Perdagangan budak banyak disebabkan karenaiiggaueperangan antar kelompok suku, yang
saling bersaing memperebutkan kekuasaan, AMRjemeenVerslag van der ResidentiEmor
(1834), (Timor 1/6). Lihat juga Anthony Reid, “Cland Open Slave in Pre-Colonial Southeast
Asia”, dalam Anthony Reid (ed.)Slavery, Bondage, and Dependency in Southeast, Asia
(Queensland: University of Queensland Press,1983),158-159.

¥ M.Koehuan, A.B.Lapian (ed$ejarahPerlawanan Terhadap Imperialisme dan Kolonialisme d
NusaTenggara Timur(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayad®),18im.18-19.
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benar melaksanakan perdagangan bebas, karena ip@&mekiolonial Hindia
Belanda menetapkan kebijakan proteksi dan monoptrhadap pelayaran
pribumi. Belanda menganggap kapal-kapal asingn perdagangan bebas
sebagai ancaman bagi kepentingan ekonomi dan koatiiereka di Hindia
Belanda® Pada tahun 1830-an, kegiatan pelayaran dan pemgagali wilayah
Hindia Belanda mulai mengalami perkembangan. Peraéri kolonial telah
membuka banyak pelabuhan untuk kegiatan perdagamgam (ekspor-impon).

Kawasan Laut Sawu pun mengalami perkembangan tsjak 1830-an,
pusat-pusat perdagangan di kawasan ini terutameh téérhubung dengan
Singapura. Pelabuhan Ende merupakan salah satu grrsiagangan penting di
kawasan Laut Sawu. Kegiatan pelayaran dan perdagadg pelabuhan Ende
sepenuhnya dikuasai oleh para pedagang Ende, ydogudg oleh pedagang-
pedagang Makassar dan Bugis yang banyak menet&mak. Bangsa-bangsa
Eropa seperti Belanda, Inggris, dan Prancis telalaknkan perdagangan dengan
Ende, tetapi tidak ada hubungan politik dengan saiangsa asing tersebut.
Belanda yang memiliki pusat kekuasaan di Kupangpytta menginginkan
hubungan politik dengan Ende. Pihak kolonial Betahdru berhasil mengadakan
hubungan dengan Ende pada tahun 1839. Kemudiak kdthanial Belanda mulai
menetapkan beberapa ketentuan dalam hubungan kanglgalin dengan Ende,
di antaranya membuka pelabuhan Ende sebagai pelabpgrdagangan, serta
penghapusan perdagangan budak dan tawan karangdderhkapal-kapdl.
Menurut laporan Residen Timor kepada Gubernur Jehdeada tanggal 20
Januari 1839, pelabuhan Ende merupakan pelabuh@iagasmgan yang ramai
dikunjungi kapal-kapal dari berbagai daerah. Setayp perjanjian dengan Radja
Ende ditandatangani pada tanggal 1 Mei 1839.

* Singgih Tri SulistiyonoPengantar Sejarah Maritim Indonesi@lakarta:Departemen Pendidikan
Nasional,2005), him.106-111.

® Pada tahun 1825, pemerintah kolonial Hindia Bédgamembuka pelabuhan Batavia, Semarang,
Surabaya, Riau, Muntok, Palembang, Bengkulu, Paddiaganuli, Banjarmasin, Pontianak,
Sambas, Makassar, dan Kupang untuk perdagangan unRembukaan Kupang untuk
perdagangan umum, telah mendorong perkembangagapstadan perdagangan di pelabuhan
Ende. Lihat Singgih Tri Sulistiyonop.cit, him. 113.

® ANRI, Gouvernement Beslu@8 Januarij 1839), No.5.

" Pada tahun 1839, utusan Ende datang ke Kupangk uneminta perlindungan kepada
pemerintah kolonial Hindia Belanda. Lihat Sartonart§dirdjo, Ikhtisar Keadaan Politik Hindia
BelandaTahun 1839-1848(Jakarta: Arsip Nasional Republik Indonesia, 1)978m.CXXVII.
Mengenai isi perjanjian tersebut lihat Lampiran, ii4n. 115-116.
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Pada bulan Juli 1839, pemerintah kolonial HindidaBda menunjuk
Sabandar Gani sebagai Radja Ende. Namun, setelah itu tidakpak lagi
hubungan politik antara Ende dengan pemerintahmialélindia Belanda, karena
perhatian pemerintah kolonial masih ditujukan kepddwa. Hubungan antara
Ende dengan pemerintah kolonial dilakukan dalamtusenndirect (tidak
langsung), karena pemerintah kolonial hanya mentapaseorangosthouder
sebagai wakilnya di Ende. Kegiatan pelayaran dadggangan di pelabuhan
Ende tetap dikuasai oleh penguasa lokal, dan ditsnioleh para pedagang
pribumi. Pemimpin tertinggi dalam masyarakat Engaitu Radja, menunjuk
seorangsabandarsebagai bawahannya untuk mengatur dan mengel@bybean
Ende. Sabandar bertugas untuk mengawasi administrasi pelayaran dan
perdagangan di pelabuhan En&abandarjuga bertugas untuk menjaga setiap
perahu yang ada di pelabuhan, serta menangani penabaatas biaya-biaya
pemakaian fasilitas di pelabuhfrPada waktu-waktu tertentisabandar akan
menyerahkan semua hasil dari perahu dan kapal yesgk ke pelabuhan Ende
kepadaAta Ngaee yang kemudian akan dilaporkan kepada Radja. Belik
adalah struktur dalam kegiatan pengelolaan pelabEhae.

Radja Ende

l

Ata Ngaee (Kepala Kampung)

!

Sabandar

!

Para Pedagang / Agen Dagang

8 S. Roos, “lets Over Endeh'TBG (Tijdschrift voor Indische Taal-,Land- en Vaikende
uitgegeven door het Koninklijk Bataviaasch Gendwgcvan Kunsten en Wetenschapp&eel
XXIV (1877), him.487.
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3.2. Kegiatan Pelayaran dan Perdagangan di Pelabuhd&nde
3.2.1. Perdagangan Budak oleh Orang-Orang Ende

Kegiatan perdagangan yang banyak dilakukan oleh padagang Ende
selama abad XIX adalah perdagangan budak. Rddm t1831 disebutkan
bahwa orang-orang Ende menguasai perdagangan bu#akvasan Laut Sawu.
Pulau Sumba merupakan daerah utama bagi orang-oiEamge untuk
mendapatkan budakKegiatan perdagangan budak di kawasan Laut Sawu da
sekitarnya Dberkaitan dengan sistem sosial dalamyamasatnya. Adanya
perbedaan yang tajam antara kelompok penguasa mepgaduduk biasa,
kurangnya aturan hukum yang mengatur masalah keadderta terjadinya
peperangan telah membuka kesempatan bagi muncuybeybudakan dan
perdagangan budak. Kedatangan bangsa Eropa juigaédndorong perdagangan
budak di kawasan ini. Kegiatan perdagangan budathubengan dengan
kebutuhan terhadap tenaga kerja di perusahaangberas Eropa, juga tenaga
pencari kerang mutiara dan teripang di kalangamu&s&an raja pribun. Pada
wilayah Timor, Flores, dan Sumba penyebab seseoramgjadi budak di
antaranya karena faktor keturunan, kalah dalamrpagan, dan sedang menjalani
hukuman.

Perbudakan di kawasan Laut Sawu dan sekitarnyah lddanyak
disebabkan oleh adanya peperangan antarsuku. Baraydelompok suku dan
kekuatan lokal yang saling bersaing, telah memlimasing-masing kelompok
tersebut terlibat peperangan, sehingga pihak yatehkakan menjadi budak dan
dapat diperjualbelikal. Needham (1985) berpendapat bahwa pihak Belanda
telah melakukan perdagangan budak di kawasan Lawtu Sdan sekitarnya,
terutama selama abad XVII-XVIII. Pihak Belanda mgmnakan tenaga budak

sebagai pelayan rumah tangga, tukang, dan pekeraan yang kurang

° J.de Roo van Anderwerelt, “Historische aanteaigem over SoembaTBG (Tijdschrift voor
Indische Taal-, Land-, en Volkenkunde uitgegevesr tet Koninklijk Bataviaasch Genootschap
van Kunsten ellVetenschappgn48, (1906), him. 241. Lihat juga R. Needham,rtftha and Slave
Trade”, (Clayton: Centre of Southeast Asian SuMesash University, 1985)vorking paper31,
him.23.

19 3.F. WarrenThe Sulu Zone 1768-1898. The Dynamics of Exten@alel Slavery, and Ethnicity
in the Transformation of a Southeast Asian MaritiBimte (Singapore: Singapore University
Press, 1981), him. 190.

X ANRI, Algemeen Verslag der Residentie Timor en Ondergbeden(1834), (Timor 1/6).
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memerlukan keahlialf Ketika Belanda kembali berkuasa pada tahun 18186,
kegiatan perdagangan budak lebih banyak dikuaséi otang-orang Makassar,
terutama melalui pelabuhan Ende. Pada kawasan $awu, pelabuhan Ende
merupakan pusat bagi perdagangan bddlakOrang-orang Ende (orang Ende
Pantai) kemudian dikenal sebagai pencari-pencadak, mereka telah banyak
yang menetap di pesisir utara Sumba sejak awal Abad Pada tahun 1823,
dilaporkan bahwa orang-orang Ende telah menguasaiagangan di Sumba.
Pembeli budak yang utama adalah orang MakassaEwud®, yang datang secara
rutin ke Sumba dengan menggunakan 10-30 perahutdataymnnya. Kemudian
pada tahun 1840-an, disebutkan bahwa orang-orarde Helah tinggal di
sepanjang pesisir utara dan barat Sumba, untukkonedn perdagangan budak.

Perdagangan budak di pelabuhan Ende terus meloggaehimenjangkau
Singapura. Menurut catatan Abdullah bin Kadirebistkan bahwa pada tahun
1823 ketika pedagang Bugis datang di Singapurmekhat sekitar 50-60 orang
budak laki-laki dan perempuan berjalan di kota dendi kawal oleh seorang
laki-laki Bugis. Budak-budak tersebut didatangkaari ddaerah-daerah sekitar
pelabuhan Ende, Mandar, dan lainnya dengan haegaiara 30-40 dollar per
orang-* Sementara itu, Gronovius menyebutkan bahwa pabdantd830 di
Sumba telah datang kapal-kapal dari Bourbonn@sa untuk mengambil
budak. Jumlah budak yang dikirim ke Bourbon meataptusan oranty,
Budak-budak yang berasal dari Sumbawa, Flores, TiBuwmba, dan Rote selain
dikirim ke Makassar, juga akan dikirim menuju JaiBatavia). Oleh karena itu,
jaringan yang terbentuk dalam perdagangan budalg geelalui pelabuhan Ende
adalah: (1) Ende — Makassar/ Buton — Batavia/ Bargain; (2) Ende — Bali —
Batavia; dan (3) Ende — Batavia — Singapura/Bourbon

Pemerintah kolonial Hindia Belanda sebenarnya htelmelarang
perdagangan budak sejak tahun 1839, namun perdagdmglak ternyata belum

2 R. Needhampp.cit, him. 5.

¥ H. Sutherland, “Slavery and Slave Trade in thetS®&ulawesi 1660s-1800s”, dalam A. Reid
(ed.), Slavery, Bondage, and Dependency in Southeast Ag¢@neensland: University of
Queensland Press, 1983), him. 273.

%" Abdullah bin Kadir,The Hikayat Abdullaj(Singapore/Oxford: Oxford University Press, 1985)
him. 182-183.

> Den Dungen Gronovius, “Beschrijving van het eilé&8bemba of SandelhoufTNI (Tijdschrift
voor Nederlandsch Indie. Térukkerij van het Bataviaasch Genootschap7, 1, (1855), him.
289.
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bisa dihapuskan. Salah satu penyebab masih beulagyga perdagangan budak
sesudah tahun 1839 adalah adanya perompakan-pd@ampmh laut. Sejak
dinyatakan adanya larangan terhadap perdagangaiakbutdaka kegiatan
perdagangan budak dilakukan secara gelap dan mmelaghi kontrol dari
pemerintah kolonial, sehingga volume dalam pendgaa budak sulit diketahui
secara pasti. Orang-orang Ende memegang peranéngodalam perdagangan
budak di kawasan Laut Sawu dan sekitarnya. Sebtlbhom 1875, orang-orang
Ende telah menyebar ke bagian barat Sumbakumtelakukan perdagangan
budak. S. Roos (1872) menyebutkan tempat-temp8udiba yang menjadi asal
pengiriman budak oleh orang-orang Ende yaitu Mambkapundu, Waingapu,
Manjeli, dan Weijelt® Selain orang-orang Ende, orang-orang Bima judiéaé
dalam perdagangan budak. Jika orang Bima mengpasdagangan budak di
bagian barat kawasan Laut Sawu, maka orang Endeyuasai perdagangan
budak di bagian timur. Orang-orang Ende juga memdatdaerah-daerah di
pesisir selatan Flores untuk mencari budak, jugmipasva barang-barang seperti
minyak kelapa, kain-kain yang ditukar dengan kaynis atau beras.

Pada perdagangan budak di Sumba, Sayid Abd ar-&akliduga berada
di belakang kegiatan ini, dan telah terjadi kegaa yang baik antara Sayid Abd
ar-Rahman dengan raja-raja Sumba dalam menjalapkadagangan budak.
Budak-budak dari Sumba pada umumnya akan dibawaujmeBnde, Sape,
Sumbawa, Piju (Lombok), Bali, pesisir timur Kalintan, dan lainnya.
Selanjutnya dari tempat-tempat tersebut, budakidowdkan disalurkan menuju
Singapurd’ Demi kepentingan politik (lancarnyan ekspansi lesaan) dan
terciptanya keamanan dalam pelayaran, pemerintabnikb Hindia Belanda
berupaya untuk menghapuskan perdagangan budakin SBlakukan dengan
pendekatan kepada raja-raja lokal, pemerintah kallguga memberikan tekanan
dengan melakukan ekspedisi militer. Pada tahun ,1®@&merintah kolonial
memperbaharui kontrak penghapusan perdagangan bedagln penguasa Ende.

Kemudian pada bulan Juli 1860, beberapa raja diaufiaimanoe, Kamabera,

8 3. Roos, “ Bijdragen tot de kennis van taal, laed, volk op het eiland SoembaVBG
(Verhandelingen van het (Koninklijk) Bataviaasch Ga&schap varKunsten en Wetenschappen
36, (1872), him. 11.

" R. Needhanpp.cit, him. 26.
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Kadumbu, dan Manjeli) melakukan kontrak dengan grémah kolonial yang
salah satu isinya adalah mengakhiri pemburuan dardagangan budak.
Memasuki tahun 1860-an, perdagangan budak yandudidam orang Ende
mengalami penurunan, karena pemerintah koloniahtehelarang perdagangan
budak dan berusaha melakukan kontrol terhadap teegierdagangan dengan
menempatkan petugas pengawamfroleun di beberapa pelabuhan. Pemerintah
kolonial juga menggiatkan kembaglbosthouderdi Ende pada tahun 1864 untuk
mengawasi perdagangan budak, serta menempatkanoleur di Sumba pada
tahun 18662 Adanya pelarangan dari pemerintah kolonial telangakibatkan
kemerosotan dalam perdagangan budak menjelangatidmir XX

3.2.2. Hubungan Ende - Waingapu

Pasca perjanjian tahun 1839, hubungan yang tegaliara Ende dengan
pihak Belanda pada umumnya merupakan hubungan parganal. Residen
Timor pada tahun 1836-1842, D.J. van den Dungem@wias, merupakan salah
seorang yang memiliki minat besar untuk melakukard@gangan dengan Ende.
Pada tahun 1839, Gronovius mengutus Sayid Abd bBriaa Al-Qadrie sebagai
agen dagangnya di Ende. Selama menetap di Ended &dg ar-Rahman
mengetahui bahwa orang-orang Ende mempunyal pang@sar dalam kegiatan
pelayaran dan perdagangan di kawasan Laut Sawah ssdtunya dalam
perdagangan di Pulau Sumba. Keterangan mengeabusad Sayid Abd ar-
Rahman bin Abu Bakr Al-Qadrie yaitu ia lahir di Fianak pada tahun 1807, dan
merupakan kerabat dari Sultan Pontianak, namun #@muwiusir dan dibuang ke
Batavia pada tahun 1829 karena melakukan pembun&agnd Abd ar-Rahman
bertemu dengan Gronovius di Batavia. Ketika Gromsvidiangkat menjadi
Residen Timor pada tahun 1836, Sayid Abd ar-Rahm&@adrie ikut
bersamanya pindah ke Kupang. Sayid Abd ar-Rahmanudtan diangkat sebagai

'8 Controleur adalah jabatan dalam pemerintahan kolonial HilB#kanda; pejabat muda yang
dalam dinas sipil mengurus inspeksi dan pengawd¥asthouderadalah pegawaiakyat Hindia
Belanda yang memiliki kewenangan dari pemerintatorkal di wilayah tanggung jawabnya,
tugasnya untuk mengawasi masyarakat pribumi, mafigd perdagangan, dan membangun
hubungan baik dengan penguasa lokal.

9 ANRI, Kultuur verslag der Residentie Tim@863), (Timor 8/1).
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jaksa, lalu menjadi juru tulis pada pada bagiangh#gangan pajak di kantor
pelabuhan Kupang.

Residen Gronovius tampaknya ingin memperluas udapangnya hingga
ke Sumba. Gronovius kemudian mengutus Sayid AbdRatman untuk
menyelidiki keadaan di Sumba. Berdasarkan hasijukgannya ke Sumba, Sayid
Abd ar-Rahman menyatakan kepada Gronovius bahwab&umemiliki potensi
yang baik untuk kegiatan perdagangan. Akhirnya &&phd ar-Rahman diberi
modal sebesait. 14.000 oleh Gronovius untuk membangun usaha gardgn
kuda di Sumba. Sejak tahun 1843, Sayid Abd ar-Rahelah menetap di Sumba.
Awalnya ia menetap di kampung Matawaai, di daemdigr utara. Kemudian ia
mulai membangun tempat di kampung Waingapu (dadetuasaan negeri
Mbatakapidu) pada tahun 18#3.Melalui kerja kerasnya, perkampungan
Waingapu berkembang pesat menjadi sebuah pelabydramn ramai, sehingga
Sayid Abd ar-Rahman dikenal sebagai Raja Waindgafsetelah tahun 1843,
hubungan antara Ende dengan Waingapu semakin iintdae mengalami
peningkatan pesat. Hal ini dapat terjadi karerenga hubungan yang baik antara
Sayid Abd ar-Rahman dengan para pedagang Ende sebglumnya telah
berdagang di Sumba. Sebelum pembangunan pelabuhaimg&gu, para
pedagang dari Ende (orang-orang Ende Pantai yargdmaa Islam) telah sejak
lama datang ke Sumba untuk mencari komoditas pandga.

Para pedagang Ende tersebut telah mempunyai kealudidng penting
dalam kegiatan perdagangan di Sumba. Beberapataliagpara pedagang Ende
tersebut bahkan telah menetap dan menjadi goldogagsawan yang disegani di
Sumba. Sayid Abd ar-Rahman yang pernah tinggal ndieE tidak mengalami
kesulitan dalam menjalin hubungan baik dengan ecaagg Ende di Sumba, di

antaranya dengan Raja Muda Etto, Lawatto, Umbu Appayid Abd ar-Rahman

2 L.W.C. van den Bergdadramaut dan Koloni Arab di Nusantarélakarta: INIS, 1989), him.
128-129. Nama Waingapu berasal dari kata Lai Ngearena di kampung ini dulu ada seseorang
bernama Ngapu, yang biasa memasak garam. Jikaradg datang untuk membeli garam, akan
mengatakan Itia lai Ngapu, yang artinya pergi kepada si Ngapu. Nama asling&@pu adalah
Taramanu, seperti yang disebut dalam syair-syaisyarakat setempatld’ Tawudu — la
Taramanu,la Topa — la Atll Lihat Oe. H. Kapita,Sumba di dalam Jangkauan Jaman
(Waingapu: Panitia Penerbit Naskah-Naskah Kebudeiserah Sumba Dewan Penata Layanan
Gereja Kristen Sumba Waingapu dan Percetakan BRiU&uMulia, 1976), him. 26.

L De Roo van Anderwerelbp.cit, him. 245-247.

%2 Ibid., him. 257,

Universitas Indonesia
Pelabuhan Ende..., Friska Indah Kartika, FIB Ul, 2009



44

juga mempunyai hubungan kerja sama dalam perdagaiegaak dengan Raja
Mbatakapidu, Umbu Ndai Litiat® Pengaruh Sayid Abd ar-Rahman di Sumba
terus meluas, hal ini karena keberanian dan kemammya menyesuaikan diri di
lingkungan penduduk pribumi. Sayid Abd ar-Rahmagajudikenal sebagai
seseorang yang mempunyai pengetahuan luas, sukalamgndan menguasai
berbagai bahasa. Ketika tinggal di Ende, Sayid Ab&ahman menikah dengan
saudara perempuan Raja Muda Etto, dan mempunyaarsgggutera bernama
Umar yang kemudian menjasthbandardi pelabuhan Ende.

Sayid Abd ar-Rahman juga mempunyai hubungan yang 8engan
pemerintah kolonial Hindia Belanda di Kupang. Pagan adalah sebagai
perantara antara pihak pemerintah kolonial dengama penguasa di Sumba.
Ketika pada tahun 1845 Residen C. Sluijter (penggBResiden Gronovius)
datang ke Sumba untuk mengadakan kotrak baru deamagmnaja Sumba, Sayid
Abd ar-Rahman menjadi perantara dalam menghubungkarerintah kolonial
Hindia Belanda dengan raja-raja Sumba. Kekuasaamdagaruh yang dimiliki
oleh Sayid Abd ar-Rahman ternyata digunakan putakumelakukan tindakan
yang dilarang oleh ketentuan pemerintah koloniatsBma dengan para pedagang
Ende, Sayid Abd ar-Rahman dianggap terlibat dalandggangan budak. Pada
tahun 1866, pemerintah kolonial mulai menetapkantrikb yang keras dengan
menempatkacontroleurdan sejumiah polisi di Sumb@ontroleurS. Roos mulai
ditugaskan sejak tanggal 31 Agustus 1866, ia bewkekbn di Kambaniru yang
dekat dengan perkampungan orang Sawu. Tugas secoatrgleur pada waktu
itu adalah: (1) menerima kuda-kuda denda dari pgea (2) mengetahui keadaan
dan adat istiadat Sumba; dan (3) mengawasi pemdagabudak?

Pengganti S. Roos sebageontroleur di Sumba adalahcontroleur
Roskott, yang kemudian digantikan lagi ol@mtroleur Wesley. Kegiatan Sayid
Abd ar-Rahman mulai dicurigai oletontroleur Wesley, karena dianggap telah
menjalankan politik dua muka. Sayid Abd ar-Rahmaarlaiku seolah-olah
memihak kepada pemerintah kolonial Hindia Belarfflengaruh Sayid Abd ar-
Rahman terus meluas tidak hanya di Sumba, tetaga ¢i Ende. Secara diam-

% De. H. Kapitapp.cit, him. 26.
? Ibid., him. 28.
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diam Sayid Abd ar-Rahman memberi senjata dengaiurkepada para raja dan
kaum bangsawan, sehingga mengakibatkan pecahngsapgan. Sayid Abd ar-
Rahman juga menjadi perantara untuk mendapatkagaesewaan dari Ende bagi
beberapa raja di Sumba. Sayid Abd ar-Rahman akandapeatkan bagian
rampasan dan tawanan budak. Hal ini membuat timd&eyid Abd ar-Rahman
terus diawasi oleh pemerintah kolonial. Kemudianniméulkan pertentangan
antaracontroleur Wesley dengan Sayid Abd ar-Rahman, sampai akhipaygka
bulan Januari 1877 keterlibatan Sayid Abd ar-Rahdeam perdagangan budak
dapat dipastikan. Sayid Abd ar-Rahman kemudianndjgih ke Kupang untuk
mempertanggungjawabkan perbuatannya, dan tidakrdgedbdulan kemudian ia
meninggal di Kupang®

Pelabuhan Waingapu mengalami perkembangan pesanhgksetiap tahun
datang kapal-kapal ke pelabuhan ini untuk membeidak Penduduk dari
kampung-kampung di sekitar pelabuhan juga telalyddayang bekerja sebagai
buruh dagang di pelabuhan. Kegiatan perdagangapeldibuhan Waingapu
dikuasai oleh para pedagang Ende dan pedagang yaab, menetap di sekitar
pelabuhan dan berjumlah sekitar dua ratus oranglaBarkan catatan Roos dari
Waingapu pada tahun 1869, menunjukkan bahwa kagmdtkdari pelabuhan
Ende merupakan jumlah terbanyak yang datang keébyeda Waingapu, yaitu
sebanyak enam puluh empat kafSakapal-kapal lain yang datang ke pelabuhan
Waingapu berasal dari Jawa sebanyak tujuh kapblatekapal dari Mauritius;
lima kapal dari Manggarai; tujuh kapal dari Pijuothbok); dua kapal dari
Makassar; tiga kapal dari Makassar; tiga kapal @ama; sebuah kapal dari
Sumbawa; tiga kapal dari Kupang; dan dua kapal Skaniu.

Komoditas perdagangan utama di pelabuhan Waingajalata kuda.
Keadaan alam di Sumba yang banyak memiliki padanmgput sangat mendukung
bagi usaha peternakan kuda. Kegiatan peternakaa kiwidSumba mencapai
perkembangan pesat selama abad XIX. Perkembangaernaican telah
mendorong majunya kegiatan perdagangan kuda, sghiegspor kuda dari
Sumba terus mengalami peningkatan. Kudami@& dikenal dengan
nama %$andelwoodl merupakan jenis ras yang terbaik karena sangat @an

?® |bid.., him. 38.
% 3. Roos, “Bijdragen tot de kennis van taal, lamyolk..”,op.cit, him. 40.
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sangat baik berjalan jauh. Apabila kegiatan ek&pdia yang melalui pelabuhan
Kupang mengalami penurunan pada tahun 1840-an, seddadiknya ekspor kuda
dari Sumba justru telah melampaui ekspor kuda Kapiang. Pada kunjungan C.
Sluijter ke Sumba (1845), diperoleh keterangan laabkspor kuda selama tahun
1841- pertengahan tahun 1845 tercatat sebanyalt 2B@r’’ Sementara itu,

dalam kunjungan Gronovius ke Sumba sejak tahun i8d4@atat bahwa selama
tujuh tahun (1841-1847) Sumba telah berhasil mespgmkkuda sebanyak hampir

tujuh ratus ekor dalam setahtth.

Tabel 3.1.Ekspor Kuda dari Sumba 1841-1892

Tahun Jumlah Kuda (ekor)
1841 469
1842 557
1843 333
1844 1247
1845 1081
1846 455
1847 678
1867 700
1868 151
1869 1110
1877 2432
1880 2000
1881 2000
1882 2000
1884 2336
1885 1687
1886 2000
1887 2000
1888 1996
1889 1496
1891 2952
1892 3594

Sumber: ANRI, Algemeen Verslag der Residentie Ti8db; Koloniaal Verslag 1862,
1879,1880, 1885, 1886, 1889; C. Sluijter, “Bijdraget de kennis van het eiland
Soemba”, him. 50; S. Roos, “Bijdrage tot de kerais taal-, land- en volk”, him.3%.

2" C. Sluijter, “Bijdrage tot kennis van het eilaBdemba of SandelhoufTNI (Tijdschrift voor
Nederlandsch Indie. Tédrukkerij van het Bataviaasch Genootschalb, 1, (1853), him.50.

8 Den Dungen Gronoviysp.cit, him. 305-306.

? Lihat juga Lampiran 8, him. 106.
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Perkembangan perdagangan kuda tidak terlepas dahaukelompok
pedagang Arab, mereka yang menyalurkan kuda-kuda S$iamba menuju
pelabuhan-pelabuhan lain di Ende, Bima, Kupang,aJadan Singapury.
Perdagangan kuda di Sumba terutama diusahakarsaletht Abd ar-Rahman, dan
para pedagang Arab lainnya yang datang dari Jawda{uda dari Sumba akan
dikirim melalui Ende, kemudian disalurkan menujwdadan Mauritius. Seiring
dengan menurunnya kegiatan perdagangan budak, peatagangan kuda mulai
mengalami peningkatan. Harga kuda pun melonjakgtingada tahun 1860-an
ketika S. Roos menjadiontroleur di Sumba, harga kuda dengan kualitas baik
sekitarfl. 250-300 per ekot: Pada tahun 1867, S. Roos menemukan lima kapal
yang melakukan perdagangan kuda di Waingapu. Kexadt ini dapat membeli
kuda dengan harga antafla 115-120 per ekor. Kemudian pada tahun 1868,
seorang pedagang Arab Sech Mohamad bin Osman Bahasembeli kuda di
Sumba sebanyak 151 ekor. Semua kuda tersebut diedjan hargé. 12.809,
lalu ia jual di Jawa sehardh 34.000. Oleh karena itu, perdagangan kuda telah
menghasilkan keuntungan yang besar, sehingga serbakiyak pedagang yang
melakukan perdagangan kuda. Pengiriman dan penjuatia di Sumba biasanya
dilakukan antara bulan Mei-Agustus, untuk penginnk@da dilakukan melalui
pelabuhan Waingapu dan KabanifiBerdasarkan angka-angka penjualan kuda di
Sumba, maka perdagangan kuda mencapai masa kejpgdantahun 1880-an
sampai akhir abad XIX. Memasuki abad XX, perdagang§ada cenderung
menurun karena keadaan keamanan tidak stabil.

Komoditas lain yang diperdagangkan antara Ende aderWyaingapu di
antaranya adalah karet, sarang burung, kelapamilayak kelapa. Perdagangan
komoditas-komoditas ini memang tidak sebesar pemgan kuda atau budak,
namun cukup menguntungkan bagi para pedagang. Kilasgpelabuhan Ende
banyak tumbuh pohon kelapa, yang buahnya telabaldgampai ke Sumba.
Sebanyak tiga kapal layar kecil yang bervolume 6Garkp berangkat dari
pelabuhan Ende, dengan mengangkut buah kelapa dgraknkelapa menuju

% perpustakaan Nasional Republik Indonesipniaal Verslag( Batavia: Landsdrukkerij,1875),
him.195.

31 3. Roospp.cit, him. 30

%2 Ibid., him. 38-39.
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Sumba®® Selain dibawa menuju Sumba, buah kelapa dari Huode telah

diangkut menuju Solor, Kupang, Rote, Sawu, dan Ms&a Hubungan pelayaran
dan perdagangan yang dilakukan para pedagang En8endaba, tidak hanya
dengan pelabuhan Waingapu, tetapi juga dengan yeakbpelabuhan yang
terletak di Sumba Barat. Pelabuhan-pelabuhan tetrsetlalah Memboro
(Mamboru), Katewela, dan Weekalowo. Pada pelabyedabuhan tersebut
sering dijumpai perahu dan kapal-kapal dari Endawls Bima, Lombok,

Makassar, dan Bugis datang berlabuh untuk mengargigil-hasil bumi seperti
padi, jagung, kayu cendana, kayu kuning, kulit penteripang, dan lainnya.
Hubungan baik yang terjalin antara penduduk di SurBarat dengan para
pedagang Ende, bahkan telah membuat terjadinyangabuperkawinan di antara
mereka. Sementara itu, penduduk di Sumba Baratiapatkan barang-barang
seperti kain, periuk, guci, mangkuk, gading gajeapak, parang, pisau, dan
cangkul dari pedagang-pedagang Etfde.

3.2.3. Jaringan Pelayaran - Perdagangan Regional ddnternasional

Pelabuhan Ende juga telah menjalin hubungan pelay@an perdagangan
dengan pelabuhan-pelabuhan lainnya, baik yangta&rldalam kawasan Laut
Sawu, wilayah Hindia Belanda, maupun dengan pekabyelabuhan di luar
wilayah Hindia Belanda. Pada hubungan dengan pletabpelabuhan di kawasan
Laut Sawu, pelabuhan Ende telah mempunyai hubungelayaran dan
perdagangan dengan Bima, Komodo, Laboehan Badjmgafau, Geliting, Solor,
Alor, Sawu, Rote, Kupang, Maumere, daerah di pesmslatan Flores Barat
(Nangalili, Mborong, Aimere), dan lainnya.Para pedagang Ende merupakan
kelompok pedagang yang mempunyai pengaruh kuatndké&giatan pelayaran
dan perdagangan di kawasan Laut Sawu. Para pedagealegtelah mempunyai
jaringan pelayaran dan perdagangan dengan hanlpmulsedaerah di kawasan
Laut Sawu.

Hubungan Ende dengan Waingapu merupakan salah jaatigan

terpenting di kawasan Laut Sawu, didominasi olefiggangan kuda dan budak.

¥ 3. Roos, “lets over Endeldp.cit, him. 499.
¥ Qe. H. Kapitapp.cit, him. 43.
% Lihat Lampiran 3, him. 101.
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Para pedagang Ende telah menyebar hampir di sekawhsan Laut Sawu, di
antara mereka ada yang menetap di KonfddDaratan Komodo merupakan
penghasil buah asam, pohon asam banyak tumbupigdatai. Buah asam yang
telah masak, merupakan bumbu masakan dan dipakagaeobat tradisional.
Ketika tiba waktu panen, seluruh masyarakat Kooreddhn mengumpulkan buah
asam yang masak. Hasil panen buah asam akan kitp@atla para pedagang Ende
yang telah datang ke Komodo. Letak Komodo di Sekgie, telah menjadi salah
satu rute pelayaran dan perdagangan para pedaganglaerah-daerah lain,
terutama para pedaganag dari Ende dan SumBaRerahu nelayan dan kapal-
kapal dagang dari Ende bahkan menangkap ikan hpaake wilayah perairan
Komodo, atau membeli hasil pertanian dari pendwshi@mpat seperti buah asam,
gula enau, dan tepung sagu.

Hubungan Ende dengan daerah-daerah yang terletakoadjian barat
kawasan Laut Sawu tidak hanya dengan Komodo, Enda jmengadakan
hubungan dengan Bima. Ketika perdagangan budakgeattdam masa kejayaan,
para pedagang Ende juga mendatangkan budak-budaRinte.*® Selain budak,
daerah Bima juga banyak menghasilkan kayu sapaasbsarang burung, dan
lilin. Ende mengimpor beras dan kayu sapan darieBiden sebaliknya Bima
mengimpor buah kelapa, sarong, dan bahan kain. eBévkngnya industri
pembuatan perahu dan kapal tradisional di Ende,buerhkan bahan baku kayu
yang bermutu dalam jumlah besar. Kebutuhan terh&dgp yang berkualitas,
tidak bisa dipenuhi seluruhnya dari hasil hutanralaeEnde. Oleh karena itu,
Ende membeli kayu sapan dari Bima yang terkenaudagtuk pembuatan
perahu dan kapdf.Daerah lain di bagian barat Flores yang mempumyhiingan
pelayaran dan perdagangan dengan Ende adalah laabBadjo.

Penduduk Laboehan Badjo yang dikenal sebagai oBajau, dianggap
juga sebagai orang Makassar atau keturunan orankpddar. Orang Bajau
dikenal sebagai pelaut ulung, yang telah melakylaayaran ke berbagai daerah.

% Susanto Zuhdi (ed.Bimpul-Simpul Sejarah Maritim: dari Pelabuhan kel#®ehan Merajut
Indonesia (Jakarta: Kementerian Kebudayaan dan Pariwig@g), him. 64.

¥ Ibid., him. 65.

% | Gde ParimarthaPerdagangan dan Politik di Nusa Tenggara 1815-19058karta: Penerbit
Djambatan dan KITLV, 2002), him. 139.

%9 susanto Zuhdi (ed.pp.cit, him. 31.
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Pelayaran orang-orang Bajau termasuk dalam perdagarteripang dengan
Makassar. Pencarian teripang oleh orang-orang Baejabh menjangkau wilayah
pesisir selatan Flores (Nangalili dan Ende), Ridtggang, bahkan wilayah pesisir
utara Australid® Kegiatan perdagangan teripang yang sangat memugken,
telah mendorong orang-orang Bajau untukembangun perkampungan-
perkampungan di beberapa daerah, di antaranya dgallk, Ende, pesisir
Sumba, Kupang, Solor, Adonara, Lembata, dan pasisia Flored! Selain aktif
dalam kegiatan pencarian dan perdagangan teripamagng-orang Bajau juga
termasuk dalam kelompok orang-orang Makassar, Emtden Bima yang
melakukan pelayaran ke Sumba. Beberapa sumber gpaiwal bahkan
menyatakan bahwa pelayaran orang-orang Bajau kd&uada sejak abad XVIII.

Orang-orang Makassar, Ende, Bima, dan Bajau yaigkukan pelayaran
rutin ke Sumba adalah untuk melakukan perdagangdakb Disebutkan bahwa
orang-orang Makassar, Ende, dan yang lainnya miegakperdagangan dengan
penduduk pribumi di Sumba untuk membeli karet, mgtaurung, kayu cendana,
dan budak. Sekitar sepuluh sampai lima beadewakangdari Lombok, Bali,
Teluk Bone, Makassar, dan Bima ikut terlibat dal&eygiatan perdagangan
tersebut. Khususnya untuk mencari budak-budak ydaam dikirimkan menuju
Ende, Sape, Sumbawa, Lombok, Bali, Teluk Bone,msisir timur Kalimantan.
Beberapa orang Bajau pencari teripang ikut ambgidra dalam perdagangan
budak, dan sangat sedikit dari orang-orang Bajaselteit yang meninggalkan
Sumba tanpa membawa beberapa orang budak bersawiaffie

Kegiatan pelayaran dan perdagangan oleh para gedagnde juga
dilakukan dengan Kupang, Solor, Alor, Sawu, daneREbmoditas perdagangan
yang dikirim menuju Ende dari daerah-daerah tefisdbantaranya adalah karet,
teripang, dan sarang burung. Sementara komoditdagengan yang dikirim dari
Ende menuju Kupang, Solor, Alor, Sawu, dan Rotentiaranya adalah kain lipat,
kelapa (kopra), gading gajah, dan barang-barandetabaga. Selain itu, kegiatan

menangkap ikan yang dilakukan oleh nelayan-nelagan Ende juga telah

40 C.C. Macknight, The Voyage to Marege: Macassan Trepangers in Northeustralia
(Melbourne: Melbourne University Press,1976), #-95.

“ James J.Fox, “Notes on the Southern Voyages atitb®ents of the Sama-BajalBKI, 133
(1977), him. 461-462.

2 |bid., him. 462-463.
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melakukan pelayaran sampai ke SéfoKegiatan pelayaran dan perdagangan
orang-orang Ende tidak hanya dilakukan di kawasaut Sawu, tetapi juga telah
menjalin hubungan dengan beberapa pusat perdagsmggnlebih besar seperti
Makassar dan Singapura. Pada kegiatan pelayaraganidiakassar, sebanyak
delapan puluh kapal tradisional dengan voluneerata 15-20 kojang per kapal,
telah berangkat dari Ende menuju Makassar. Sedilapnnya sekitar dua ratus
padewakang dari Makassar datang ke wilayah ini. Selainhdb@anyak yang
menetap di Ende, pelaut dan pedagang dari Makaksanya dengan
menggunakarpadewakangjuga semakin banyak yang berlayar menuju Ende,
untuk melakukan perdagangan maupun hanya singdamdserjalanan mereka
menuju pantai utara Australfa.

Makassar telah menjadi pelabuhan utaerarépoj dalam hubungannya
dengan pelabuhan Ende. Berbagai komoditas perdagadgri Ende seperti
budak, teripang, sarang burung, kuda, kayu maits, sisik penyu, dan lainnya
akan dikirimkan menuju Makassar, sebelum dikiringi lanenuju luar negeri.
Sementara barang-barang ekspor dari Makassar kaskawlLaut Sawu yaitu
gading gajah, kapak, parang, kain katun, sutra,Giaa gelang emds.Kegiatan
perdagangan antara Ende dengan Makassar selam&Bbéetutama dilakukan
dalam perdagangan bud&kPeranan orang-orang Makassar sangat penting dalam
mengembangkan kegiatan pelayaran dan perdagangaelatiuhan Ende. Para
pedagang Ende melakukan pelayaran dan perdagangabetbagai daerah
bersama-sama dengan kelompok pedagang Makassaekiar kota pelabuhan
Ende bahkan telah banyak orang Makassar yang npenetda tahun 1847,
pemerintah kolonial Hindia Belanda menetapkan Ms&asebagai pelabuhan
bebas, sehingga mendorong terjadi perkembangant peada kegiatan
perdagangan antara Makassar dengan kawasan Laut 8awmasuk pelabuhan
Ende. Namun, tampaknya kebijakan menetapkan Makasdsmgai pelabuhan

bebas telah menyebabkan merosotnya perdagadi pelabuhan Batavia,

43S, Roos, “lets over Endeldp.cit, him. 493-499.

4 C.C.Macknightpp.cit, him. 7-12. Lihat juga James J.Fox.cit, him. 460-461.

> Edward L. Poelinggomang, “Jaringan Pelayaran dadg@angan Sulawesi Selatan di Nusa
Tenggara Timur”, makalah dalam Seminar Nasionalatemn Otonomi Daerah dalam Perspektif
Sejarah: Potensi Sosial-Budaya Laut Sawu untuk @ahgngan Pulau-Pulau Sekitarnya, (Kupang
: 5-7 Agustus 2004), him. 5-6.

¢ | Gde Parimarthap.cit, him. 275.
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Semarang, dan Surabaya. Oleh karena itu, pada 8 pemerintah kolonial
Hindia Belanda menghapuskan kedudukan pelabuhan addak sebagai
pelabuhan bebas. Hal ini tentu saja berdampak padaurunnya kegiatan
pelayaran dan perdagangan antara Makassar dendalnulpen-pelabuhan di
sekitarnya, termasuk dengan pelabuhan Ehde.

Pelabuhan Ende telah menjalin hubungan pelayasan perdagangan
internasional dengan Singapura, terutama sejak afurg dibuka sebagai
pelabuhan bebas pada tahun 1819. Pelabuhan Siagggmng bebas dari pungutan
pajak, lebih menarik minat para pedagang Ende um¢utagang di sana daripada
berdagang ke Batavia. Ramainya perdagangan di @ingaleh para pedagang
dari berbagai bangsa, merupakan daya tarik lairg yi@ah mendorong para
pedagang Ende melakukan pelayaran menuju Singapetayaran orang-orang
Ende menuju Singapura ada yang transit terlebiluldati Makassar, tetapi ada
juga yang melakukan pelayaran langsung ke Singapumaoditas perdagangan
yang didapatkan oleh para pedagang Ende dari Singagi antaranya adalah
parang, tanaman obat, senjata api (senapan), ld#nnyjang lainny4®

Berikut ini adalah rincian barang-barang ekspamn dapor antara Ende
dengan Singapura pada tahun 1871.

Barang-barang ekspor dari Ende:

1. 200.000 buah kelapa, dengan harga jual 1 guldesgpatus buah.

2. 198 pikul minyak kelapa, dengan harga l8eu

3 1.500 sarong harganya 2 gulden.

4 700 kain penutup kepala, harganya 0,25eguld

5. 300 kain penutup bahu, harganya 0,50 gulden

6 120 pikul kayu manis, harganya 7,50 gulden.

7 25 Kkati sarang burung, harganya 12,56egul

8. 14 perisai, harganya 7 gulden.
Barang-barang impor dari Singapura: 868 senapan;@kul tanaman obat;
36.950 parang; 225 kapak; 54 pikul kawat terabd@@ besi alat-alat rumah
tangga; 6 ton pisau Buslemmer; 9 pikul gadinglgap00 gulung Madapollam;
250 gulung katun putih; 570 gulung katun merah; gulung katun hitam; 20

4" Edward L. Poelinggomangp.cit, him.8.
8 3. Roos, “lets over Endehsp.cit, him. 499-500.
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gulung tenunan ; dan 790 pikul padi. Selain it@sih ada juga barang-barang
impor lain yang tidak diketahui jumlahnya, yaituiwp, tembikar, dan jagung.
Total impor dari Singapura pada tahun ini adalahesar 67.566 guldéefi.
Pelabuhan Singapura merupakan tujuan utama pemgirinkomoditas
perdagangan dari pelabuhan-pelabuhan di wilayahurtiindia Belanda,
termasuk pelabuhan Ende. Kedudukan penting Singagalam pelayaran dan
perdagangan dengan pelabuhan Ende, karena perarampgriagang Cina yang
banyak datang ke Ende. Para pedagang Cina tersednjadikan Singapura
sebagai pusat kegiatan mereka. Selain itu, kegipédayaran di kawasan Laut
Sawu dan sekitarnya banyak diramaikan oleh kapadlkaCina, yang

berpangkalan di Singapura.

3.3. Perubahan-Perubahan Menjelang Abad XX

Memasuki pertengahan abad XIX, berbagai perkemlvaygag terjadi di
dunia internasional seperti penemuan mesin uap,peartbukaan Terusan Suez
pada tahun 1869 juga berpengaruh terhadap keadadmdia Belanda. Pada
tahun 1858, pemerintah kolonial Hindia Belanda kaimmembuka sembilan
belas pelabuhan untuk perdagangan umum, yaitu &edes pelabuhan di Jawa
dan tiga pelabuhan di Sumatera dan Kalimantan.ij#em pemerintah kolonial
yang lain adalah pengembangan jaringan pelayargmere yang dirintis oleh
NISM (Nederlandsch-Indische Stoomvaart Maatschgpgigjak tahun 1847.
Selain itu, ad&ores de Vrieyang mulai beroperasi pada tahun 1852, serta H.O.
Robinson yang beroperasi sejak tahun 186&ebijakan-kebijakan tersebut dan
berbagai perkembangan di dunia internasional seletah mendorong
perkembangan kegiatan pelayaran internasional demdagangan di Hindia
Belanda, juga semakin memperluas ekspansi ekonl@hipara investor swasta
ke daerah-daerah koloni, sehingga semakin mengamapkmerintah kolonial
Hindia Belanda kepada liberalisasi ekonomi. Meskipdemikian, ternyata

pemerintah kolonial Hindia Belanda tidak mempe#ati keadaan infrastruktur

* Ibid., him. 501-502.

0 Singgih Tri Sulistiyono, “The Java Sea Networkit®ans in The Development of Interregional
Shipping and Trade in The Process of National Eooadntegration in Indonesia 1870s-1970s”,
disertasi, (Leiden: Universiteit Leiden, 2008)m. 120
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untuk kegiatan transportasi laut. Pada tahun 1850kondisi pelabuhan-
pelabuhan di Jawa dan daerah luar Jawa mulai memkbdan terbengkalai,
karena kurang pemeliharaan.

Jika pada masa-masa sebelumnya kegiatan pelayararpetdagangan
antardaerah dan antarpulau sangat tergantung mdld&n angin musim, maka
sejak kedatangan bangsa Belanda di wilayah Kemesid@&imor dan Sekitarnya
telah dilakukan pengenalan terhadap kapal uap, yaegungkinkan kegiatan
pelayaran dapat berlangsung setiap saat. Perkernbatat transportasi modern,
yang menggunakan kapal uap, mencapai puncaknyarpada liberalisasi dan
imperialisme ekonomi antara tahun 1870-18b7Avilayah perairan Hindia
Belanda ikut merasakan ekspansi kapal uap asiminogga kegiatan pelayaran
dan perdagangan semakin ramai. Liberalisasi ekomaam kegiatan pelayaran
dan perdagangan telah membuka kesempatan bagiapakyaran Inggris untuk
melakukan ekspansi ke perairan Hindia Belanda,taera dalam pelayaran
internasional. Pemerintah kolonial Hindia Beland@&ngadari bahwa untuk
menyaingi Singapura tidak hanya dilakukan dengaminua banyak pelabuhan
bebas, tetapi juga harus dibangun suatu jaringéayg®@n Belanda yang kuat
untuk menyaingi armada pelayaran Inggris.

Ketika terjadi krisis ekonomi pada tahun 1880-aemprintah kolonial
menetapkan kebijakan proteksi yang ketat terhaddgyaran pantai di Hindia
Belanda. Tujuan lain dari proteksi tersebut adalatuk meningkatkan peranan
perusahaan pelayaran yang berada di bawah pengavwesaerintah, serta
mengurangi kegiatan pelayaran pihak asing. Semkdam kebutuhan untuk
membangun jaringan pelayaran antarpulau dan amégaii yang kuat sangat
diperlukan, baik dari segi ekonomi maupun segi adstratif. Pemerintah
Belanda kemudian mendirikan perusahaan pelayarang ydiberi nama
Koninklijke Paketvaart Maatschapp(KPM) pada tanggal 4 September 1888.
Pada awal berdiri, KPM memiliki dua puluh delapamada kapal uaf’. Baru
pada tahun 1889 KPM memperoleh monopoli untuk midak pengangkutan

*1 Singgih Tri SulistiyonoPengantar Sejarah Maritim Indonesi@lakarta:Departemen Pendidikan
Nasional,2005), him. 143. Orang pertama yang naeérgamimpin KPM adalah Jhr. Laurens
Pieter Diguus, yang bekerja di Hindia Belanda santplaun 1893, lihat “Pelajaran di Zaman
Doeloe dan Sekaranghajalah Doenia DagangJuli 1938), him. 11.

®2 Singgih Tri SulistiyonoPengantar Sejarah Maritim, op.cit., him. 154-160.

Universitas Indonesia
Pelabuhan Ende..., Friska Indah Kartika, FIB Ul, 2009



55

penumpang, uang, dan barang di jalur-jalur pelayarang telah ditentukan.
Selain itu, KPM juga diizinkan untuk membangun lites-fasilitas dermaga,
muatan, sarana komunikasi, dan gudang penyimpanan.

Menurut Campo (1992), yang paling banyak memiligp&l uap adalah
perusahaan pelayaran Cina. Sejak tahun 1888, pexarsgelayaran Cina, Wee
Bin & Co., telah memiliki sekitar dua puluh kapapuyang melayani jalur Cina -
Selat Malaka - Maluku. Bagi pemerintah koloniand KPM, perusahaan
pelayaran Wee Bin & Co. merupakan saingan béraerusahaan pelayaran Cina
dapat memperoleh keuntungan besar, karena mereksgeinarkan biaya
operasional yang lebih rendah daripada perusahelaygsan Eropa. Perusahaan
pelayaran Wee Bin & Co., telah melayani jalur pafay di Singapura - Jambi -
Palembang - Muntok - Banjarmasin dan pesisir titdalimantan - Makassar -
Maluku - Surabaya - Bali - Lombok - Sumbawa. Canyga menyatakan bahwa
KPM merupakan alat untuk melaksanakan monopoli.é?etah kolonial Hindia
Belanda memanfaatkan pengawasan yang dilakukan Kéthbdap kegiatan
perdagangan, agar pemerintah kolonial dapat merkaks&edaulatanny.
Pemerintah kolonial menetapkan tiga prinsip dalaendgpian KPM. Pertama,
KPM akan membangun pelayaran reguler di perairadigliBelanda. Kedua, lalu
lintas pelayaran, khususnya pelayaran di bagiamurtifindia Belanda harus
ditingkatkan jika dibandingkan periode sebelumrigatiga, KPM akan menjadi
petunjuk arah baru bagi kegiatan pelayaran danapartjan di perairan Hindia
Belanda, khususnya bagi keuntungan politik pemenikiolonial Hindia Belanda
dan keuntungan ekonomi pengusaha-pengusaha Belbhdbaingan yang erat
antara pemerintah kolonial dengan KPM terlihat dakia bahwa perusahaan ini
setuju kapal-kapalnya digunakan oleh pemerintah jiegara dalam keadaan
darurat® Selain itu, KPM juga dimanfaatkan untuk mendorgregkembangan
industri perkapalan di Belanda.

%3 J.N.F.M.a’CampoKoninklijke Paketvaart Maatschappij: Stoomvaart gmatsvorming in de
Indonesische archipel 1888-191@ilversum: Verloren, 1992), him. 359. Berdasarkaporan
Rovekamp kepada Parlemen Belanda, menyatakan BateeaBin & Co., dengan kapal “Ban Hin
Guan” dan “Poh Hin Guan”, merupakan saingan besigt KPM. Berita dari M.G.van der Burg,
karyawan KPM yang mewakili J.Daendels di Singapjuga semakin mencemaskan KPM.
54 [

Ibid., him. 221.
%5 Singgih Tri Sulistiyono“ The Java Sea Network...8p.cit, him.122-123.
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Terdapat tiga belas jalur pelayaran yang dilalehdtapal-kapal KPM, di
antaranya jalur Batavia - Singapura, melalui n@da; jalur Batavia -
Pontianak, melalui Biliton; jalur Surabaya - Makassnelalui pantai Makassar
lalu ke Maluku melewati Menado dan kembali ke Makasserta Surabaya; jalur
Makasar ke pulau-pulau di Laut Timor; jalurwda- Australia; jalur Dili -
Cina; jalur Jawa - Cina - Jepang; jalur yang toelpulau-pulau di wilayah
Residensi Timor dan Sekitarnya; dan jalur pelaydmamya>® Sejak tahun 1891,
KPM berusaha menguasai kegiatan pelayaran dangaerdan di seluruh Hindia
Belanda, dengan jumlah armada pelayaran lebih Bawym kali lipat dari
perusahaan pelayaran lainnya. Pada tahun yang jsdun&khusus Keresidenan
Timor dan Sekitarnya dibuka, dengan berangkatsétigan sekali dari Singapura
menuju Surabaya - Buleleng - Ampenan - MakassamaB Waingapu - Ende -
Sawu - Rote - Kupang - Alor - Dili - Atapupu - Lataka - Maumere - Bima -
dan Makassar. Diharapkan dengan beroperasinya KRMka kegiatan
perdagangan pribumi akan berada di bawah kontrakpetah kolonial.

Jalur pelayaran KPM yang melalui wilayah Keresidengimor dan
Sekitarnya dianggap sangat penting, karena wilayahmulai mengalami
perkembangan ekonomi. Pemerintah kolonial mereg@okembangan ekonomi
di wilayah Keresidenan Timor dan Sekitarnya dengembangun lebih banyak
tempat perhentian kapal (pelabuhan), selain yaag tela di Kupang, Waingapu,
Ende, dan Bima. Kemudian dilakukan penambahan jagveanberangkatan
menjadi empat kali dalam sebulan, dan pembukaam pelayaran lain seperti
Surabaya - Buleleng - Ampenan; dan Amboina - Makas#&mpenan - Buleleng
- Surabaya. Melalui penambahan jalur tersebut,yaflakeresidenan Timor dan
Sekitarnya mulai dihubungkan dengan pusat-pusatagangan yang lebih besar,
yaitu Surabaya dan Makassar. Pada beberapa tengaatglah dibangun kantor-
kantor agen KPM, sehingga jalur pelayaran KPM yanmglalui wilayah
Keresidenan Timor dan Sekitarnya telah membentlk jpangan pelayaran yang
teratur’’ Dibukanya jalur khusus yang melalui kawasan Laa$ oleh KPM

(Koninklijke PaketvaartMaatschappij pada tahun 1891, telah meningkatkan

*% J.N.F.M.a’Campopp.cit, him. 74. Mengenai jalur-jalur pelayaran lain gatilalui oleh KPM
lihat Regeelingsalmanak voor Nederlandsch-Iri#é5, I, him. 198-200.
" J.N.F.M.a’Campoop.cit, him. 73.
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hubungan antarpulau yang semakin intetisi€antor-kantor KPM dibuka hampir
di semua pelabuhan penting di wilayah Keresidenamidan Sekitarnya.

Laporan agen KPM tahun 1898 menyebutkan bahwa ké&atdor KPM
telah berdiri di Kupang, Atapupu, Rote, Sawu, L&wka, Maumere, Alor,
Waingapu, dan End®.Kantor KPM di setiap daerah akan dipimpin olehraeg
agen utama yang berkebangsaan Belanda, dan dibkaftusekitar lima orang
pegawai Cina dan priburfi. Sementara itu, keadaan pelabuhan Ende pada
periode ini sedikit lebih longgar dalam penetapajalpjika dibandingkan dengan
pelabuhan Kupang. Sistem pengelolaan pelabuhan mgde berbeda dengan
pelabuhan-pelabuhan lain di bagian timur kawasamt L&awu, karena di
pelabuhan Ende terdagdabandamatau petugas pelabuhan. Keberaddalpandar
di pelabuhan Ende merupakan pengaruh dari banyagegagang Bugis dan
Makassar yang menetap di Ende. Pungutan juga itedjalnde, diperkirakan
jumlahnya tidak lebih dari 100 gulden setafitin.

Memasuki akhir abad XIX, pola ekonomi di daerahredbesekitar kawasan
Laut Sawu mengalami perubahan sesuai dengan tanpatsar yang lebih luas.
Sejak tahun 1880-an, perdagangan kayu cendananbeatirun tajam, ini terlihat
dari berkurangnya aktifitas pedagang Cina dalamcamésn kayu cendarfa.
Keberadaan kayu cendana dan kuda mulai digantilednkomoditas baru, seperti
kelapa (kopra) dan kopi. Pengembangan transpddasijuga terus dilakukan
oleh pemerintah kolonial, untuk mendukung ekspaksinomi di wilayah ini.
Pada akhir abad XIX, pemerintah kolonial Hindia @&la mulai mengokohkan
kedudukannya di seluruh kawasan Laut Sawu. Ikdatan antara daerah dengan
pusat, yaitu Batavia, mulai diperkuat dengan adasggumlah perjanjian.
Perjanjian-perjanjian tersebut di antaranya adpkfanjian Plakat Panjang pada
tahun 1857 dan perjanjian Plakat Pendek pada tab@8&°

%8 Singgih Tri Sulistiyono*The Java Sea Network..8p.cit, him.124-128.

% ANRI, Resident Timor en Onderhoorigheden, 2 F&®8] Ar. van Financierl816-1930/745).
%0 perpustakaan Nasional Republik Indonesi@pniaal Verslag(Batavia: Landsdrukkerij,1916),
him. 365.

. ANRI, Residentie Timor en Onderhoorigheden 2828, @Ar.van Financierl816-1913/ 745).
%2 perpustakaan Nasional Republik Indonekialpniaal Verslag(Batavia: Landsdrukkerij,1885),
him.26

8 Mengenai isi kedua perjanjian tersebut lihat tutérdhanapp.cit, him. 86-88.
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BAB 4
PELABUHAN ENDE PADA MASA PUNCAK KEKUASAAN
PEMERINTAH KOLONIAL HINDIA BELANDA
1900-1930

4.1. Penegakkan Kekuasaan dan Pembaharuan Kebijakaoleh Pemerintah
Kolonial Hindia Belanda atas Wilayah Sekitar Kawasa Laut Sawu
(1900-1915)

4.1.1. Penegakkan Kekuasaan dan Pembagian Daerah iahistrasi

Melalui Perjanjian Plakat Pendek, pemerintah ka@bmulai menegakkan
kekuasaannya atas wilayah Timor, Flores, dan SurRbBea penguasa pribumi
harus mengakui kekuasaan kolonial secara formalgate menaati ketentuan
pemerintah kolonial Hindia Belanda. Alasan pematiritolonial Hindia Belanda
melakukan penegakkan kekuasaan di daerah luar Jselen didorong oleh
motivasi ekonomi, juga dilatarbelakangi adanya @egan di antara kekuatan-
kekuatan kolonial Eropa, serta adanya pembangkaolganpara penguasa lokal.
Tindakan pemerintah kolonial ini merupakan sebuesksi atas kekacauan yang
terjadi di daerah bersangkutaMemasuki awal abad XX, gerakan pasifikasi yang
dilakukan oleh Belanda telah mengakibatkan kerakesajaan pribumi di
wilayah ini satu per satu jatuh ke tangan kekuasadonial. Sejak tahun 1901,
sekitar empat puluh orang raja atau kepala penduilukaerah-daerah sekitar
kawasan Laut Sawu telah menyatakan kesediaanny# unembayar pajak
kepada pemerintah kolonial Hindia Belarfda.

Ekspedisi militer Belanda untuk wilayah Floresateldilakukan sejak
bulan November 1890, dan penduduk pribumi menyatakanyerah pada bulan
Maret 1891. Setelah tahun 1898, sebagian besaaldagerFlores berada dalam
kekuasaan pemerintah kolonial, namun di bawah adtrasi tidak langsung.
Pemberontakan menentang kekuasaan kolonial bedaggdi Ende, dimana
Radja Ende, La Usu alias Poe Noteh (1896-1914)ptaknntervensi pemerintah
kolonial Hindia Belanda di wilayahnya. Menanggapkap tersebut, pihak

! Elsbeth Locher-Scholten, “Dutch Expansion in thednesian Archipelago Around 1900 and the
Imperialism Debate” JSEAS(Journal of Southeast Asian Studiegol.25,1 (March,1994), him.
97.

2| Gde ParimarthaPerdagangan dan Politik di Nusa Tenggara 1815-190akarta: Penerbit
Djambatan dan KITLV, 2002), him. 364.
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Belanda melancarkan ekspedisi militer ke Ende ntalaun 1903. Keadaan Ende
pada masa ini sangat tidak aman, karena marakmganpekan dan pertentangan
internal. Pada bulan Agustus 1904, pemerintah kalonendapat laporan tentang
baku tembak antara Ende dengan Laboehan Badjondelkemudian menuduh
pemimpin Watoesi yang merencanakan serangan keiiB#aa Ende. Kemudian
pada tahun 1905, ibukota Ende dua kali diserang pkra pemberontak dari
pedalaman. Pihak pemerintah kolonial kemudian nmenk@n sebuah korps
ekspedisi militer yang dipimpin oleh Letnan Chrftb®

Armada pelayaran KPM pun tidak luput dari serangamberontak, pada
tanggal 8 Juni 1907 kapal KPM “Van Swoll” diseras@at hendak berlabuh di
pelabuhan Endd?osthouderA.C.G. Rozet dan agen KPM G. de Charon deSaint
German, berusaha melindungi posisi pemerintah kalloKapal KPM tersebut
berlayar menuju Waingapu untuk mengungsi. Selanzahdui berikutnya, kapal
“Van Swoll” mengangkut pasukan Belanda menuju Endélk memperkuat pos-
pos penjagaahSeluruh pemberontakan di Flores akhirnya bertisddamkan
menjelang akhir tahun 1907. Setelah keberhasilamelyai ekspedisi militer yang
dilakukan pemerintah kolonial di daerah-daerahtaekiawasan Laut Sawu, maka
berdasarkan keputusan pemerint&@oyvernementsbeslypitanggal 11 Februari
1909 No. 48 dinyatakan bahwa Pulau Sumbawa daned$-ld@yagian barat
(Manggarai) dipisahkan dari Keresiden&@&elebes en Onderhoorighedetan
digabungkan dalam Keresidenafimor en Onderhoorigheden(Timor dan
Sekitarnyay. Berikut adalah isi keputusan pemerintah tersebut:

“Artikel een. Overal waar in de meet den bestuurdan het landschap
Dompo en zijne landsgroote gesloten overeenkomstelke nu nog van
kracht zijn, gesproken wordt van den Gouverneur \@elebes en
Onderhoorigheden, dan wel van het Gouvernement b@sleen
Onderhoorigheden, zal voortaan worden gelezen d&Ret van Timor en
Onderhoorigheden en de Residentie Timor en Ondeidtuaden. Artikel
twee. Deze overeenkomst is op datum als boven keewso deze acte in
drievound opgemaakt en door beide partijen ondéerd en bezegeld.”

® | Ketut ArdhanaTenggara Pada Masa Kolonial 1915-195[erj. Peusy Sharmaya Intan Paath,
(Jakarta: PT.Grafindo Persada, 2005), him.106.

* J.N.F.M.a’CampoKoninklijke Paketvaart Maatschappij: Stoomvaart staatsvorming in de
Indonesische archipel 1888-191(#ilversum: Verloren, 1992), him. 148.

® | Ketut Ardhanapp.cit, him. 123.

® “Overeenkomsten met Inlandsche Vorsten in de @ulische Archipel”De Indische Gids33,

2, (1911), him. 935-939.
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Terjemahannya adalah sebagai berikut:

“Pasal satu. Dalam hal ini, baik dalam keadaan bad#n buruk,

bestuurder Kerajaan Dompu terikat kontrak dengan Residerliss dan

Sekitarnya serta pemerintah Keresidenan CelebesSeé#itarnya, yang

selanjutnya akan diurus oleh Residen Timor dan t&ekia serta

Keresidenan Timor dan Sekitarnya. Pasal dua. Kintasmg dibuat pada

tanggal ini dibuat rangkap tiga dan setelah itarditangani oleh kedua

belah pihak serta dibubuhi cap.”
Di bawah Gubernur Jenderal van Heutsz, Keresidénaror dan Sekitarnya
mendapat bentuk yang pasti dan seluruh Hindia Bela®cara formal berada di
bawah kekuasaan Belanda.

Upaya serius pihak pemerintah kolonial untuk tetlialam urusan
Zelfbestuurderdimulai di Kupang pada tahun 1906, dan di Floredaptahun
1907. Melalui keputusan Residen Timor dan Sekit@apgda bulan Oktober 1909,
dinyatakan bahwa kerajaan-kerajaan di seluruh waflayimor dan Sekitarnya
harus menerima peraturagelfbestuurenyang baru. Hal ini mengakibatkan
kerajaan-kerajaan yang belum berada di bawah keknaBelanda, dipaksa
mengadakan perjanjian dengan pemerintah kolonialilayah ini yang
sebelumnya tidak pernah menjadi sebuah kesatuaneiigabung dalam satu
kesatuan struktur yang jelas. Selain penyatuarrgehlvilayah melalui ekspedisi
militer, ekspansi kolonial juga dilakukan dengan nstaebilkan keamanan,
penataan pos pemerintahan dan pembaharuan perjasgega memberlakukan
pembagian daerah.

Upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah kolamdiik menstabilkan
keamanan di antaranya melakukan tindakan-tindak#itemdi beberapa daerah
yang terdapat pemberontakan; membentuk penjagaakeam(polisi) bersenjata;
serta memaksimalkan peran pengadilan sebagai lembagdilan. Pemerintah
kolonial memutuskan untuk menumpas semua gerakdanaaman di wilayah ini
pada periode peralihan dari Residen RietschotefiRésiden Maief. Keadaan
politik dan keamanan di wilayah Keresidenan Timan dSekitarnya dapat
distabilkan setelah tahun 1915. Selanjutnya, pertari kolonial mulai

membentuk sistem administrasi pemerintahan barg yaodern dan terstruktur.

" Rietschoten menjabat Residen Timor dan Sekitasgjak tanggal 24 Juni 1911, sedangkan
Maier mulai menjabat pada tanggal 2 Agustus 1908t Regeeringsalmanakoor Nederlandsch-
Indie (1912), I, him. 248 dan (1914), I, him.219.
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Selain menempatkan orang-orang Belanda, pihak p&agukolonial juga
mengangkat sejumlah pemimpin lokal dalam strukamerintahan. Para pegawai
Belanda dan kepala distrik yang bekerja dalam adinasi kolonial digaji dengan
uang tunai, untuk membentuk administrasi yang #fékt

Wilayah Keresidenan Timor dan Sekitarnya yang terdari banyak
pulau, memerlukan pembagian daerah agar lebih mondsitgaturnya. Pada akhir
Juli 1911 sampai awal Agustus 1913, wilayah pentenen Keresidenan Timor
dan Sekitarnya terdiri atas Pulau Sumbawa di bdggaat hingga Pulau Damar di
bagian timur, termasuk Pulau Wetar dan pulau-pkéail di selatan Pulau Timor.
Sebelum tahun 1916, Keresidenan Timor dan Sekgaeryliri atas tigafdeeling
(distrik), yaituAfdeelingTimor dan pulau sekitarny&fdeelingBima-Sumba; dan
Afdeeling Flores? Wilayah Keresidenan Timor dan Sekitarnya dipimpieh
seorang Residen, yang dibantu oleh Asisten Resid&@nguasa pribumi
(Zelfbestuurdge seperti Liurai, Umbu, Sultan, atau Radja keduduka sejajar
dengan Asisten Residen. Terdapat pula pimpinanatagaitu Posthouder,
Controleur (pengawas), darGezaghebbersipil.'° Posthouderdan Controleur
biasanya ditempatkan di daerah-daerah yang tergiepaberontakan, sedangkan
pada daerah-daerah yang dianggap aman ditempatkeangGezaghebbesipil.
Afdeeling Sumba yang dianggap tidak bermasalah hanya d@élr seorang
Gezaghebbesipil, C.A. Rijnders (sejak 2 April 1907), sedaagkdi Afdeeling
Flores ditempatka@ontroleurA.J.L. Couvreur:

Berdasarkan keputusan Gubernur Jenderal HindianBalaahun 1916
Nomor 331, Keresidenan Timor dan Sekitarnya terdias limaafdeeling yaitu:
Afdeeling Timor Selatan dengan pulau-pulau disekitarnyabaigir atas lima
onderafdeelingsubdistrik);AfdeelingTimor Utara dan Tengah, terbagi atas lima
onderafdeeling Afdeeling Flores, terbagi atas tujubnderafdeeling Afdeeling
Sumba, terbagi atas empatderafdeelingdanAfdeelingSumbawa, terbagi atas

tiga onderafdeeling Jumlah penduduk di Keresidenan Timor dan Sekjitarn

8 Besarnya gaji tergantung dari jabatan mergk#bestuurdedan kepala distrik dibayar dari kas
dengan gaji masing-masing sebesar 85 gulden dd&nglifden. Lihat | Ketut Ardhanap.cit,
him.138.

° Lihat Lampiran 2, him.100.

191bid.,him. 127. Mengenai jumlaBontroleurdanGezaghebbeyang ada di wilayah Keresidenan
Timor dan Sekitarnya, lihat Lampiran 11, him. 109.

1 Regeeringsalmanak voor Nederlandsch-Irdi@08), Il, him. 266.
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diperkirakan satu juta jiwa, termasuk sekitar 65ing Eropa, 50.000 orang Cina
dan Arab, serta 40.000 orang Kristen pribdmPemerintah kolonial Hindia
Belanda juga telah menetapkan susunan administi@si pemerintahan yang
lengkap untuk wilayah Keresidenan Timor dan Sefijtal® Pada tahun 1920,
wilayah Keresidenan Timor dan Sekitarnya menjadp&nafdeeling (Timor,
Flores, Sumbawa, dan Sumba) yang terdiri atas ebel@s onderafdeeling
Kemudian ditetapkan bahwa kedudukan Asisten ResiatleAfdeeling Timor
berada di KupangifdeelingFlores berada di EndéfdeelingSumbawa berada di
Bima; dan Afdeeling Sumba berada di Waingapl. Pembagian wilayah
Keresidenan Timor dan Sekitarnya ke dalam kelomp@&mpok wilayah
administrasi membuat daerah atau kerajaan pribuanaltkan untuk mengikuti

pusat-pusatnya yang baru, yang sekaligus sebagai pikionomi.

4.1.2. Pengembangan Jaringan Pelayaran KPM

Bersamaan dengan pelaksanaan Politik Etis (s€j@k-1942) di seluruh
wilayah Hindia Belanda, pemerintah kolonial berupaymeningkatkan
perekonomian wilayah Keresidenan Timor dan Selytaragar sejalan dengan
perkembangan perekonomian internasional. Padaaveal XX, ketika pengaruh
politik kolonial semakin kuat di wilayah Keresiden&imor dan Sekitarnya, maka
perekonomian wilayah ini juga telah berada di bawjahningan KPM.
Perkembangan pelayaran KPM dibantu oleh aliansjaiepemerintah koloniat,
yang memberikan hak monopoli untuk pengangkutararmardan personel
pemerintah. Laporan tahunan agen utama KPM memgatddahwa terjadi
peningkatan terhadap tawaran pelayaran laut diyalilaini. KPM juga telah
mengubah tempat pemberangkatan untuk jalur Kenmesid&€imor dan Sekitarnya,

yang awalnya hanya terpusat di Jawa kini juga matali Makassal® Agen

12D.G. Stibbe,“Timor en OnderhoorighedenENI (Encyclopaedie van Nederlandsch-Indié,
(S’Gravenhage. Leiden: Martinus Nijhoff-E.J.Brib21), him. 338.

13 Lihat Lampiran 12 dan 13, him. 110-114 .

4| Ketut Ardhanapp.cit, him. 133.

5 J. Thomas Lindblad, “Strategi-Strategi Bisnidriionesia pada Masa Kolonial Akhir”, dalam
J. Thomas Lindblad (ed.F;,ondasi Historis Ekonomi IndonesiéYogyakarta: Pusat Studi Sosial
Asia Tenggara UGM bekerja sama dengan PustakaaPe28(02), him. 247.

6 Edward L. Poelinggomandroteksi dan Perdagangan Bebas : Kajian tentangdBgangan
Makassar pada Abad ke-1$Amsterdam: Academische Proefschrift Vrije Unsitmit, 1991),
him. 137.
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utama KPM juga menulis bahwa perkembangan pesatdedgiatan pelayaran di
wilayah Keresidenan Timor dan Sekitarnya dimutetelah tahun 1908.
KPM banyak memperoleh keuntungan dengan ditegakkankekuasaan
pemerintah kolonial Hindia Belanda atas wilayah d&emtenan Timor dan
Sekitarnya, tetapi juga mengalami hambatan, kapsabuhan di wilayah ini
kekurangan fasilitas dan belum dikelola secarausetial lain yang menandai
semakin kuatnya pengaruh pemerintah kolonial dayeih Keresidenan Timor
dan Sekitarnya, selain perkembangan pesat KPMaladsdrkurangnya dominasi
Singapura dalam kegiatan perdagangan dengan wilayséjak tahun 1910.
Sejak dilakukan perbaikan pada tahun 1911, pelabBwaabaya dan
Makassar selanjutnya dijadikan sebagai pelabuhamaituntuk menghimpun
komoditas perdagangan yang dikirim dari pelabuhelabuhan di Jawa Timur,
Kalimantan Tengah dan Selatan, serta KeresidenamrTidan Sekitarny&:
Beroperasinya KPM sebagai perusahaan pelayarateregiembuat pelabuhan-
pelabuhan kecil di wilayah Keresidenan Timor dakitdenya mulai menjalankan
fungsi pendukung, yang melancarkan usaha KPM dayat ini*® Jumlah
pelabuhan-pelabuhan kecil yang terlibat dalam lkagiapelayaran dan
perdagangan di wilayah ini pun mengalami peningkatderdasarkan
GouvernemenBesluit tanggal 1 Juli 1913 No.20, jadwal pelayaran KPM di
wilayah Keresidenan Timor dan Sekitarnya ditambadmjadi empat kali dalam
sebulan. Pelayaran ini diawali di Surabaya - AmpenaSoembawa besar -
Waingapu - Ende - Kupang - Atapupu - llwaki (WetaryWoeloer (Damar) -
Serwaroe (Leti) - Kisar - Atapupu - Kupang - RotEnde - Waingapu - Bima -
Sumbawa besar - Ampenan - dan kembali ke SuradBayarif yang dikenakan
untuk sekali berlayar dengan KPM untuk rute di adalah 9,25 gulden. Jika
sebelumnya kegiatan perdagangan dapat dilakukawasbebas, maka kini para
pedagang terpaksa mengikuti jalur yang telah giteta oleh agen-agen KPM.

Cara KPM dalam bersaing dengan armada pelayaran ddalah dengan

7 J.N.F.M.a’Campogp.cit, him. 167.

'® Howard W. Dick, “Perdagangan Antarpulau, Pengiresigzn Ekonomi, dan Timbulnya Suatu
Perekonomian Nasional”, dalam Anne Booth, Williax@'8alley, dan Anna WeidemanBgjarah
Ekonomi IndonesigJakarta: LP3ES, 1988), him. 409.

9| Gde Parimarthap.cit, him. 396-397.

% Regeelingsalmanak voor Nederlandsch-Indi®15) I, him. 199-200. Lihat Lampiran 7, him.
105.
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melakukan pemotongan tarif. Keuntungan yang beaaljalur-jalur pelayaran
yang ramai digunakan untuk mensubsidi jalur-jadun yang relatif lebih sepi.
Strategi bisnis KPM yang utama adalah adanya &edingan, pada beberapa
tahap setelah ekspansi awal yang cenderung agitasifhberusaha menyingkirkan
para pesaingnya yaitu perusahaan pelayaran Bargium&ina. Kemudian KPM
berusaha untuk mempertahankan jaringan pelayaranrbg@hkan akan

memperluasny&

4.1.3. Peningkatan Infrastruktur
a. Pembangunan Jalan

Pemerintah kolonial Hindia Belanda menyadari pegmtya melakukan
peningkatan infrastruktur, yang dapat menunjanggebangan ekonomi di suatu
wilayah. Salah satu infrastruktur yang memiliki gervital adalah tersedianya
fasilitas jalan yang memadai. Semakin berkembandmgiatan perdagangan
dengan daerahhinterland maupun pedalaman, karena didukung oleh
pembangunan infrastruktur jalan yang menghubung&erpat-tempat di pesisir
dengan desa. Pembangunan jalan yang cukup pentinglayah Keresidenan
Timor dan Sekitarnya adalah pembangunan jalan Timiengah, dengan
menghabiskan biaya sekitar 576.136 gulden. Seneeittar di AfdeelingFlores
dibangun jalan utama sepanjang 607 kilometer. Jalan yang dibangun di
AfdeelingFlores di antaranya jalan dari RédnderafdeelingVlanggarai) melalui
Ruteng, Mborong, Aimere, Badjawa, Ende, WelowaRgga, Maumere, Hanga
Hale, hingga ke Larantuld. Dibangun juga jalan menuju pedalaman dari
pelabuhan Maumere, dengan tujuan untuk memperlamdanngan dagang ke
pesisir utara FloreS. Konstruksi jalan raya dibangun di Timor, Sumbaflares,
dan Sumba. Keadaan ini terjadi setelah masa pasifikkarena jalan-jalan

dibangun dengan tujuan untuk memperluas pengarionileb ke pedalamaff’

2L J. Thomas Lindbladyp.cit, him. 248.

2 | Ketut Ardhanapp.cit, him. 195- 198. Agar gambaran mengenai letakatedaerah tersebut
lebih jelas, lihat Lampiran 1, him. 99.

% perpustakaan Nasional Republik Indone$ialoniaal Verslag(Batavia: Landsdrukkerij,1911),
him. 288.

24 F.J. Ormeling,The Timor Problem:A Geographical Interpretation of an Underdeveloped
Island, (Jakarta: J.B.Wolters-Martinus Nijhoff,1955), hia4.
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Semakin terbuka daerah pedalaman karena pembanglaafalan baru, maka
perluasan pengaruh kolonial dapat terus dilakuRada wilayah atau daerah yang
sudah berhasil dikuasai, pemerintah kolonial meggap aman untuk
membangun jalan-jalan baru atau memperlebar jedag gudah ada. Cukup sulit
untuk melakukan pelebaran terhadap jalan-jalanl,k&erena batu-batu harus
diledakkan dengan menggunakan dinamit, sehingganadéanskan banyak biaya.

Pembangunan jalan dan wusaha perbaikannya dilakudlangan
memanfaatkan kerja paksa maupun layanan masyarakisilnya, ketika
pembangunan jalan yang diselesaikan pada tahun U&26a pemeliharaan jalan
maupun jembatan dilakukan dengan menetapkan lanabgg kendaraan yang
muatannya berat, untuk melintasi jalan maupun jeambgang belum permanen.
Pada tahun 1924, pihak pemerintah kolonial melan@gggunaan kendaraan
jenis “Ruth” di Ende, karena selain tidak dapatud@kan ketika musim hujan
juga untuk menghemat biaya pemeliharaan yang tirRggla masa ini, penduduk
Afdeeling Flores dapat melalui jalur Aimere (pesisir selat@nderafdeeling
Ngada) hingga ke Larantuka (pesisir timur Flore€ngan mengendarai sepeda
motor bersespan (gerbong gandengan). Mobil dap&tlumgalan yang berbeda-
beda, seperti dari Aimere ke Ende, maupun dari Ragsisir selatan Maumere)
hingga ke bata®nderafdeelind-arantuka.

b. Perbaikan Fasilitas dan Modernisasi Manajemen Rabuhan

Fasilitas-fasilitas ~ di  pelabuhan mulai banyak ddan ketika
berlangsungnya kebijakan Tanam Paksa. Namun, @dda t1850-an keadaan
fasilitas-fasilitas pelabuhan mulai memburuk, karémrangnya pemeliharadn.
Kondisi pelabuhan-pelabuhan di daerah luar Jawagasarburuk, karena
pemerintah kolonial kurang memberikan perhatiankit&e tahun 1875,
pelabuhan-pelabuhan kecil di daerah luar Jawa bemndapat perhatian serius
dari pemerintah kolonial Hindia Belanda. Hal injad@n dengan perkembangan
kegiatan pelayaran dan perdagangan di perairanidiBdlanda, dan semakin
pentingnya kedudukan daerah luar Jawa dalam pakinomi kolonial. Pada
awalnya pemerintah kolonial hanya menganggap pkbusebagai titik

% Singgih Tri Sulistiyono, “The Java Sea Netwdrkop.cit, him. 102.
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eksploitasi kolonial. Berbagai institusi umum yataglibat dalam aktivitas di

pelabuhan, seperti Angkatan Laut, perusahaan kexgitapemerintah daerah
setempat, dan pelayanan kesehatan, tidak diat@arssgelas. Institusi-institusi

tersebut memiliki kebijakan masing-masing, sehingganbuat hubungan dengan
pelabuhan menjadi tidak efisien. Keadaan ini menikdn banyak keluhan,

terutama dari perusahaan-perusahaan pelayararadapgdagang.

Memasuki awal abad XX, pelabuhan-pelabuhan kecihgyaada di
Kalimantan, Sulawesi, Maluku, serta Keresidenanofimlan Sekitarnya mulai
mendapat perbaikan. Upaya pengembangan pelabukebuban tersebut tidak
terbatas pada perbaikan fasilitas-fasilitas fissdapuhan, tetapi meliputi juga
modernisasi manajemen pelabuhan. Pada tahun 1@@@skanlah G.J.de Jongh
dan J. Kraus untuk membuat perencanaan mengenajenan pelabuhan secara
modern?® G.J. de Jongh dan J. Kraus berpendapat pelabwizmiksya tidak
hanya dipandang sebagai agen eksploitasi kolorkalabuhan seharusnya
memiliki dasar-dasar perdagangan (komersialisasiland pengoperasiannya,
dengan membuka kesempatan yang lebih luas untilkas$asilitas umum dan
usulan swasta. Fungsi pelabuhan adalah sebagéitatasi juga mengontrol
transaksi perdagangan dan mendapatkan pemasukarpajak barang, serta
biaya-biaya pemakaian fasilitas yang terséfii®ihak pemerintah dan swasta
harus saling berkoordinasi melalui Departemen fa&ke Umum, yaitu dengan
bagian Pelayanan Pelabuhan yang dipimpin okalpala pelabuhan. Sejalan
dengan kebutuhan untuk mengelola komersialpelabuhan, bagian Pelayanan
Pelabuhan akan dipisahkan dari bagian-bagian laimgyada di Departemen
Pekerjaan Umum pada tahun 1911.

Manajemen pelabuhan yang baru juga membutuhkan gratan Komisi
Pembantu Commissie van Bijstapd yang akan memberi masukan dalam
permasalahan teknis dan pengaturan pelabuhan. Komdipimpin oleh kepala
pelabuhan, dengan anggota-anggota yang mewakitokampajak, pemerintah

daerah setempat, perusahaan-perusahaan pelayaranestito maupun

% G.J. de Jongh merupakan Kepala Departemen PakeJmum di Rotterdam. Sebagaimana
kita ketahui, Rotterdam merupakan salah satu kel@#bphan terbesar yang ada di Belanda. Selain
itu, Rotterdam juga telah dilengkapi dengan manejepelabuhan yang modern. Lihat jubal.,
him.105.

27 W.Coll, “Nederlandsch-Indische havenradefjoniale Studient4 (1), (1920), him. 132.
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internasional, perusahaan-perusahaan penyimpanamng)a perusahaan-
perusahaan kargo, serta konsumen. Sejak tanggaludil 1913, berpusat di
pelabuhan Ende telah dibentuk Komisi Pembanttion{missie van Bijstahd
untuk  memperbaiki dan meningkatkan lalu-linfEyhubungan, baik di
pelabuhan Ende maupun di seluruh pelabuhan tgsiegak diAfdeelingFlores.
Komisi ini dipimpin oleh Inspektur J.J.S. Leeuwegrang sekaligus menjabat
sebagai kepala pelabuhan Ende, dan dibantu olalggsetpengawas Letnan
Infantri F.K.J. BurchartZ® Pada tahun 1915, pelabuhan Ende mendapatkan
bantuan dari pemerintah kolonial sebesar 10.269eguluntuk perbaikan
infrastruktur pelabuhaff. Bantuan tersebut digunakan untuk memperbaiki
fasilitas-fasilitas pendukung untuk pelayaran dandpagangan seperti dermaga,

gudang penyimpanan, alat derek, alat-alat listiikbersih, dan kapal penarik.

4.1.4. Pengembangan Perkebunan dan Pertanian

Usaha yang dilakukan oleh pemerintah kolonial kinBelanda untuk
mengembangkan sektor perkebunan dan pertanianttdecegan perubahan pada
keadaan pasar internasional. Munculnya komoditadagengan baru yang lebih
diminati pasar’ seperti kopi, kelapa (kopra), dan kapas, telah ggentikan
keberadaan komoditas lain yang mengalami penurygmjualan. Pemerintah
kolonial Hindia Belanda menyadari potensi yang tknioleh wilayah
Keresidenan Timor dan Sekitarnya, terutama untutg@mbangan perkebunan
dan pertanian. Pada abad XX, pemanfaatan sektkelpanan melalui kegiatan
ekspor telah berkembang menjadi sumber pendapasdingppenting bagi
pemerintah kolonial. Setelah semua urusan yangibartgan dengan penegakkan
kekuasaan selesai, pemerintah kolonial mulai mé&kmkypembenahan di sektor
perkebunan dan pertanian. Diawali dengan pendirlavD (Landbouw
Voorlichtingsdiengtdi Ende pada tahun 1910.

LVD merupakan sebuah badan khusus yang bertanggwwap untuk

mengusahakan penanaman kapas, kelapa, dan taraimayal Pada tahun 1917,

8 Staatsblad van Nederlandsch-Inqi913) , No. 512.

29 perpustakaan Nasional Republik Indoneislpniaal Verslag(Batavia: Landsdrukkerij,1916),
him. 148.

%0 |stilah baru di sini lebih menunjukkan pengerti@tara ekonomis, karena kehadiran komoditas
tersebut di wilayah Keresidenan Timor dan Sekitarsiydah terjadi sejak lama.
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dilakukan peningkatan jumlah mantri pertanian diayah ini>* Pemerintah
kolonial juga menetapkan anggaran khusus, yanglidisen dalam bentuk kas
pertanian, digunakan untuk membeli bibit tanamamidian setelah tahun 1915,
pemerintah kolonial Hindia Belanda mulai mengemizangsistem irigasi di
seluruh wilayah Keresidenan Timor dan Sekitarnyanmé@intah kolonial Hindia
Belanda berusaha memperluas wilayah tanah gabgr melalui pembangunan
irigasi. Penggunaan pipa-pipa air untuk mengaimaka diharapkan akan
meningkatkan hasil produksi perkebunan dan pemantelain pembangunan
irigasi, pemerintah kolonial juga giat membuka lalsaru untuk perkebunan, di
daerah Timor, Flores, Sumba, dan Sumbawa.

Di Flores terdapat sekitar sepuluh ribu hektaramalyang diolah menjadi
lahan perkebunan. Kegiatan perkebunan yang dilakuteh penduduk Flores,
selain dikelola dan diawasi oleh pemimpin daeralerspat, juga dibantu oleh
Misi Katholik Roma®? Mereka mengelola sekitar dua ribu lima ratus Hekta
perkebunan, yang ditanami oleh kopi dan kelapasJapi yang banyak ditanam
berasal dari jenis kopirabica karena memiliki kualitas yang lebih baik, sehiagg
harga jualnya pun menjadi lebih tinggi. Perkebukapi juga terdapat di Sumba,
terutama di daerah Lauli, Wajew, Tanariwu, Anakglasian Lawonda. Tanaman
lain yang mulai ditingkatkan penanamannya adalgiag® Pemerintah kolonial
Hindia Belanda melalui keputusan yang dikeluarkadgptanggal 16 November
1915, merencanakan untuk mengembangkan penanampas dia-lores.

4.2. Perkembangan Pelayaran dan Perdagangan di Pelzhan Ende

4.2.1. Pembangunan Kantor Pajak di Pelabuhan Ende

Sejak permulaan abad XX, perhatian pemerintahrkaldiindia Belanda
semakin tertuju kepada persoalan pajak perdaganBamerintah kolonial

berusaha untuk membatasi pengaruh pemimpin prillaiam penarikan pajak.

31 Mantri merupakan jabatan di Hindia belanda yaipgghng oleh pegawai rendahan pribumi.
Mantri biasanya adalah pemuda dengan pengetahuadars@, yang bertugas memberi
penerangan dan penyuluhan kepada penduduk. Liketut Ardhanapp.cit, him. 186.

32 «Kabar Timoer”, (1 April 1932)Qetoesan Timoehim. 1.

¥ Kapas sejak lama menjadi tanaman yang pentingrbagyarakat di Keresidenan Timor dan
Sekitarnya, terutama untuk pembuatan pakaian. Nampg@nmanaman kapas untuk kegiatan
perdagangan baru dilakukan ketika pemerintah kalddindia Belanda berkuasa di wilayah ini.
Lihat F.J. Ormelingpp.cit, him. 109.
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Pada tahun 1903, Inspektur Kepala AdministrasikPjespor-Impor Keresidenan
Timor dan Sekitarnya mengusulkan agar pada daaatad yang telah
menyatakan tunduk kepada kekuasaan pemerintah iiblétindia Belanda,
terutama yang letaknya strategis di wilayah pesegar ditempatkan beberapa
pejabat sipil dan dibangun kantor pemungutan p#&akantoon. Pada tahun
1904 mulai dibangun kantor-kantor pajak di beberpetabuhan, seperti di
Kupang, Atapupu, Alor, Larantuka, Maumere, Ende,inyapu, Sawu, dan
Rote®* Pembangunan kantor-kantor pajak telah menjadirddiseujudkannya
ketentuan-ketentuan pelabuhan di bawah pengawasaarmtah kolonial, yakni
pemasukan pajak yang intensif. Penarikan pajgdetdibuhan baru dilaksanakan
pada tahun 1906, ketika pemerintah kolonial Hin8i@landa mengeluarkan
keputusan tentang pelabuhan wajib pdfalBerdasarkan keputusan tersebut
seluruh pelabuhan di Hindia Belanda telah dinyatas@bagai pelabuhan wajib
pajak perdagangan, yang berada di bawah pengaweassarintah kolonial.

Sejak tanggal 1 Januari 1909, pajak diserahkargslamg kepada
pemerintah kolonial, dan dibayarkan dalam bentukgu&emudian sejak tahun
1918, diOnderafdeelingende pajak yang dibebankan kepada tiap kepalaasekit
4% dari pendapatan, dengan jumlah paling sedikiigydibayarkan sebesar 2
gulden per tahun. Selain itu, di pelabuhan End&ridipajak kepemilikan sebesar
0,5 gulden untuk tiap komoditas perdagangan danwase0,08 gulden tiap pohon
kelapa. Pada tahun 1920, pemerintah kolonial mpkate setiap petani di
OnderafdeelingEnde diwajibkan menanam paling sedikit lima pulpdhon
kelapa®® Penarikan pajak akan dilakukan oleh pegawai-pegdavakantor pajak.
Pada wilayah pesisir terutama di pelabuhan, bekdimior pajak. Kantor pajak di
pelabuhan Ende, dipimpin oleh pegawai pemerintaig \@erasal dari kalangan
orang Eropa (Belanddj.Pada tahun 1925-1926, kantor pajak di pelabuhate En
termasuk salah satu yang menghasilkan pendapakan lcarang-barang ekspor
dan impor terbesar untuk wilayah Keresidenan Timan Sekitarnya, setelah

kantor pajak Kupang, Sumbawa, dan Atapupu. Kanapakpdi pelabuhan Ende

% Staatsblad van Nederlandsch- Indi€03), No. 422.
% ANRI, Gouvernement Besluit30 Juni 1906), No.22.
% | Ketut Ardhanapp.cit, him. 146.

37 Staatsblad van Nederlandsch- In@i®©03), No. 424.

Universitas Indonesia
Pelabuhan Ende..., Friska Indah Kartika, FIB Ul, 2009



70

menghasilkan sebesar 2.877 gulden untuk cukai gairapor, dan 20 gulden
untuk cukai barang ekspdt. Sementara itu, pada tahun 1929 pendapatan kantor
pajak di pelabuhan Ende dari cukai barang-baraekspor dan impor
mengalami peningkatan. Pendapatan cukai immdresar 4.797 gulden, dan
cukai ekspor sebesar 31 gulden. Kantor pajak dipglan Ende pun menjadi
kantor pajak dengan penghasilan cukai ekspor agoorn terbesar ketiga untuk

wilayah Keresidenan Timor dan Sekitarnya, setelapafig dan Sumbawa.

4.2.2. Perkembangan Kegiatan Pelayaran

Pelabuhan Ende dikenal sebagai pusat kegiatangralgykarena terletak
pada pelabuhan yang luas. Kapal-kapal dari berbagaran merasa aman
berlabuh di Ende selama musim angin Timur, karembntungi oleh barisan
pegunungan. Kegiatan pelayaran yang melalui pelb@nde mulai mengalami
peningkatan sejak akhir abad XIX, karena semakirkdmbangnya angkutan
untuk menyalurkan komoditas perdagangan. Kegiaglaypran yang melalui
pelabuhan Ende tidak hanya didominasi oleh KPMdajeat pula perusahaan
pelayaran Cina dan armada pelayaran pribumi. Kgehia armada pelayaran ini
telah berkembang pesat sebelum perusahaan peldy@mpa berlayar ke wilayah
ini. Kapal-kapal atau perahu-perahu Cina dan pribuebih kecil ukurannya,
tetapi jumlahnya sangat banyak sehingga disebwtgselarmada semut. Kapal-
kapal pribumi tersebut beberapa di antaranya sudehdapatkanzee brief
(paspor kapalf® untuk melakukan pelayaran antardaerah, antarpufeupun
pelayaran internasional. Melalui kegiatan pelayayang dilakukan orang-orang
Ende, kegiatan perdagangan di pelabuhan Ende mesgathkin berkembang.
Selain orang-orang Ende, kelompok pribumi yang bknyerlibat dalam
pelayaran di pelabuhan Ende adalah orang BugisMizkaessar, orang Sawu,

orang Buton, orang Bajau, orang Sumbawa, orang Etandn lainnya.

% Koleksi Perpustakaan Nasional Republik Indoneskploniaal Verslag (Batavia:

Landsdrukkerij, 1927), him.6 .

% Lampiran 9, him. 107.

40" Selain harus memilikieebrief(paspor kapal), setiap kapal juga harus menwéiipagsurat
laut) untuk setiap kali melakukan perjalanan, sgapass(surat izin berlayar tahunan) untuk
kapal yang berlayar di rute tertentu selama sdturtalLihat Gerrit J. Knaag;hanging Economy
in Indonesia vol.9 : Transport 1819-1940, (Amsterdam: Royadpical Institute, 1989), him.16-
17.
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Menurut sebuah memoir yang ditulis oleleggwai pemerintahan
keturunan Belanda pada tahun 1916, yang bernama, Hieenyebutkan bahwa
walaupun kurang terlatih namun kegiatan pelayareangzorang Ende telah
menjangkau pula daerah-daerah di luar KeresidenamorTdan Sekitarnya.
Armada pelayaran pribumi yang melalui daerah pesisiatan Flores terutama
adalah orang-orang Ende dan orang-orang Tonggah&g@ang mereka gunakan
untuk melakukan pelayaran merupakan perahu miliklise Catatan penting lain
mengenai aktivitas pelayaran dan perdagangan anargy Ende ditulis dalam
sebuah nota tertanggal bulan Februari 1915, olgjfavp& pemerintahan yang
bernama Hoyer. Disebutkan bahwa kegiatan perdagawgang-orang Ende
meliputi wilayah yang sangat luas, yaitu kawasama)aKalimantan, dan
Maluku** Kegiatan pelayaran yang dilakukan oleh orang-ofande didukung
pula oleh perkembangan pembuatan kapal yang berdugallau Ende, karena
penduduk pulau ini dikenal mahir membuat kapal-kapadisional. Menurut
keterangan pemimpin di pulau tersebut, yaityi Nebhammad, pembuatan
kapal di Pulau Ende telah berlangsung turun-temuKampal-kapal yang dibuat di
Pulau Ende biasanya akan dijual kepada pendudyesisir Teluk Ende, yang
kemudian akan digunakan dalam kegiatan pelayararmpdedagangan penduduk
setempat. Jenis-jenis perahu dan kapal yang biasdigynakan dalam kegiatan
pelayaran orang-orang Ende di antaranya adalabqg pinis (phinisi), sekotji,
sope sampankova dansapa*

Armada pelayaran orang-orang Ende ini telah meRkgunglaerah pesisir
selatan Flores Barat, Laboehan Badjo, Bima (SumpaWaingapu (Sumba),
daerah pesisir timur Flores, Pulau Sawu, Timor,060Bonerate, Makassar,
Maluku, Kalimantan, serta JaWh.Ketika pelayaran ke Makassar dianggap
berbahaya karena arus laut dan adanya penahamadldp kapal-kapal, maka
orang-orang Ende akan berlayar menuju SurabayaliM@elayaran ke Surabaya
tersebut, maka perjalanan ke daerah perdagangpestiir selatan Flores Barat

seperti Mborong dan Nangalili menjadi lebih mudRlara pelaut dan pedagang

4l C. Nooteboom, “Vaartuigen van EndeTBG (Tijdschrift voor Indische Taal-, Land-, en
Volkenkunde uitgegeven door het Koninklijk Batas@mlm Genootschapp van Kunsten en
WetenschappgnDeel LXXVI, (1936), him. 97-98.

*2Ipid., him. 99-110.

43 Lihat Lampiran 3 dan 4, him. 101-102.
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Ende telah menganggap pelabuhan Surabaya seliagmat tinggal selain
Makassar. Pelayaran orang Ende juga banyak dgucipSelat Sape (antara
Flores dan Sumbawa). Persaingan antara kapal-kapay Ende dengan KPM
tidak dapat dihindari, namun hal ini justru membkegiatan pelayaran menjadi

semakin ramai.

4.2.3. Peningkatan Perdagangan Komoditas Ekspor

Periode tahun 1900-1913 terjadi perubahan komp&sisioditas ekspor,
dengan munculnya bahan-bahan baru seperti karei, kopra, dan minyak
kelapa sawit. Selain itu, terjadi pertumbuhan ekspalaerah-daerah luar Jawa,
yang mengalahkan dominasi ekspor dari J&#egiatan perdagangan komoditas
ekspor yang melalui pelabuhan Ende juga mengalaningkatan. Berikut adalah

beberapa komoditas ekspor yang banyak diperdagartiigelabuhan Ende:

a. Kelapa dan Kopra

Kelapa Cocos nucifera merupakan komoditas yang paling penting dan
mulai dikembangkan sejak pertengahan abad XIX. Edidebutkan sebagai
daerah yang kaya akan pohon kelapa, bahkan padandal rumah-rumah
penduduk pun ditanami pohon keldpaPohon kelapa juga banyak tumbuh di
sepanjang daerah pantai. Wilay@mderafdeelingeEnde yang beriklim savana
tropis dengan suhu udara yang cukup tinggi, sangabk untuk budi daya
tanaman kelapa. Tanaman kelapa memerlukan suhwa yderg tinggi, curah
hujan sekitar 1200-2000 milimeter, dan tanah vikarmang lemba® Buah
kelapa dari Ende sudah diperdagangkan ke luar llladrantaranya dikirim ke
Sumba dan Timor. Pada tahun 1876, sebanyak 200dlDkelapa dan 198 pikul
(12.375 kilogram) minyak kelapa dikirim ke Taiman@umba).’ Buah kelapa
dapat diolah menjadi minyak kelapa bagi kebutuhasyarakat setempat. Selain

4 Anne Booth, “Perdagangan, Pertumbuhan dan Pewkegain dalam Perekonomian Kolonial”,
dalam Anne Booth, William J.O’'Malley, dan Anna Weidann,Sejarah Ekonomi Indonesia
(Jakarta: LP3ES, 1988), him. 376-377.

3. Roospp.cit, him. 499.

46 R.Z.Leirissa, “Copracontracten: Indikasi Perkengsn Ekonomi di Minahasa Selama Periode
Akhir Kolonial’”, dalam J. Thomas Lindblad (ed.};ondasi Historis Ekonomi Indonesia
(Yogyakarta: Pusat Studi Sosial Asia Tenggara UG&kKeha sama dengan Pustaka Pelajar, 2002),
him. 317.

471 pikul = 62,5 kilogram.
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itu, buah kelapa juga telah diekspor dalam bentopr&’® Penggunaan kopra
dalam industri minyak dan gemuk di Eropa semakireningkat pada akhir
abad XIX. Memasuki awal abad XX, permintaan tedpaklopra terus mengalami
peningkatan. Disebutkan bahwa sekitar seper tigajdialah ekspor kopra di
dunia, berasal dari wilayah Hindia Belarfda.

Penanaman pohon kelapa di dae@aiderafdeelingende dilakukan oleh
penduduk pribumi, dengan pengawasan dari petugaserpgah kolonial.
Pemerintah kolonial mewajibkan setiap petani unmgnanam sedikitnya lima
puluh pohon kelapa. Penanaman pohon kelapa dilda@réelah menghasilkan
sekitar satu juta pohon. Setiap pohon diperkirallapat menghasilkan enam
puluh butir kelapa (untuk jangka waktu yangkidlisebutkan3® Apabila itu
dihasilkan dalam waktu satu kali panen (dua satigaibulan), maka akan sangat
menguntungkan. Penanaman pohon kelapa juga tidakerhe&an modal yang
besar, karena biaya yang dikeluarkan hanya untukbagar tenaga sewa ketika
panen dan pengangkutan menuju pabrik pengolahara Kegmpatfoefod.>* Di
Ende juga tinggal seorang pedagang Eropa, sebetummanetap di Makassar,
yang melakukan perdagangan kopra untuk dieksptdieassar? Ekspor kopra
dari pelabuhan Ende mengalami peningkatan pesiat . @88.000 ton pada tahun
1910-an, menjadi 1.993.000 ton pada tahun 1928-&wmoditas ekspor yang
paling cepat mengalami peningkatan sampai tahur8 X8&émang kopra, dan
hampir seluruh kopra yang diekspor merupakan lpaskebunan rakyat.

Pendapatan dari kegiatan ekspor kopra di pelabbEhde pada tahun 1913
mencapai 851.855 gulden, sedangkan total pendamdenseluruh kegiatan
ekspor di pelabuhan Ende pada tahun 1913, mench@di6.538 gulden. Hal ini
berarti pendapatan dari ekspor kopra meliputitaekujuh puluh persen dari

seluruh pendapatan ekspor di pelabuhan Ende. Rdman t1915, pendapatan

8 Kopra adalah daging buah kelapa yang telah digkan.

9 C.G.Heersink, “Selayar and the Green Gold: Theelmpment of the Coconut Trade on an
Indonesian Island (1890-19500SEAS(Journal of Southeast Asian Studie®5, 1 (1994), him.
54.

% perpustakaan Nasional Republik Indoneislpniaal Verslag(Batavia: Landsdrukkerij,1882),
him. 215-216.

°l R.Z. Leirissapp.cit, him. 317.

%2 perpustakaan Nasional Republik Indonekialpniaal Verslag(Batavia: Landsdrukkerij,1886),
him. 191.

3 | Gde Parimarthayp.cit, him. 380.
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ekspor kopra mengalami sedikit penurunan, yakninaapai 762.221 guldefi.
Selama periode Perang Dunia | (1914-1918), prodiésikegiatan ekspor kopra
terus mengalami peningkatan. Rusaknya fasilitaggahan kopra di Jerman dan
meningkatnya kesulitan pengangkutan, telah mendprpeningkatan ekspor
kopra dari wilayah Hindia Belanda menuju Eropa. &fegnegara di Eropa yang
menjadi tujuan ekspor kopra di antaranya Belamuggris Raya, Jerman, Prancis,
Italia, dan Denmark. Sementara untuk kawasan A&pra banyak dikirim ke
Singapura dan Jepany.Kegiatan pengangkutan kopra meningkat empat kali
lipat, sedangkan tonasenya meningkat dua kali.lfb#tegiatan perdagangan
kopra juga dilakukan oleh para pedagang Ende yaelgkmkan pelayaran ke
daerah-daerah disekitarnya di wilayah Keresideriamdan Sekitarnya’
Peningkatan ekspor kopra selama periode PerangaDutdlah membuka
peluang untuk meluaskan daerah pemasarannya. diiaddusinya ekspor kopra
ditujukan ke Belanda dan negara-negara di kawagsapakE maka kemudian
ekspor ini berkembang sampai ke kawasan Amerikik&8f Sejak awal tahun
1918, di pelabuhan Makassar telah dibangun galakgpal laut yang dalam dan
gudang-gudang besar untuk menyimpan kopra. Sebealsghaan pelayaran
Jerman, Deutsch-Australische Dampfschiffs Gesselsc{®ADG), kemudian
merintis kerja sama dengan pelabuhan Makassar,k umengangkut kopra
menuju pabrik-pabrik minyak kelapa di Eropa Utir®elabuhan Makassar dan
Surabaya kemudian dijadikan sebagai puseitrépoty bagi kegiatan ekspor
kopra, termasuk kopra yang dikirim dari pelabuhadé®® Pada tahun 1927 dan

* J. Paulus, “Flores”’ENI (Encyclopaedie van Nederlandsch-Indie (S'Gravenhage. Leiden:
Martinus Nijhoff, 1917), him. 708.

5 Perpustakaan Nasional Republik Indonekialpniaal Verslag(Batavia: Landsdrukkerij,1927),
him. 216-220.

% Howard W. Dickop.cit, him. 414-415.

C. Nooteboomgp.cit, him. 97.

% Howard W. Dickop.cit, him. 429.

Howard W. Dick, “Munculnya Perekonomian Nasion&8@-1990-an”, dalam J. Thomas
Lindblad (ed.), Fondasi Historis Ekonomi IndonesigYogyakarta: Pusat Studi Sosial Asia
Tenggara UGM bekerja sama dengan Pustaka Pel@fa),2him. 44.

% Entrepots merupakan pusat utama bagi produk-produk eksposudiu regional tertentu.
Persediaan produksi lokal dalam jumlah yang bessrara teratur dikirim oleh beberafegder
points maupuncollecting centresmereka. Lihat Leong Sau Heng, “Collecting Centifeseder
Points, and Entrepots in the Malay Peninsula, 1B@D. — A.D. 1400", dalam J. Kathirithamby-
Wells dan John VilliersThe Southeast Asian Port and Polity : Rise and Ben{Bingapore:
Singapore University Press, 1990), him. 26.
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1929, jumlah pendapatan yang berasal dari ekspprakdi pelabuhan Ende
mencapai 1.370.500 gulden dan 2.129.500 gufitien.

b. Kopi

Pengiriman kopi darpelabuhan Ende ke Makasar sudah mulai dilakukan
sejak tahun 1880-an. Harga kopi di tempat pemetikemcapaifl. 25-30 per
pikul. Pada tahun 1886, disebutkan bahwa eksploopi dari wilayah
Keresidenan Timor dan Sekitarnya mencapai 2%0l [i15.625 kilogram$?
Pada abad XX, penanaman kopi semakin meluas. Peaan&opi mulai
dilakukan di Flores, Adonara, Pantar, dan AfbrLaporan kolonial tahun 1916
menyebutkan bahwa penanaman kopi yang dilakukan pé&nduduk semakin
meluas di wilayah Keresidenan Timor dan SekitarrB@nanaman kopi banyak
dilakukan di daerah Manggarai dan Ngdt#®ada tahun 1914-1918fdeeling
Flores telah mengekspor kopi masing-masing seba8yak78 kilogram (harga
14.148 gulden) dan 52.928 kilogram (harga 29.61%lem)®® Ekspor kopi
terutama ditujukan ke Belanda, Prancis, Amerikag&pura, Denmark, Italia, dan
lain-lain.

Penanaman kopi merupakan harapan yang baik bagiajuam
perekonomian. PendudukAfdeeling Flores terdorong untuk melakukan
penanaman kopi, karena menyadari bahwa kopi tekafjadi komoditas penting
dalam perdagangan internasional. Selain itu, pkmitiodal maupun para
pedagang mulai melihat kemungkinan mendapat kegaturmelalui penjualan
kopi. Pada tahun 1926, jumlah ekspor kopi meningkanjadi 77.268 kilogram.
Sementara harga kopi yang dijual, sekitar 16,128 7gulden per pikui®
Peningkatan ekspor kopi dari wilayah KeresidenamdFi dan Sekitarnya

dikarenakan berkurangnya produksi kopi Jawa alibetngan hama.

®1 perpustakaan Nasional Republik Indonekialpniaal Verslag(Batavia: Landsdrukkerij,1929),
him. 27.

%2 perpustakaan Nasional Republik Indoneizpniaal Verslag (Batavia: Landsdrukkerij,1882),
him. 215. Lihat juga F.J. Ormelingp.cit.,him. 137.

% perpustakaan Nasional Republik Indoneizpniaal Verslag (Batavia: Landsdrukkerij,1880),
him. 198. Lihat jug&oloniaal Verslag (1882), him. 215.

6 J. Paulus, “Flores’p.cit, him. 708.

% perpustakaan Nasional Republik Indoneislpniaal Verslag(Batavia: Landsdrukkerij,1916),
him. 193.

% perpustakaan Nasional Republik Indonekialpniaal Verslag(Batavia: Landsdrukkerij,1927),
him. 188-214.

Universitas Indonesia
Pelabuhan Ende..., Friska Indah Kartika, FIB Ul, 2009



76

c. Kapas dan Katun

Pemerintah kolonial Hindia Belanda pada tanggal Ndiember 1915
menetapkan keputusan untuk menanam kapa&fdkeling Flores®’ Inspektur
perkebunan Dr. van Breda de Haan merupakan peng#gesa dari rencana
tersebut. Perkebunan kapas direncanakan melaluiu skensorsium untuk
meningkatkan produksinya. Pada wilayah Keresidehemor dan Sekitarnya
memang sudah biasa dijumpai tanaman kapas yangaditatidak teratur oleh
penduduk setemp&t.Pasca Perang Dunia |, harga kapas di pasar isters
meningkat tajam. Hal ini semakin mendorong perlnaparkebunan kapas di
AfdeelingFlores, karena diharapkan dapat mendatangkan legart yang besar.
Penanaman dan pengolahan kapas terus diperluadagawAfdeeling Flores,
dengan Ende sebagai pusatnyddeeling Flores mendapatkan keuntungan besar
dengan mengekspor kapas. Syarat utama untuk merkEapgungan yang besar
adalah penggunaan bibit yang baik. Oleh karenasé@arang pegawai pemerintah
ditempatkan di Maumere, untuk mengawasi penananiaih kapas di bawah
pengawasan seorang ahli budi daya tanaman kapas.

MenurutBesluit van den Gouverneur Generaal \Wederlandsch-Indi&o.

2 tertanggal 16 November 1915, terdapat persereag perusaha memajukan
pengolahan katun dAfdeeling Flores, yaituAmsterdam Soenda Compagfiie
Perseroan ini mendapatkan bantuan sebesar tigah pulbw gulden untuk
meningkatkan pengolahan katun yang berpusat di .Ende Afdeeling Flores
terdapat sekitar delapan ribu hektare tanah yangaldikepada pengusaha
perkebunan, van Baak, untuk mengusahakan penarkapasn. Sejak tahun 1928,
pemerintah kolonial menyediakan sekitar 45.000 dreklahan dDnderafdeeling
Ngada untuk perkebunan kapas. Penanaman kaplsmlzingkan dengan
bantuan mantri pertanian, yang bertugas memberigangarahan kepada

penduduk. Pemerintah kolonial melalui Kementrianrtdfean melakukan

67 Kapas Gossypiunspp) merupakan tanaman yang buahnya menghasilkanysergtberbulu-

bulu putih, dan dapat dipintal menjadi benang. &ped dua jenis tanaman kapas, y&tnssypium

hirsutum dan Gossypium vitifoliumljhat F.J. Ormelingop.cit, him 109.

% perpustakaan Nasional Republik Indoneiipniaal Verslag (Batavia: Landsdrukkerij,1927),
him. 188.

% perpustakaan Nasional Republik Indoneki@pniaal Verslag (Batavia: Landsdrukkerij,1916),
him. 192,
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pengawasan terhadap proses pembelian, transaksijripgan, dan penjualan
kapas maupun katufl. Perkebunan kapas dan pengolahan katurfdeeling
Flores telah menjadi basis bagi industri katunedlirsih wilayah Hindia Belanda.
Peningkatan ekspor katun didorong oleh adanya infm dari pemerintah
melalui kepala perkebunan dan pimpinan industriuk dapat mengatur harga
penjualan yang pasti untuk kapas dan katun daradddaei. Seluruh hasil produksi
kapas dari beberapanderafdeelingdi Flores, akan dibawa menuju Ende untuk
diolah dan diekspor. Kapas dan katun kemudian akekspor ke Belanda,

Inggris Raya, Amerika, Jepang, Australia, dan SktBaru’*

4.2.4. Hubungan Pelabuhan Ende dengatinterland dan Foreland

Hinterland merupakan daerah-daerah yang terletak di sekitzu di
belakang pelabuhan, termasuk didalamnya adalahpetaduhan itu sendiri, kota-
kota serta daerah-daerah pedalaman di luar ko&oyehn, yang saling memiliki
hubungan ekonomi dengan pelabuhan. Pelabuhan-palalecil yang terletak di
sekitar pelabuhan utama juga termasuk sebagaitdaietarland Hubungan yang
terjalin antara pelabuhan d&mterland bersifat saling menguntungkan, karena
pelabuhan berfungsi sebagai tempat dengan berfasjgas untuk memasarkan,
dan mengekspor berbagai komoditas yang dihasilletnhinterland? Pelabuhan
juga berfungsi sebagai tempat untuk mengimpor lgaibkomoditas dari luar
daerah atau luar negeri menijuterland Oleh karena ituhinterlandjuga dapat
diartikan sebagai daerah penyangga yang berperbagae produsen dan
konsumen komoditas ekspor dan impor. Pelabuhan kadg merupakan tipe
pelabuharcollectingcentres menjadi tempat yang baik untuk proses pengambilan
barang-barang perdagangan lokal, yang akan madaindaringan perdagangan
internasional.

Collecting centrepada umumnya dilengkapi dengan pelabuhan alam yang

baik, lokasi yang strategis, ddninterland yang kaya. Hal tersebut menjadikan

0 Katun adalah bahan pakaian yang dihasilkan @arabg kapas.

" Perpustakaan Nasional Republik Indoneizpniaal Verslag(Batavia: Landsdrukkerij,1927),
him. 218-220.

2 Agus Supriyono,”Hubungan Antara Pelabuhan demmerah-Daerah Hinterland: Studi Kasus
di Pelabuhan Semarang Pada Masa Kolonial Belanded A0X”, dalam Edi Sedyawati dan
Susanto Zuhdi (ed.)Arung Samudera: Persembahan Sembil&indu A.B. Lapian (Depok:
PPKB LP Ul, 2001), him.21.
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pelabuhancollecting centressebagai pusat pengumpulan barang-barang dari
hinterland”®  Selain itu, pelabuhan ini juga merupakan pas#aljodimana
produk-produk asli setempat diperdagangkan. Walaymlabuhan Ende bukan
merupakan pelabuhan yang dibuka untuk kegiatanagardgyan umumgfoote
hande), namun kegiatan ekspor-impor tetap dapat dilakukamoditas ekspor
yang telah terkumpul di pelabuhan Ende harus digindklu menuju pelabuhan-
pelabuhan yang dibuka untuk kegiatan perdagangamureeperti Makassar dan
Surabaya. Demikian pula barang-barang impor akaalutkan ke pelabuhan
Ende melalui pelabuhan-pelabuhan yang dibuka umgekdagangan umum.
Pelabuhan Ende tergolong pelabuhan untuk perdagakeril kleine handgl
yang hanya boleh dikunjungi oleh kapal-kapal dalaelayaran domestik.
Meskipun demikian, kapal-kapal dari luar negeriabimengunjungi pelabuhan
Ende asal mendapat izin dari pemerintah koloniapa{-kapal tersebut diizinkan
masuk pelabuhan Ende, untuk memuat dan membongkaoditas perdagangan
yang datang dari atau akan dikirim ke pelabuhasakpgian yang tidak dibuka
untuk perdagangan umum, serta membongkar komopé@etagangan dari luar
negeri dan memuat komoditas perdagangan yang aagkit ke luar negeff.
Pelabuhan Ende dalam kegiatan perdagangannya sakngantung
dengan daerah-daerbimterlandyang terletak di sekitar wilayah pelabuhan, salah
satunya adalah kota Ende yang terletak di dekaikTEehde. Kota Ende dikatakan
sebagai satu negeri besar di dataran pesisir, taseva dengan Teluk Ende di
sebelah barat; berbatasan dengan Teluk Ipi di selehur; berbatasan dengan
deretan gunung-gunung Ende di sebelah utara; loembatasan dengan Laut
Sawu di sebelah selatan. Sejalan dengan peninghkatgiatan pelayaran dan
perdagangan di pelabuhan Ende, maka kota Ende pagalami perkembangan
pesat. Pada tahun 1907, Ende dibangun oleh peatetkotonial Hindia Belanda
menjadi sebuah kota yang IU@s.Melalui pembangunan tersebut wilayah kota
Ende semakin luas, dengan meliputi juga kampung@dakampung Noemba,
kampung Piengga-dwawa, kampung Wangga-panda, kampuiaoe-noa,

kampung Tonggo, dan kampung Manoera. Lingkunganpkag yang cukup

3 Leong Sau Hengp.cit, him. 23-24.
™ Singgih Tri SulistiyonoPengantar Sejarah Maritim.,op.cit, him. 113-114.
5 J. Paulus, “Flores’yp.cit, him. 708-709.
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besar adalah kampung Baraai (sebelah timur TelwleEdan kampung Noemba
(sebelah barat Teluk Ende). Kampung Noemba menjiikilah penduduk yang
cukup banyak, dengan sekitar delapan puluh sembilamah’® Kampung-
kampung tersebut merupakan daetahterland dengan budi daya tanaman
perkebunan, seperti kelapa, kopi, dan kapas. Hasil-perkebunan dari wilayah
kota Ende akan disalurkan melalui pelabuhan Ende.

Kedudukan kota Ende menjadi lebih penting sejak guertah kolonial
Hindia Belanda menetapkan kota Ende sebagai ibudartiAfdeeling Kota Ende
menjadi kota dinas bagi seorang Asisten Residearasg Controleur, dan
seorangGezaghebbesipil. BerdasarkarGouverenment Beslutanggal 14 Juli
1915 No.33, daerah Nggela, Wolo Djita, Mboeli, Ndoalan Lise yang
tergabung dalam kesatuan kampung Tanah Koenoe kamonenjadi bagian dari
wilayah kota Ende. Pemimpin lok@nderafdeelingende, yang berkedudukan di
kota Ende dijabat oleh Radja Rasi Wangge alias.Piusegiatan pelayaran dan
perdagangan di pelabuhan Ende telah dorong perkeyabhakota Ende sebagai
sebuah kota pelabuhan. Kota Ende menjadi tempagidinbagi para pedagang
Ende maupun para pedagang dari daerah lain, segmrtiMakassar, Ngada,
Manggarai, Larantuka, Sumbawa, Solor, Sumba, S&ar, Rote, Cina, Arab,
Bonerate, Buton, Jawa, Kalimantan, dan lainnya.dBeuk kota Ende telah
dipersatukan melalui kegiatan perdagangan. Pendakiatk berkumpul di sekitar
pelabuhan, untuk melakukan jual-beli.

Beberapa daerahinterland bagi pelabuhan Ende yang terletak di pesisir
selatan Flores adalah Waai-waroe (Aimere), Mboralag, Nangalili. Sementara
di bagian barat Flores, Manggarai, Bima dan Sapenffawa) juga merupakan
daerahhinterland bagi pelabuhan Ende. Seluruh kampung maupun dasg y
termasuk dalam wilayalfOnderafdeelingEnde, seperti Nggela, Wolo Dijita,
Mboeli, dan Lise merupakahinterland bagi pelabuhan Ende, yang memasok
berbagai komoditas perdagangan seperti kopra, ketam kopi’® Sementara itu,

daerahhinterland pelabuhan Ende dbnderafdeelingNgada, meliputi Rokka,

®'S. Roospp.cit, him. 518-519.

" perpustakaan Nasional Republik Indoneizpniaal Verslag (Batavia: Landsdrukkerij,1916),
him. 41.

8 perpustakaan Nasional Republik Indonesipniaal Verslag (Batavia: Landsdrukkerij,1916),
him. 41.
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Badjawa, dan Riung merupakamterland penghasil kapas dan kopi yang akan
dikirim ke pelabuhan Ende. Daer&nderafdeelingMaumere yang terletak di
perbatasan denga®nderafdeeling Ende, juga mengirimkan hasil produksi
kapasnya ke pelabuhan Ende.

Hubungan pelabuhan Ende dengan daévadiand (seberang) terutama
dilakukan dengan pelabuhan WaingapuAttleelingSumba. Sejak abad XVIII,
orang-orang Ende telah melakukan pelayaran rutirSlmba. Pada pelayaran
tersebut, ikut serta orang-orang Bugis dan Makagaag menetap di Ende.
Komoditas perdagangan yang dicari di Sumba di anyar karet, sarang burung,
jagung, kayu cendana, dan budak. Komoditas utaat@nd hubungan antara
pelabuhan Ende dengan pelabuhana Waingapu selamdlaXdi adalah kuda.
Perdagangan kuda menjadi perdagangan yang palinguntingkan bagi kedua
pelabuhan. Kelompok pedagang Ende telah bermukinseflitar pelabuhan
Waingapu untuk menjalankan kegiatan perdagangagadiah Sumb&. Sejak
awal abad XX, para pedagang Ende telah berperanngkatkan penanaman
pohon kelapa di daerah pesisir utara Suffiddal ini membuat daerah pesisir
utara Sumba menjadi salah satu penghasil buah &elgng sebagian hasil
produksinya akan dikirim ke Ende. Hubungan perdggaryang terjalin dengan
pelabuhan Waingapu di Sumba, merupakan salah saberhasilan dalam

perluasan perdagangan yang dilakukan oleh pa@gped Ende.

4.4. Surutnya Kegiatan Pelayaran dan Perdagangan éPelabuhan Ende

4.4.1. Depresi Ekonomi Melanda Hindia Belanda

Keadaan perekonomian dunia pada tahun 1930 mekkamjuypenurunan
drastis, karena terjadinya depresi ekonomi. Géfakis yang melanda negara-
negara industri sebenarnya telah tampak ketikaabiall Streetdi New York,
mengalami kejatuhan yang drastis pada bulan Okt&b2e. Jatuhnya pasaran
sahamWall Streetberakibat pula terhadap jatuhnya harga bahan imegtang
memukul negara-negara Eropa penguasa daerah-deaah penghasil bahan

mentah seperti Belanda. Indikasi adanya krisiabgang akan melanda wilayah

" D.G. StibbeSoemba, TjendanaEncyclopaedie van Nederlandsch Indie (S'Gravenhage.
Leiden: Martinus Nijhoff-E.J.Brill,1921), him. 2-3.
8 C. Nooteboompp.cit, him. 100.
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Hindia Belanda mulai tampak pada akhir tahun 1920-ketika beberapa
komoditas ekspor Hindia Belanda mengalami penuruhanga. Sebelum
terjadinya krisis ini, keadaan perekonomian HinBelanda sedang mengalami
perkembangan pesat. Tetapi ketika depresi ekonortai melanda, peningkatan
produksi dan kegiatan ekspor ke pasar internasiomajadi terhenti. Hindia
Belanda merupakan pengekspor bahan mentah ternp@sgrsangat tergantung
pada kegiatan ekspor, sehingga Hindia Beland& i menghadapi depresi
ekonomi setelah bulan Oktober 1929 Harga untuk seluruh komoditas ekspor
utama Hindia Belanda mengalami penurunan secasate@an, sehingga kegiatan
perdagangan mengalami kerugian yang sangat ffesspresi ekonomi telah
menghancurkan struktur perekonomian Hindia Belasdeara menyelurdt.
Depresi ekonomi juga telah memberikan pukulan yeergt pada kemungkinan-
kemungkinan untuk melakukan pemasaran pada kegigtardagangan
internasional.

Pemerintah kolonial Hindia Belanda kemudian merayédan Crisis-
invoerordanantieyang mengatur wewenang pemerintah kolonial untukbagasi
impor barang-barang tertentu, dan mengatur mengksensi untuk barang-
barang impor yang masuk ke Hindia Belafiti&etika jumlah impor Hindia
Belanda dari negara-negara Eropa mengalami pernurainastis, kenyataan
sebaliknya justru terjadi pada hubungan perdagaragaara Hindia Belanda
dengan Jepang. Sejak tahun 1929, jumlah impor BiBéianda dari Jepang terus
mengalami peningkatan. Jepang menganggap wilaylatase terutama Hindia
Belanda, sebagai daerah pemasaran yang sanagsipbtemuk produk-produk
Jepang. Selain itu, Hindia Belanda merupakan peknasoyak terbesar kedua
bagi Jepang setelah Amerika, sehingga hubungamgdatgngan Hindia Belanda
akan sangat menguntungkan bagi Jepang.

8 M.C. Ricklefs,Sejarah Indonesia Modern 1200-20@®Bandung: PT. Serambi lImu Semesta,
2005), him. 384.

8 CreutzbergSejarah Statistik Ekonomi Indones{dakarta: Yayasan Obor, 1987), him. 190-191.
8 Howard W. Dick, “Munculnya Perekonomian Nasioriabp.cit, him. 49.

8 ). ErkelensKebijaksanaan Pemerintah Hindia Belanda di Bidargrékonomian : Beberapa
Hal Terpilih dari Sejarah Indonesia di Bidang PerekonamSelama Masa 1901-194Wakarta:
KITLV (Koninklijk instituut voor taal-, land- en Jkenkunde) bekerja sama dengan LIPI
(Lembaga Iimu Pengetahuan Indonesia, 1978), him. 64

% 1.J. Brugmans, et.alljederlands Indies onder de Japanse Bezetting Gageae Documenten
over de Jaren 1942-1946Franeker: Uitgeverij T. Wever B.V., 1960), higi.-23.
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Pada masa depresi ekonomi ini peredaran uang dliddBelanda juga
merosot hingga setengahnya. Jika pada tahun 198Rhuuang yang beredar
sekitar 200 juta gulden, maka sejak tahun sejakintal®29-1934 uang yang
beredar hanya sekitar 100 juta gul&Menurut mantafRegeeringsgemachtigde
voor Algemeene Zakdperwakilan pemerintah untuk bidang perdagangannm
di Volksraad yang juga mantamirecteur van Justitie(Direktur Kehakiman),
Prof. Mr. J.J. Schrieke, depresi ekonomi membaerikekanan yang berat bagi
perekonomian Hindia Beland4.Kondisi sosial masyarakat Hindia Belanda pun
mulai memburuk, karena kesejahteraan hidup senmakimurun akibat pengaruh
depresi ekonomi. Pertumbuhan penduduk yang temeditedi wilayah Hindia
Belanda turut berperan memperburuk kesejahteraasupek pada masa depresi
ekonomi. Masalah pengangguran terjadi hampir dursbl wilayah Hindia

Belanda, karena banyak kegiatan industri yang nugnusahany&’

4.4.2. Keadaan Pelabuhan Ende dan Daerah Sekitarnya

Pada tahun 1929-1930, keadaan di Ende dan daeeahhdaekitarnya
digambarkan dengan terjadinya pertumbuhan pendyalul sangat cepat, adanya
pemaksaan penanaman pohon kelapa, merosotnya dcegrardagangan, dan
terjadi ketidakteraturan cuaca yang mengakibatkeitutangan bahan makanan
yang sangat parah. Bersamaan dengan pengaruh idefopasmi yang semakin
meluas dan menjangkau seluruh wilayah Keresidemmaoridan Sekitarnya, telah
terjadi bencana kelaparan di wilayah ini. Akibahtena kelaparan yang terjadi
pada tahun 1929-1930 tersebut, maka pada tahun dBBigkatlah seorang
penasihat pertanian. Penasihat tersebut adalakarir.Meurs, yang selanjutnya
mengelola LVD Landbouw VoorlichtingsdientsSelanjutnya penasihat pertanian
akan berkedudukan di Ende, dibantu oleh tiga oesigten penasihat pertanian,
dua orang pengawas pertanian, dan dua puluh dug anantri pertaniaf® Para
petugas ini berhasil melakukan perbaikan untukrmdaertanian dan perkebunan

di wilayahOnderafdeelindg-lores Timur, Ende, dan Manggarai.

% Economische Weekblad van Nederlandsch-|rdieun ke-3, (1934), him. 1124-1126.

8 A.R. Ridjal, “Antiaman Krisis Ekonomi dalam Pergibepan Rakjat”, majalaboenia Dagang
(Maret 1939), him. 13.

% M.C. Ricklefs,op.cit, him. 386.

8 | Ketut Ardhanapp.cit, him. 222.
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Pengaruh depresi ekonomi semakin hari semakinsakem oleh
penduduk. Setiap bulan pengeluaran semakin bietapi tidak ada pemasukan
karena sepinya kegiatan perdagangan. Meskipun &eagerekonomian sedang
terpuruk, namun pemerintah kolonial tetap mengdie@m pembayaran pajak,
sehingga kehidupan penduduk menjadi semakin semgPada masa depresi
ekonomi, penduduk membayar pajak dengan menjuahmdarnaknya. Bahkan
ketika keadaan ekonomi semakin sulit, pendudukates membayar pajak
dengan uang logam yang sebelumnya telah dilubaayidijadikan perhiasati.
Pihak pemerintah kolonial telah memutuskan untukakukan penghematan
selama masa depresi ekonomi. Penghematan tersetakukdn dengan
menetapkan kebijakan pemotongan gaji pegawai selsegaluh persen, dan
memberhentikan pegawai-pegawai yang dianggap tet&u diperlukart™

Selama depresi ekonomi, telah banyak perkebunag gautup, karena
menurunnya kegiatan perdagangan. Penutupan peikebutentu saja
menimbulkan pengangguran dimana-m&n&ementara untuk meningkatkan
pendapatan, pemerintah kolonial berencana akenaikkan pajak Namun,
kebijakan untuk menaikkan pajak pada akhirnya tiddderlakukan, kemudian
pemerintah kolonial berusaha menyesuaikan ting&gtkpdi setiap daerah sesuai
dengan kemampuan perekonomian daerah terS&hbiegiatan perdagangan
cenderung sepi, sehingga mengakibatkan perekonomesaluduk di sekitar
pelabuhan Ende mengalami kemunduran dibandingkaiodge sebelumnya.
Kegiatan ekspor kopra menuju Jawa mengalami tremurne pada tahun 1929.
Pada tahun 1920 jumlah kopra yang diekspor sekab@a25 ton, maka pada
tahun 1929 jumlah ekspor kopra turun menjadi 5@ Jika pada tahun-tahun
sebelum depresi, jumlah rata-rata ekspor kopra elabphan Ende sekitar
199.300 ton per tahun, maka pada tahun 1930 turenjati 156.358 torr
Penurunan perdagangan tidak hanya terjadi pada ditasdkopra, tetapi terjadi

% “Kabar Timoer”,Oetoesan TimoeiNo.1, ( 1 Januari 1932), him. 2.

1 pegawai yang mendapatkan gaji di atas 150 gulélan mendapat pemotongan sebesar 10%-
15%, sedangkan untuk uang pensiunan akan dipotebgsar 5 %. Lihat “Kabar Timoer”,
Oetoesan TimoeNo. 19, ( 30 September 1932), him. 3.

92 «Kabar Timoer”,Oetoesan TimoeiNo.4, ( 1 April 1932), him. 1.

9 «Kabar Timoer”,Oetoesan TimoeiNo.2, ( 15 Januari 1932), him. 2.

% “Interview Jawa Bode'Qetoesan TimoeNo. 22-23, (30 November-15 Desember 1933).

% Koleksi Perpustakaan Nasional Republik Indonesiadische Verslag (Batavia:
Landsdrukkerij, 1931), him. 314.
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hampir untuk semua komoditas perdaganjamerikut ini adalah jumlah

pendapatan yang diperoleh dari kegiatan eksporakopr

Tabel 4.1.Pendapatan Pelabuhan Ende dari Ekspor Kopra 1933-1

Tahun Jumlah Pendapatan
(gulden)
1913 851.855
1915 762.221
1927 1.370.500
1929 2.129.500
1930 1.063.234

Sumber: J. Paulus, “Flores”, ENI (Encyclopaedie valederlandsch Indie), 1,
(1917), him. 708; Koloniaal Verslag (1929), him.; 2dan Indische Verslag
(1931), him. 314-315.

Grafik 4.1. Pendapatan Pelabuhan Ende dari Ekspor Kopra
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Pada grafik di atas terlihat bahwa pada tahun 1ffBlah pendapatan

ekspor kopra di pelabuhan Ende mengalami penurdiertersebut berhubungan

dengan kondisi Perang Dunia | (1914-1918) yang nuslaEropa, sehingga

mempengaruhi volume ekspor kopra ke Eropa. Jundgidgpatan ekspor kopra

kembali menurun pada tahun 1930, disebabkan tagjaddepresi ekonomi.

Harga-harga komoditas perdagangan seperti kopr&atan menjadi tidak stabil,

bahkan menunjukkan penurundnKegiatan ekspor kopi dari wilayah ini juga

mengalami penurunan, jika pada tahun 1920 jumlgh kang diekspor ke Jawa

% Koleksi Perpustakaan Nasional Republik Indondaidische Verslag(Batavia: Landsdrukkerij,

1931), him. 316-317.

7| Ketut Ardhanapp.cit, him. 223.
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sebanyak 1.124 ton, pada tahun 1929 turun menjegiitdh?® Depresi ekonomi
telah memberi hantaman hebat terhadap kegiat@aporimpor di pelabuhan
Ende. Untuk menghindari kerugian akibat menurunrigegiatan ekspor,
pemerintah kolonial telah menganjurkan untuk metakupengurangan produksi.
Hasil-hasil perkebunan di sekit@nderafdeelingende seperti kelapa, kapas, dan
kopi akan dialihkan untuk memenuhi kebutuhan daseadmpat?

Tabel 4.2.Ekspor Kopi dari Pelabuhan Ende 1914-1930

Tahun Jumlah (kilogram)
1914 27.078
1915 52.928
1926 77.268
1930 24.353

Tabel 4.3.Jumlah Pendapatan dari Ekspor Kopi 1914-1930

Tahun Jumlah (gulden)
1914 14.148
1915 29.615
1926 30.289
1930 4.465

Sumber: Koloniaal Verslag (1887), him.215; KoloniaZerslag (1916), him.
193; Koloniaal Verslag (1927), him. 188; IndischerSlag (1931), him. 314.

Grafik 4.2. JumlahEkspor Kopi dan Pendapatan dari Ekspor Kopi
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% Koleksi Perpustakaan Nasional Republik Indonesiadische Verslag, (Batavia:
Landsdrukkerij,1931), him. 311.
% “perniagaan Anak NegeriQetoesan TimoeNo.5, (15 April 1932), him. 2.
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Pada grafik di atas, terlihat bahwa volume ekspupi lsecara keseluruhan dari
pelabuhan Ende mengalami kemerosotan pada tahuh M¥osotnya volume
ekspor kopi pada tahun 1930, diperparah denganaheryd nilai jual kopi di
pasaran, sehingga pendapatan yang diperoleh dspoelkopi pun mengalami
penurunan tajam. Selama masa depresi ekonomi, [Rirgadan Jepang
merupakan mitra dagang yang penting bagi kegigtapos-impor di pelabuhan
Ende. Perdagangan dengan sesama negara di Asipakenujalan keluar untuk
menyelamatkan perdagangan dengan negara-negara Hesp Amerika yang
mengalami kemerosotan tajam. Singapura menawarkamudtahan pemasaran
bagi hasil-hasil perkebunan, sedangkan Jepang makge produk-produk
industri yang harganya murah untuk penduduk pribumi

Ketika memasuki masa depresi ekonomi, kegiatanypsda KPM yang
sebelumnya mendominasi telah mengalami penurunahinHdipengaruhi oleh
kebijakan penghematan yang dilakukan oleh pemérinkalonial. KPM
mengurangi intensitas pelayarannya agar tidak nmiamgakebangkrutan ketika
depresi ekonomi. Berkurangnya kegiatan perdagarggiama masa depresi
ekonomi, juga membuat para pedagang mulai menitamatif sarana pelayaran.
Kegiatan pelayaran pribumi sepertinya telah mend&eaempatan yang luas
untuk mengembalikan kejayaan seperti di masa-maseliennya. Kegiatan
pelayaran pribumi kembali diminati, karena memaagi&tan pelayaran ini dapat
terus bertahan dalam segala kondisi perekonomiada Rahun 1930, jumlah
kapal layar dan perahu dalam kegiatan pelayarapeiibuhan Ende sebanyak
empat belas buah. Jumlah kapal layar dan perameldbuhan Ende tersebut
merupakan urutan ketiga terbanyak untuk kegiatdaypean di Keresidenan
Timor dan Sekitarny&® Kapal-kapal pribumi tidak membutuhkan biaya yang
besar untuk melakukan pelayaran, seperti halnyg gédoutuhkan KPM. Kegiatan
pelayaran pribumi masih didominasi oleh orang Eselediri, orang Bugis dan

Makassar, orang Mandar, dan orang BufSn.Mereka berlayar dengan

190 Koleksi Perpustakaan Nasional Republik Indonesladische Verslag (Batavia:

Landsdrukkerij, 1931), him. 358. Selengkapnya llteinpiran 10, him. 108.
101 3. Turpijn, “Boegisneesche handelsprauweipnomisch Weekblad28 Juni 1933), him.
118-120.
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menggunakan kapal-kapal tradisional sepestiuwakangpadewakany palari,
phinisi, pakur, dansope'®?

Pada beberapa kesempatan, kegiatan pelayaran pributelah berlayar
hingga ke Singapura dan Penang (Malaya), untuk umakrapas, katun, dan
sarong Mereka biasanya berlayar pada bulan Oktober-Diesemketika
berakhirnya musim Angin Timur, dan kembali padaabulanuari. Pada musim
Angin Timur, kapal-kapal pribumi ini berlayar meaupelabuhan Makasar
dengan mengangkut kopt¥, dan kemudian menjadikan pelabuhan Makasar
sebagai tempat berkumpul sebelum kembali berl&aanjutnya, kapal-kapal ini
akan berlayar menuju pesisir utara Jawa, sepetaviza Semarang, dan Surabaya
untuk mengangkut beras, gula, dan komoditas laifalyamenuju pesisir barat
Borneo. Sebelum kembali ke Ende, para pedagamakan singgah di Sumbawa
dan Laboehan Badjo untuk memuat beras dan kudasB@&mudian akan dijual
di Ende, Flores Timur, dan Sumba. Selain kapallk@pdumi yang kembali
diminati, kegiatan perusahaan pelayaran Jepangnamgalami peningkatan pada
masa depresi ekonomi. Perusahaan pelayaran JepangOSK Osaka Shosen
Kaisha), telah membuka pelayaran sampai ke wilayah tifindia Belandd®*

192 paduwakangadalah kapal tradisional dari Sulawesi Selatangaerburitan yang lebih besar
dibandingkan kapal layar tradisional yang lainngaduwakangmemiliki dua tiang kapal yang
membuatnya lebih cepat ketika berlayar. Volumemtara 7-15 kojang (1 kojang = 32 pikul = 2
m® atau 2 ton).Palari adalah paduwakang versi kecil, dengan volume %fank. Phinisi
sebenarnya mengikuti tipe Eropa, dengan volumek8j&ng. Pakur dansopeadalah jenis yang
lebih kecil dengan layar, digunakan untuk kegigtengangkutan di sekitar pulau atau kegiatan
mencari ikan. Lihat L. van Vuuren, “De prauwvaaanvCelebes’Koloniale Studienl, (1916-
1917), him. 8.

103 ¢, Nooteboomegp.cit,him. 107-108.

194 Singgih Tri Sulistiyonopp.cit, him. 166-167.

Universitas Indonesia
Pelabuhan Ende..., Friska Indah Kartika, FIB Ul, 2009



BAB 5
KESIMPULAN

Kegiatan perdagangan di pelabuhan Ende telah & rsejak tahun 1660.
Selama abad XVII-XVIII, situasi politik dan keamandi kawasan Laut Sawu
yang dipenuhi oleh peperangan telah menghambaempédngan perdagangan di
pelabuhan Ende. Memasuki abad XIX, pemerintah kalohlindia Belanda
membuka pelabuhan Ende untuk kegiatan perdagara@a gahun 1839. Sejak
saat itu kegiatan pelayaran dan perdagangan dibyded®a Ende mulai
menunjukkan peningkatan. Kegiatan pelayaran dadagengan di pelabuhan
Ende didukung oleh penggunaan kapal-kapal api, pkasm pelabuhan-
pelabuhan untuk kegiatan ekspor-impor, pembukalam pelayaran KPM yang
melalui pelabuhan Ende, perluasan ekspansi ekomdehi para investor, dan
kebijakan pemerintah kolonial yang semakin menggaeata liberalisasi ekonomi,
merupakan faktor-faktor yang mendorong perkembargamatan pelayaran dan
perdagangan di pelabuhan Ende pada abad XIX. Sdiainkeadaan alam;
karakteristik penduduk Ende (orang Ende Pantagnga pusat pembuatan perahu
dan kapal tradisional di Pulau Ende; serta adaey@ampok-kelompok pedagang
yang telah menetap di pelabuhan Ende merupakarorfakiternal yang
mendukung perkembangan pelabuhan Ende sebagai jpesdagangan di
kawasan Laut Sawu.

Wilayah laut di sekitar pelabuhan Ende sangat haikuk kegiatan
pelayaran, dan daerah pesisirnya merupakan pamghkalda yang baik untuk
tempat berlabuhnya kapal. Penduduk Ende, terutaamgerang Ende Pantai dan
orang-orang Makassar yang telah menetap di Endgaladkelompok yang giat
melakukan perdagangan. Kelompok pedagang Ende alikmemiliki jaringan
perdagangan yang luas, tidak hanya meliputi puldatpdi sekitar kawasan Laut
Sawu, tetapi juga Makassar, Kalimantan, Jawa, baldiagapura. Selama abad
XIX, komoditas utama dalam kegiatan perdagangapetihbuhan Ende adalah
budak dan kuda. Kedua komoditas tersebut telaHudiksen menuju pusat-pusat

perdagangan yang lebih besar, seperti MakassarSaayapura. Bahkan, telah
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terjalin hubungan pelayaran dan perdagangan deMguritius dan Bourbon
(Prancis). Hubungan pelayaran dan perdagangan ipéesif antara pelabuhan
Ende dengan pelabuhan-pelabuhan di sekitategigtama dengan Waingapu,
telah memenuhi kebutuhan terhadap berbagai konsogé@edagangan yang tidak
dihasilkan oleh Ende.

Perubahan besar mulai terjadi sejak awal abad k€tka pemerintah
kolonial berusaha menegakkan kekuasaan formal alsiruh wilayah
Keresidenan Timor dan Sekitarnya. Tindakan pensdrintkolonial ini
dilatarbelakangi oleh adanya motivasi ekonomi, gegan dengan kekuatan
kolonial lain, dan adanya pembangkangan oleh pangymsa lokal. Pulau-pulau
di sekitar kawasan Laut Sawu berhasil ditaklukkaglatni berbagai perjanjian
dan ekspedisi militer. Pasca penaklukkan ini, pemedn kolonial menetapkan
kebijakan-kebijakan baru yang bertujuan untuk mgkatkan perekonomian
wilayah Keresidenan Timor dan Sekitarnya. Kebijakahijakan tersebut di
antaranya menstabilkan keamanan dan pembagian hdaathninistrasi;
pengembangan jaringan pelayaran melalui KPM; pdaaitagn infrastruktur, yang
meliputi pembangunan jalan serta perbaikan fasilitan manajemen pelabuhan;
dan pengembangan perkebunan dan pertanian. Penubaba terjadi pada
komoditas perdagangan yang diminati oleh pasarnassonal, karena selama
abad XX komoditas yang lebih diminati adalah tanast@mamana hasil
perkebunan. Usaha pemerintah kolonial Hindia Belanohtuk memajukan
perekonomian mulai menampakkan hasil pada peri®@d@-an, karena kegiatan
pelayaran dan perdagangan mengalami peningkatanpgsat.

Pelabuhan Ende juga mengalami perkembangan pasegakkannya
kekuasaan pemerintah kolonial Hindia Belanda. Kagiapelayaran dan
perdagangan yang melalui pelabuhan Ende semakiaird@rena pelabuhan
Ende dilalui oleh pelayaran KPM. Kegiatan perdagandi pelabuhan Ende pada
periode ini mengandalkan pada perdagangan eksghingga ketersediaan
komoditas perdagangan yang diminati pasar, sepepia, kopi, dan kapas
menjadi faktor lain yang mendukung perkembangaralpgian Ende. Kopra
merupakan komoditas yang mengalami peningkatanegarbdalam kegiatan

perdagangan di pelabuhan Ende. Berbagai komoditamgangan dari pelabuhan
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Ende selain telah dikirim menuju daerah-daerah diaiwilayah Hindia Belanda,
juga telah diekspor menuju Singapura, Eropa dan rkane Sementara itu,
hubungan yang baik dengan daerah-daehnaiterland dan foreland telah
menjamin pasokan komoditas perdagangan ke pelaliti@ds Daerahinterland
pelabuhan Ende tidak hanya seb&aslerafdeeling=nde, tetapi meliputi daerah-
daerah lain dOnderafdeelingNgada dafOnderafdeelinglaumere.

Memasuki akhir tahun 1929, terjadi depresi ekonoyaing telah
mengakibatkan terpuruknya perekonomian hampir dirge dunia. Depresi
ekonomi telah melanda juga wilayah Hindia Belandesmasuk wilayah
Keresidenan Timor dan Sekitarnya. Kegiatan pelayadan perdagangan di
pelabuhan Ende terkena dampak buruk depresi ekogang melanda dunia.
Kegiatan perdagangan ekspor yang pada tahun-taheiusnnya menghasilkan
banyak keuntungan, kini mengalami keterpurukan &apgrah. Volume ekspor
dari pelabuhan Ende mengalami penurunan, hargaendpagai komoditas juga
menurun tajam. Hal ini mengakibatkan pendapatank#aiatan perdagangan di
pelabuhan Ende turun hampir setengahnya. Kegiattayaran yang dilakukan
oleh KPM juga terkena dampak depresi ekonomi, ggjanKPM mengurangi
pelayarannya di sejumlah rute. Kapal-kapal KPM kidagi mendominasi
kegiatan pelayaran di pelabuhan Ende dan sekitar8egbaliknya, kegiatan
pelayaran yang dilakukan oleh kapal-kapal tradedigustru bisa bertahan pada
masa depresi ekonomi. Demikianlah keadaan pelaydesan perdagangan di
pelabuhan Ende yang sejak awal abad XX sampai tal9g® mengalami
perkembangan pesat, akhirnya mengalami masa sanen& depresi ekonomi.
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RESIDENTIE VAN TIMOR EN ONDERHOORIGHEDEN

NARA PANTAR
2:'1_0:) ALOR  WETAR
R
<
Q
LOMBLEM LETI

FLORES MEER

ALASSTRASSE

¥ o

mp\DDO

&

SUMBAWA  SARE prese

N SUMBA

N¢

INOISCHE OZEAN

Sumber: KITLV, H. 1112, A.J.L. Couvreur. Memori@ ¥avergave van den Afgetreden Resident
van Timor en Onderhoorigheden, (21 Juni 1924), l@én.

KETERANGAN:

Der Distrikt Timor

Kupang: Kupang

Rote en Sawu : Mokdale

Kisar : Wonreli

Belu : Atambua

Norden en Middel-Timor : Kefananu
Zuid en Middel- Timor : Soe

Der Distrikt Flores

o 01~ WA

7. Manggarai : Ruteng

8. Ngada : Badjawa

9. Ende : Ende

10. Maumere : Maumere

11. Oost Flores en Solor Eilanden: Larantuka
12. Alor : Kalabahi

Der Distrikt Soembawa

13. Bima : Bima
14. Soembawa : Soembawa Besar

Der Distrikt Sumba

15. Middel en Oost-Sumba : Waingapu
16. West-Sumba : Waikabubak
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Lampiran 3 JARINGAN PELAYARAN DAN PERDAGANGAN ORANG ENDE DI

KAWASAN LAUT SAWU

JYowiL Lnv’l

S04 1Ny

VIONIH

CREINIA
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Lampiran 4 JARINGAN PELAYARAN DAN PERDAGANGAN INTERNASIONAL

DARI PELABUHAN ENDE

oljoHY

DIPUIH 0IOPIWLS

LeT—4
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Lampiran 5 PEMBAGIAN WILAYAH PENGARUH BEBERAPA KELOMPOK

PEDAGANG DI KAWASAN LAUT SAWU

SAMUDERA HINDIA

LAUT FLORES

KETERANGAN:

I : pedagang Bugis, Arab, Cina, Eropa

I : pedagang Bugis, Makassar, Arab

1] . pedagang Bugis, Makassar, Ende, Arab

v : pedagang Bugis, Makassar, Bajau

Vv : pedagang Cina, Arab, Eropa

Pelabuhan Ende..., Friska Indah Kartika, FIB Ul, 2009
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PETA WILAYAH LAUT SAWU

Lampiran 6
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Lampiran 7 JALUR PELAYARAN KPM DI KERESIDENAN TIMOR
DAN SEKITARNYA

2y

KETERANGAN:

................. . Jalur pemberangkatan (Singapura-Surabaya-Bulelengefan-
Makassar-Soembawa Besar-Waingapu-Ende-Sawu-Roterguptapupu-Wetar-
Damar-Serwaroe-Kisar).

: Jalur pulang ( Damar-Serwaroe-Kigapépu-Kupang-Rote-Sawu-
Ende-Waingapu-Bima-Ampenan-Surabaya).
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Lampiran 8 Ekspor Kuda dari Sumba 1841-1892
Tahun Jumlah Kuda (ekor)
1841 469
1842 557
1843 333
1844 1247
1845 1081
1846 455
1847 678
1867 700
1868 151
1869 1110
1877 2432
1880 2000
1881 2000
1882 2000
1884 2336
1885 1687
1886 2000
1887 2000
1888 1996
1889 1496
1891 2952
1892 3594
3500
3000

- N A

1500 /
1000 I\\\

WAV,

1841
1842
1843
1844
1845
1846
1847
1867
1869
1877
1880
1881
1882
1884
1885
1886
1887
1888
1889
1891
1892

Sumber: ANRI, Algemeen Verslag der Residentie Tit#45; Koloniaal Verslag 1862,
1879,1880, 1885, 1886, 1889; C. Sluijter, “Bijdrati#¢ de kennis van het eiland Soemba”, him.
50; S. Roos, “Bijdrage tot de kennis van taal-,daen volk”, him.34.
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Pendapatan Cukai Ekspor-Impor di Beberapa Kant@akPa
Tahun 1925-1926 ( jumlah dalam gulden)

Lokasi Kantor Pajak Cukai Impor | Cukai Ekspor Jumlah
Kupang 14.981 4.237 19.218
Atapupu 1.946 1.246 3.192
Rote (Baa) 12 192 204
Waingapu 1.031 199 1.230
Ende 2.877 20 2.897
Maumere 834 13 847
Larantuka 425 151 576
Bima 1.611 456 2.067
Sumbawa 2.182 2.598 4.780
Sawu - 218 218

Sumber:Koloniaal Verslag1927)

Pendapatan Cukai Ekspor-lmpor di Beberapa Kant@akPa

Tahun 1929 ( jumlah dalam gulden)

Lokasi Kantor Pajak Cukai Impor | Cukai Ekspor Jumlah
Kupang 20.488 2.356 22.844
Atapupu 2.653 907 3.560
Rote (Baa) 117 305 422
Waingapu 1.012 197 1.209
Ende 4,797 31 4.828
Maumere 1.084 58 1.142
Larantuka 289 138 427
Bima 2.082 632 2.714
Sumbawa 3.120 3.667 6..787

Sumber:Koloniaal Verslag1929, him. 6 lampiran S

Pelabuhan Ende..., Friska Indah Kartika, FIB Ul, 2009
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Lampiran 10

Kapal-kapal dalam Pelayaran di Beberapa Pelabkiregsidenan Timor dan
Sekitarnya Tahun 1930

Pelabuhan Kapal api dan kapal motor dengan| Kapal layar dan
muatan kurang dari 20 m® perahu
Kupang 3 buah 15 buah
Baa (Rote) - 12 buah
Larantuka - 1 buah
Bima - 17 buah
Ende 1 buah 14 buah

Sumber:ndische Verslag (1931), him. 358.
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Lampiran 11

Jumlah PetugaSontroleurdanGezaghebbedi Daerah Luar Jawa

Tahun 1926
Daerah Controleur Gezaghebber
Pesisir Barat Sumatera 13 orang 2 orang
Tapanuli 9 orang 5 orang
Bengkulu 3 orang 6 orang
Lampung 5 orang 3 orang
Palembang 9 orang 5 orang
Jambi 3 orang 4 orang
Pesisir Timur Sumatera 13 orang 6 orang
Aceh dan Sekitarnya 12 orang 16 orang
Riau dan Sekitarnya 3 orang 3 orang
Bangka dan Sekitarnya 2 orang 4 orang
Biliton - 1 orang
Borneo Barat 9 orang 5 orang
Borneo Timur Selatan 7 orang 16 orang
Manado 6 orang 10 orang
Celebes dan Sekitarnya 14 orang 12 orang
Timor dan Sekitarnya 4 orang 11 orang
Bali dan Lombok 7 orang 3 orang

Sumber:Koloniaal Verslag (1927), Lampiran H, him.2
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Susunan Administrasi Keresidenan Timor dan Sekitariya Tahun 1916

A. AfdeelingTimor Selatan

1. OnderafdeelindKupang : Kupang dan Amarasi

2. OnderafdeelingRote : Pulau Rote dan pulau-pulau disekitarnya
Ibukota : Mokdale

3. Onderafdeelingsawu : Pulau Rai Jua dan Dana
Ibukota : Seba

4. OnderafdeelingAlor : Pulau Alor dan Pantar
Ibukota . Kalabahi

5. OnderafdeelingVetar

Ibukota : Wonreli di Pulau Kisar

B. AfdeelingTimor Utara dan Tengah
1. Onderafdeeling’imor Tengah
2. Onderafdeelinglimor Barat Tengah
3. Onderafdeelingrimor Selatan Tengah
4. Onderafdeelingrimor Utara Tengah
Ibukota
5. Onderafdeelindelu
Ibukota

C. AfdeelingFlores

1. Onderafdeeling=nde
Ibukota : Ende

2. Onderafdeeling-lores Timur dan Solor
Ibukota  : Larantuka

3. Onderafdeelingddonara dan Lomblem

4. Onderafdeeling Maumere
Ibukota  : Maumere

5. OnderafdeelindNgada

Pelabuhan Ende..., Friska Indah Kartika, FIB Ul, 2009

: Mollo

: Fatuleo dan Amfuang
 Amanuban dan Amanatun

: Miomaffo, Bebuki, Insana

: Kefannanu
: Malaka dan Belutasifetoh
: Atambua
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(lanjutan lampiran 12)

Ibukota : Badjawa

6. Onderafdeelinglanggarai Utara dan Barat
Ibukota : Reo

7. OnderafdeelingManggarai Tengah dan Selatan

Ibukota : Ruteng

D. AfdeelingSumba

1. Onderafdeelinggumba Utara Barat : Kodibokol, Kodibengedo,
Laora, dan Wadjewa.

2. Onderafdeelingsumba Selatan Barat : Memboro, Laojo, Lawonda,
Anakala, Lamboja, dan Wonokala.

3. Onderafdeelindsumba Tengah : Napu, Kapunduk, Kanatang,
Lewa, dan Tabundung.

4. Onderafdeelingsumba Timur : Melolo, Larendi, Waijelu,

dan Masukarera.

E. AfdeelingSumbawa
1. Onderafdeelingsumbawa : Sumbawa
Ibukota  : Sumbawa Besar
2. OnderafdeelindgBima : Bima, Dompu, dan Sanggar.
Ibukota  : Raba
3. Onderafdeelingraliwang : Taliwang, Serang, dan Jarewa.

Ibukota : Taliwang

SumberStaatsblad van Nederlandsch-Indi®14), No. 743, him. 1-4.
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Lampiran 13

Susunan Pemerintahan Keresidenan Timor dan Sekitarya Tahun 1916

Residen . E.G. Th. Maier
Sekretaris : J.G. Larive
Petugas Pajak : L.H. Tiwon

Komandan Polisi Bersenjata : J.F. van Kroon

A. AfdeelingTimor Selatan

Asisten Residen : C.J. van Kempen

Controleur : A.C.H. van Maarseveen

Petugas PajalCommiey  :J.J.L. Lopulisa

1.

Onderafdeeling Kupangdengan ibukota Kupang, dipimpin oleh
Asisten Residen.

Onderafdeeling Rote dengan ibukota Mokdale, dipimpin oleh
Gezaghebbeb.L. Simons.

Onderafdeeling Sawu dengan ibukota Seba, dipimpin oleh
GezaghebbeA.H.M.J. Heyligers.

Onderafdeeling Alor dengan ibukota Kalabahi, dipimpin oleh
GezaghebbeH.M. du Croo.

Onderafdeeling Wetar dengan ibukota Wonreli, dipimpin oleh
GezaghebbeB.H. Tersteege.

B. Afdeeling Timor Tengah dan Utara

Asisten Residen : H. Grammberg

Gezaghebber : R.L. Weersma

Petugas Pajak : W. Lindenhovius

1. OnderafdeelingTimor Tengah dengan ibukota Tjemplung, dipimpin

oleh Asisten Residen.

. Onderafdeelinglimor Barat dan Tengah, dipimpin ol&ezaghebber

B. Koopmans.
Onderafdeeling Timor Selatan dan Tengah, dipimpin oleh

Gezaghebbed. Venema.

Universitas Indonesia
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(lanjutan lampiran 13)

4.

Onderafdeeling Timor Utara Tengah dengan ibukota Noiltoko,
dipimpin olehGezaghebbeE.A. Steinmetz.

OnderafdeelingBelu (Atambua) dengan ibukota Atapupu, dipimpin
olehGezaghebbed.R. Agerbeek.

C. AfdeelingSumba

Ibukota : Waingapu

Asisten Residen : A.H.O. Prins

Controleur : U. Fagginger Auer

Petugas Pajak : H.Mulder

Letnan Arab : Sayid Oemar bin Abdoelkadir Al-Djpef

1. Onderafdeelingsumba Tengah dipimpin oleh Asisten Residen

2. OnderafdeelingSumba Barat Laut dengan ibukota Karuni, dipimpin
olehGezaghebbei.J. Barendsen.

3. OnderafdeelingSumba Barat Daya dengan ibukota Waikabubak,
dipimpin olenGezaghebbek.E. Veeren.

4. OnderafdeelingSumba Timur dengan ibukota Melolo, dipimpin oleh

GezaghebbeA.J. van der Heyden.

D. AfdeelingFlores
Ibukota : Ende

Asisten Residen : A.M. Hens

Controleur : B.H.F. van Heuven

Petugas Pajak : K.N. Theedens

1.

Onderafdeeling Ende dengan ibukota Ende, dipimpin oleh
Gezaghebbeihr. B.C.C.M.M. van Suchtelen.

OnderafdeelingFlores Timur dan Solor dengan ibukota Larantuka,
dipimpin olehGezaghebbeG.L. ‘t Sas.

OnderafdeelingAdonara dan Lomblem dengan ibukota War Werang,
dipimpin olehGezaghebbeH.L. Lemaire.

OnderafdeelingMaumere, dengan ibukota Maumere, dipimpin oleh
ControleurS.J. van Geuns.
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5. Onderafdeeling Ngada dengan ibukota Badjawa, dipimpin oleh
Gezaghebbei.A. van Staveren.

6. OnderafdeelingManggarai Utara dan Barat dengan ibukota Reo,
dipimpin olehGezaghebbeF.L. Dannenberger.

7. Onderafdeeling Manggarai Tengah dan Selatan dengan ibukota
Ruteng, dipimpin olelisezaghebbew. Lindhout.

Beberapa Radja difdeelingFlores :

1. Radja Sikka : Don Joshephus da Silva
2. Radja Nita : Don Johan da Silva
3. Radja Larantuka : Don Johannus Servus Diaz Kerdir@o
4. Radja Ende : La Oesoe alias Poe Noteh
Radja Bitjara : Oemboe Kota Kolambani alias Daerentiaka

E. AfdeelingSumbawa

Ibukota : Sumbawa Besar
Asisten Residen :AJ.L. Couvreur
Gezaghebber : A.M.M. van Loon
Petugas Pajak : W.A. Jansen

1. Onderafdeelingsgumbawa dipimpin oleh Asisten Residen.

2. Onderafdeeling Bima dengan ibukota Raba, dipimpin oleh
Gezaghebbel.F. Later.

3. OnderafdeelingTaliwang dengan ibukota Taliwang, dipimpin oleh
Gezaghebbeid.J. Zantman.

Para Pemimpin Daerah Kantong Asing :

1. Sumbawa Besar : Syech Djoeman bin Oembarak Radjab

2. Taliwang : Syech Salim bin Abdulhak Bawazir

3. Bima : Sayid Achmad bin Djafar Mochdat

Sumber:D.G. Stibbe, ENI (Encyclopedie van Nederlandschelnt, (s’-Gravenhage :
Martinus Nijhoff, 1912), him. 338; Staatsblad vaaddrlandsch-Indie (1914), No. 743,
him. 1-3;Regeelingalmanaks voor Nederlandsch-Irf@i#&l6), II, him. 227-230; KITLV
MS H 1112, A.J.L. Couvreur, Memorie van Overgave &@la Afgetredn Resident van
Timor en Onderhoorigheden, (21 Juni 1924), him. 80.
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Lampiran 14

Salinan Perjanjian antara Penguasa Ende dengan Pemiietah Kolonial
Hindia Belanda Tahun 1839

Art.1

De Rijksgrooten van Ende erkennen het Nederlan@sxivernement voor wettig
en eenig Opperheer dier landen, en verklaren zaw wach als voor hunne
nakomelingen, dat er eene duurzame verpligting @p tust, voor de van het
Gouvernement genoten weladaden en voornamelijk \amrvergiffenis hun

geschonken, voor de daden van geweld, door dielkiegayepleegd, voor welke
zij zich die tuchtiging in het gepasseerde jaadep hals hebben geladen.

Art.2

Het Nederlandsch Gouvernement staat bij deze adRijdegrooten voornoemd
de bovengemelde landen in leen af en verzekerthHaingerust bezit daarvan,
zoolang zij van de bij deze aan te gaane voorwaangk afwijken.

Art.3

Verbinden zich de Rijksgrooten geene de minste emrdqcomsten of verbonden
met eenige Christen mogendheden te sluiten en lbijaanzoek daaromtrent
dadelijk daarvan aan den Resident van Timor keterasillen geven.

Art.4

Mogt het Gouvernement goedvinden eenige bezettiogeEnde te leggen, dan
wel daar versterkingen te maken, verbinden ziclRglesgrooten, daarin in alles
behulpzaam te zijn, zoo door het leveren van wdkkats anderzins en zulks
kosteloos voor de Lande.

Art.5
Het invoeren en heffen van belastingen, hoe ookagma, blijven aan het
Gouvernement. De belangkrijkheid van de haven vateE/oor de handel.

Art.6

De Rijksgrooten verbinden zich alle zeerooverijerztillen tegengaan en niet te
dulden, dat hunne onderdanen in eenige verbindtbnis ook genaamd, met de
zeeroovers staan, of deze in hunne ondernemingggrsgirunen, dan wel hunner
buit koopen of inruilen, maar zulks met alle ontlen bereik staande middelen
tegen te werken en de verblijfplaatsen dier zeexmowuit te roeijen.

Art.7
Alle bij het Gouvernement gangbaar verklaarde npetd®n, zullen op Ende
mede gangbaar zijn.

Art.8

Het koopen van menschen op het Sandelhout eiladezante verruilen tegen rijst

of andere voortbrengselen op Lombok of Ende wadtdtrengste verboden, en
verbinden zich de Rijksgrooten, alle heinmnderdanen, die zich aan deze
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waandaden schuldig maken, aan den Resident varr Diveo te leveren.

Art.9

De Rijksgrooten verbinden zich, zoo voor hun zehas voor hunne
nakomelingen, om het Gouvernement dien bijstandetdeenen, en zoodanige
diensten te bewijzen, als in billijkheid van hurs &enmannen gevorderd kan
worden, zonder daarvoor het Gouvernement in reketeitkunnen brengen.

Art.10

De Rijksgrooten verbinden zich alle mogelijke besating te verleenen aan den
handel in het algemeen en bijzonder aan die, wetider Nederlandsche vlag
wordt gevoerd, zoomed dat zij alle bronnen zullpepmren, die de nijverheid en
werkgeest hunner onderdanen kunnen doen ontwikk&eneinde daardoor de
bloei van het land te bevorderen en den handed¢e dntluiken.

Art.11

De Rijksgrooten van Ende zullen mede niets onbégraten, hunne onderdanen
tot den aanweek van door de Europesche markt dgegsgiroducten als daar zijn,
koffij, peper, katoen, indigo, en kaneel aan de digen, ten einde daardoor de
welvaart onder hunne onderdanen te vermeerderen.

Art.12
Mede beloven zij, alle mogelijke moeite te zulleanwenden, om de oorlogen
onder hunne onderdanen gevoerd wordende, tega&aite g

Art.13

De Rijksgrooten van Ende beloven het Nederlandsobv&nement zoo vele
recruten voor den dients van het leger te zulleerken, als het Gouvernement
verlangen of vorderen zal.

Art.14

Zonder special verlof van het Gouvernement, zutieene Europeanen zich te
Ende mogen vestige en zullen dezulke, die dit mogedernemen van daar
worden geweerd.

Art.15

Het zoogenaamd regt, bekend onder den naam vanahaumvkarang, wordt bij

deze geheel afgeschaft, zullende de bevolking vage Entegendeel gehouden
zijn, om gestrande menschen vrij en ongehinderdr ram land te laten

terugkeeren.

Art.16
Dit kontract zal nader worden onderteekend doorodeEnde achtergebleven
Rijksgrooten, ten teeken hunne onderwerping aashavernement.

Sumber: Gouvernement Besluit 3 Januarij No.5, 15 Septent®39 No.1,
Sartono Kartodirdjo, lktisar Keadaan Politik Hindigelanda Tahun 1839-1848,
(Jakarta: Arsip Nasional Republik Indonesia, 19%8in. 422-424.
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